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Abstract

 This study is aimed to (1) knowing how to customer value can influence consumer 
loyalty at “P” insurance’s consumers, (2) knowing how the appeal of advertising can 
influence  consumer loyalty at “P” insurance’s consumer, and (3) knowing how salesperson’s 
competencies can influence consumer loyalty at “P” Insurance. The results are (1) Customer 
value can increase consumer loyalty, (2) The appeal of advertising can increase consumer 
loyalty, and (3) The competence of salesperson can increase consumer loyalty. 

Keywords: 	 Consumer Loyalty, Customer Value, Advertising’s Appeal, Salesperson’s 
Competence

Abtraksi

Penelitian ini ditujukan untuk (1) mengetahui bagaimana nilai pelanggan terhadap 
loyalitas pada konsumen asuransi “P”; (2) mengetahui bagaimana daya tarik iklan terhadap 
loyalitas pada konsumen asuransi “P”; dan (3) mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi 
tenaga penjual terhadap loyalitas pada konsumen asuransi “P”. Hasil penelitiannya adalah : 
(1) Nilai pelanggan mampu meningkatkan loyalitas konsumen, (2) Daya tarik iklan mampu 
meningkatkan loyalitas konsumen, dan (3) Kompetensi tenaga penjual mampu meningkatkan 
loyalitas konsumen. 

Kata kunci : 	 Loyalitas Konsumen, Nilai Pelanggan, Daya Tarik Iklan, Kompetensi Tenaga 
Penjual

1. Pendahuluan
Perusahaan asuransi merupakan lembaga keuangan non bank yang mempunyai 

peranan yang tidak jauh berbeda dari bank, yaitu bergerak dalam bidang layanan jasa yang 
diberikan kepada masyarakat dalam mengatasi risiko yang terjadi di masa yang akan datang. 
Perkembangan perusahaan asuransi di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup 
pesat setelah pemerintah mengeluarkan deregulasi pada tahun 1980an dan diperkuat dengan 
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keluarnya UU No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Dengan adanya deregulasi 
tersebut, pemerintah memberikan kemudahan dalam hal perijinan, sehingga mendorong 
tumbuhnya perusahaan-perusahaan baru, dan pada gilirannya akan meningkatkan hasil 
produksi nasional. 

Lembaga riset yang berpusat di Dublin Irlandia ini menyebutkan bahwa total premi 
asuransi di Indonesia tahun 2008 mencapai Rp. 78,267 triliun. Research and Markets juga 
memperkirakan bahwa premi non jiwa akan lebih meningkat drastis meskipun perekonomian 
melambat. Lonjakan premi antara lain datang dari asuransi kendaraan, baik yang sukarela 
ataupun wajib karena dalam masa kredit (www.kontan.co.id).

Seiring dengan perkembangan bisnis asuransi tersebut banyak hal yang harus 
dilakukan oleh penyedia jasa asuransi untuk dapat memenangkan persaingan dan agar tetap 
mempertahankan eksistensinya. Produk asuransi merupakan salah satu bentuk produk yang 
memberikan banyak kegunaan baik itu untuk kelangsungan hidup secara perseorangan, 
masyarakat maupun perusahaan.

Secara khusus, tujuan dari asuransi jiwa adalah untuk mengganti kerugian finansial 
dari individu, keluarga dan perusahaan yang timbul pada waktu sumber daya manusia sakit, 
cacat atau meninggal. Ini adalah sesuatu yang sangat penting dan merupakan tanggung 
jawab mulia dalam masyarakat. Sayangnya meskipun kesadaran akan nilai asuransi itu ada 
dan nyata, namun konsumen biasanya tidak berinisiatif membeli asuransi yang secukupnya 
untuk memenuhi kebutuhan. Masyarakat beranggapan pembelian polis asuransi memerlukan 
prosedur yang rumit. Oleh karena keraguan-keraguan ini, maka kebutuhan masyarakat untuk 
perlindungan terhadap kerugian finansial tidak akan tercapai jika asuransi tidak dipasarkan 
secara aktif dan efektif.

Cara menjual produk asuransi sedikit berbeda dengan produk lain. Hal tersebut 
antara lain karena produk asuransi menjual risiko. Oleh karena itu, secara umum tenaga 
penjual asuransi umumnya mengandalkan referensi dari konsumen lama. Kondisi demikian 
mengungkapkan bahwa strategi pemasaran yang digunakan berorientasi pada penciptaan dan 
peningkatan loyalitas konsumen.

Loyalitas (Suryani, 1997) merupakan sejauh mana pelanggan menunjukkan sikap 
positif terhadap suatu produk, mempunyai komitmen pada produk tertentu, dan berniat 
untuk terus membelinya di masa depan. Alasan penting suatu perusahaan perlu membentuk 
dan mengembangkan loyalitas karena mampu mengurangi biaya pemasaran, keuntungan 
dalam bentuk trade laverage, dapat menarik minat konsumen baru, serta dapat memberikan 
keuntungan waktu untuk merespon terhadap pesaing (Aaker, 1991).

Griffin (2005) mendefinisikan loyalitas berdasarkan perilaku membeli, yaitu pelanggan 
yang melakukan pembelian berulang secara teratur dan membeli antar lini produk dan jasa. 
Pelanggan juga mereferensikan kepada orang lain dan menunjukkan kekebalan terhadap 
tawaran menarik dari pesaing.

Deighton, dkk (1994) menyatakan bahwa pengiklanan dapat meningkatkan kesadaran 
akan merek, mendorong pencobaan terhadap merek tersebut dan menekankan pembelian 
yang berulang. Pengiklanan berinteraksi dengan pengalaman masa lalu dalam menggunakan 
suatu merek untuk mendorong kecenderungan melakukan pembelian berulang. 

Menurut Palilati (2007), nilai pelanggan juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi loyalitas pelanggan. Nilai pelanggan merupakan persepsi konsumen terhadap 
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nilai atas kualitas yang ditawarkan relatif lebih tinggi dari pesaing akan mempengaruhi 
tingkat loyalitas konsumen. Semakin tinggi persepsi nilai yang dirasakan oleh pelanggan, 
maka semakin besar kemungkinan terjadinya hubungan (transaksi). 

Hasil penelitian Kopalle dan Lehman (1995) mengungkapkan bahwa iklan mampu 
menumbuhkan prioritas membeli konsumen dan pembelian ulang konsumen. Dengan 
demikian, iklan berpengaruh terhadap kesuksesan produk.

Liu dan Leach (2001) mengemukakan bahwa kompetensi tenaga penjualan adalah 
keahlian tenaga penjualan dalam melakukan aktivitas penjualan. Keahlian tenaga penjual 
adalah keyakinan akan adanya pengetahuan khusus yang dimiliki oleh tenaga penjualan 
tersebut yang mendukung hubungan bisnis (Liu dan Leach, 2001).

Hasil penelitian Doney dan Cannon (1997) mengungkapkan bahwa keahlian yang 
dimiliki oleh tenaga penjual akan berpengaruh positif dengan kepercayaan terhadap tenaga 
penjual dan pada akhirnya akan mempengaruhi keinginan konsumen membeli produk. Studi 
Rentz, dkk (2002) mengungkapkan bahwa tenaga penjual dengan tingkat keahlian dan 
kekuatan referensi yang lebih tinggi dipandang lebih bisa dipercaya oleh pelanggan. 

PT. “P” Life Assurance Indonesia merupakan bagian dari “P” plc, sebuah group 
perusahaan jasa keuangan terkemuka dari Inggris yang mengelola dana sebesar lebih dari 
US$ 510 miliar dan melayani lebih dari 21 juta nasabah di seluruh dunia. 

Perusahaan ini juga yang pertama kali meluncurkan produk asuransi yang dikaitkan 
dengan investasi (unit link) di Indonesia, yaitu tahun 1999. Selain itu, “P” Indonesia juga 
menyediakan berbagai produk yang di rancang untuk memenuhi dan melengkapi setiap 
kebutuhan para nasabahnya di Indonesia. Adapun produk dari “P” Indonesia meliputi 
PRUlink fixed pay, PRUlife, PRUlife for juveniles, PRUmajor medical, PRUaccident plus, 
PRUprotector plan, PRUmed, PRUlink assurance account plus, PRUlink investor account, 
dan PRUlink syariah assurance account.

Beberapa penghargaan yang diterima “P” Indonesia selama masa beroperasinya, 
termasuk di tahun 2011 sampai dengan bulan Mei, antara lain: 
1.	 Termasuk dalam 3 perusahaan teratas yang berhak menyandang predikat “Perusahaan 

Asuransi Jiwa Terbaik 2011” dari majalah Media Asuransi, dalam subkategori modal 
di atas Rp750 miliar.

2.	 Penghargaan “Diamond” untuk kategori “Life Insurance Services” dalam ajang 
“Service Quality Award 2011” dari Majalah Service Excellence bekerja sama dengan 
konsultan kualitas pelayanan, Carre-CCSL.

3.	 Penghargaan “Diamond” untuk kategori “Health Insurance Services” dalam ajang 
“Service Quality Award 2011” dari Majalah Service Excellence bekerja sama dengan 
konsultan kualitas pelayanan, Carre-CCSL.
Beberapa penghargaan yang diperoleh PT. “P” Indonesia mengungkapkan bahwa 

masyarakat menerima baik produknya. Selanjutnya mengacu pada Tabel 1 dan Gambar 1 
tampak bahwa meskipun jumlah pemegang polis di tahun 2010 cenderung paling rendah 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, namun pendapatan premi di tahun 2010 cenderung 
meningkat. Hal ini antara lain disebabkan bahwa nilai premi dari pelanggan baru cenderung 
meningkat (Hasil wawancara dengan Agen Asuransi “P” Indonesia di Semarang, tanggal 4 
Juli 2011). 
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Hasil survei awal terhadap 30 nasabah asuransi “P” di Kota Semarang pada tanggal 
13-15 Juni 2011 terungkap bahwa mereka selalu memberikan rekomendasi kepada keluarga 
kerabat atau teman-temannya untuk menggunakan asuransi “P” apabila ingin membeli 
asuransi. Mereka juga menceritakan keunggulan-keunggulan menggunakan asuransi, 
meskipun diantara mereka ada yang belum pernah melakukan klaim. Selain itu, mereka juga 
memiliki keinginan untuk membelikan anggota keluarganya (pasangan atau anak) asuransi 
“P”. Hasil survei awal ini memperlihatkan indikasi adanya keloyalan nasabah terhadap “P” 
Indonesia.

Segi lain, meskipun terdapat nasabah yang loyal, namun juga terdapat nasabah yang 
tidak loyal. Ketidakloyalan nasabah ditunjukkan jumlah nasabah yang berhenti meneruskan 
menggunakan Asuransi “P” sebelum waktunya. 

Tabel 1. Jumlah Pemegang Polis Asuransi “P” Indonesia Tahun 2006-2010

No. Tahun Jumlah Pemegang Polis Pertumbuhan (%)
1 2006 1.513.666 --
2 2007 1.846.114 21,96
3 2008 2.275.898 23,28
4 2009 2.711.279 19,13
5 2010 3.165.462 16,75

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
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1)	 70% Asuransi “P” dibandingkan asuransi lain tidak memiliki kelebihan lain, bahkan 
memiliki nilai akuisisi yang paling tinggi dan harga premi yang tinggi.

2)	 60% iklan Asuransi “P” kurang menarik.
3)	 60% menganggap kemampuan tenaga penjual biasa saja. Awalnya mereka menganggap 

kemampuan tenaga penjual dalam presentasi jelas, menarik, dan informatif. Namun 
seiring waktu, kemampuan tenaga penjual dalam memberikan jawaban kurang logis 
dan kurang memuaskan; bahkan mereka sulit dihubungi terutama saat nasabah 
membutuhkan informasi secara cepat.

2. Telaah Pustaka
2.1 Pengaruh Nilai Pelanggan terhadap Loyalitas pada Konsumen Asuransi “P”

Nilai pelanggan merupakan persepsi yang dilakukan oleh konsumen terhadap 
suatu produk. Oleh karena itu, perusahaan harus bisa meningkatkan nilai emosional, nilai 
sosial, nilai kinerja produk, dan nilai uang yang dikeluarkan konsumen atas produk yang 
dibelinya, supaya konsumen merasa puas. Apabila hal tersebut terpenuhi, maka konsumen 
akan menunjukkan sikap loyal, seperti bersedia membeli ulang di masa yang akan datang, 
memberikan rekomendasi, dan rela membayar meskipun harga produk mahal.

Menurut Palilati (2007), nilai pelanggan juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi loyalitas pelanggan. Nilai pelanggan merupakan persepsi konsumen terhadap 
nilai atas kualitas yang ditawarkan relatif lebih tinggi dari pesaing akan mempengaruhi 
tingkat loyalitas konsumen. Hasil penelitian Bahri (2010), Nuraini (2010), Fauzi (2010), 
dan Ardianto (2011) mengungkapkan bahwa nilai pelanggan berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Semakin tinggi produk memiliki nilai pelanggan 
maka semakin tinggi pula loyalitas konsumen.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H1  :	 Ada pengaruh positif dari nilai pelanggan terhadap loyalitas pada konsumen asuransi 

“P”

2.2 Pengaruh Daya Tarik Iklan terhadap Loyalitas pada Konsumen Asuransi “P”
Tjiptono (2004) mengungkapkan bahwa iklan yang menarik adalah iklan yang 

mempunyai daya tarik yaitu memiliki kemampuan untuk menarik perhatian pasar (audience) 
sasaran. Pesan yang akan disampaikan dapat disajikan dalam gaya penyampaian yang 
berbeda-beda dengan menampilkan cuplikan kehidupan individu atau kelompok, gaya 
hidup individu, fantasi tentang produk, suasana hati (mood) atau citra seputar produk, musik 
untuk lebih menghidupkan pesan, simbol kepribadian untuk menciptakan karakter yang 
mempersonifikasikan produk, memamerkan keahlian dan pengalaman perusahaan dalam 
menghasilkan produk, bukti ilmiah keunggulan produk, bukti kesaksian dari orang-orang 
terkenal

Iklan merupakan cara efektif untuk menginformasikan desain baru, tempat membeli, 
dan tempat-tempat promo. Kurangnya frekuensi kemunculan iklan dan pemilihan media yang 
tepat merupakan hambatan untuk mencapai tujuan beriklan. Hasil penelitian Kopalle dan 
Lehman (1995) mengungkapkan daya tarik iklan akan meningkatkan loyalitas konsumen 
yang diindikasikan dengan prioritas dalam membeli dan perilaku membeli ulang.



Fokus Ekonomi
Vol. 6 No. 2 Desember 2011 : 1 - 18

6

Menurut Mela, dkk (1997) iklan memberikan dampak jangka pendek, jangka menengah, 
dan jangka panjang. Periklanan akan mempertinggi keakraban dengan nama merek yang 
pada akhirnya meningkatkan loyalitas konsumen yang ditunjukkan dengan keinginan 
menggunakan produk yang sama di masa depan. Telis, dkk (2000) juga mengemukan hal 
yang hampir sama, bahwa periklanan akan meningkatkan pengulangan dan mencegah agar 
konsumen tidak lupa terhadap nama merek.

Hasil penelitian Saputra (2008) dan Ardianto (2011) mengungkapkan bahwa daya tarik 
iklan mempengaruhi munculnya loyalitas konsumen. Semakin tinggi daya tarik iklan maka 
semakin tinggi munculnya loyalitas konsumen.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2  : 	Ada pengaruh positif dari daya tarik iklan terhadap loyalitas pada konsumen asuransi 

“P”

2.1 Pengaruh Kompetensi Tenaga penjual terhadap Loyalitas pada Konsumen 
      Asuransi “P”

Tenaga penjualan merupakan ujung tombak perusahaan. Kurangnya kompetensi dari 
tenaga penjualan dalam mempromosikan produk akan menjadi hal yang sangat merugikan 
perusahaan.

Kristina (2005) menjelaskan bahwa kompetensi dari tenaga penjual adalah dapat 
diandalkan (dependable), jujur (honest), memiliki keahlian (expert), menyenangkan 
(likeable), memiliki pengetahuan yang baik mengenai produk, memiliki pengalaman, dan 
mampu memberikan solusi yang dibutuhkan pelanggan. Selain kompetensi tersebut, Chow 
dan Holden (1997) menambahkan bahwa tenaga penjual yang menyenangkan dan konsisten 
merupakan kompetensi yang disukai konsumen. Shephred (1998) menyebutkan bahwa 
kompetensi tenaga penjual meliputi menepati janji, tepat waktu, layanan purna jual, mudah 
dihubungi, problem solver, dan mempunyai tingkat perhatian/empati yang tinggi.

Studi Rentz, dkk (2002) mengungkapkan bahwa tenaga penjual dengan tingkat keahlian 
dan kekuatan referensi yang lebih tinggi dipandang lebih bisa dipercaya oleh pelanggan. 
Pengetahuan tentang produk atau pasar sebagai elemen keahlian tenaga penjual dalam 
aktivitas penjualan, sering dicatat diantara kriteria yang paling penting dalam menentukan 
aktivitas tenaga penjual terhadap pelanggan.

Hasil penelitian Ferrinadewi dan Djati (2004) mengungkapkan bahwa kompetensi 
karyawan merupakan variabel yang penting dalam memperoleh loyalitas konsumen. 
Kompetensi karyawan yang dapat meningkatkan loyalitas konsumen meliputi daya tanggap, 
jaminan, empati, dan keterandalan, serta kepercayaan. Berdasarkan penjabaran di atas, maka 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H3  :	 Ada pengaruh positif dari kompetensi tenaga penjual terhadap loyalitas pada konsumen 

asuransi “P”
Berdasarkan telaah pustaka yang ada di atas, maka peneliti menyusun kerangka 

pemikiran teoritis sebagai berikut
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Teoritis
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3. Metodologi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah 100 konsumen asuransi “P” di Kota 

Semarang, dengan karakteristik pemegang polis utama dan minimal telah menjadi 

pemegang polis asuransi “P” selama 2 tahun. Sampel diperoleh secara accidental 

sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Selanjutnya data 

dianalisis dengan menggunakan analisis regresi dan analisis indeks. 

Tabel 2. 

Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Variabel Definisi Indikator Item 
Variabel dependen 
Loyalitas Sejauh mana konsumen 

menunjukkan sikap 
positif, mempunyai 
komitmen, dan berniat 
untuk terus menggunakan 
jasa perusahaan di masa 
depan 
 
Sumber: Mowen dan 
Minor (2002) 

1. Kemungkinan 
pembelian 
ulang 

2. Membeli 
dengan harga 
premium 

3. Memberikan 
rekomendasi 
kepada orang 
lain 

 
Sumber: Mowen 
dan Minor (2002) 

1. Tetap membeli 
polis asuransi “P” 
dimasa yang akan 
datang. (y1) 

2. Tetap membeli 
polis asuransi “P” 
karena memiliki 
kualitas yang 
bagus, meski harga 
polis mahal. (y2) 

3. Memberikan 
rekomendasi 

Nilai pelanggan 
(X1) 

Kompetensi tenaga 
penjual 

(X3) 

Daya Tarik Iklan 
(X2) 

Loyalitas 
Konsumen 

(Y) 

3. Metodologi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah 100 konsumen asuransi “P” di Kota Semarang, dengan 

karakteristik pemegang polis utama dan minimal telah menjadi pemegang polis asuransi “P” 
selama 2 tahun. Sampel diperoleh secara accidental sampling. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
dan analisis indeks.

Tabel 2.
Definisi Operasional dan Indikator Variabel

Variabel Definisi Indikator Item
Variabel dependen
Loyalitas Sejauh mana konsumen 

menunjukkan sikap positif, 
mempunyai komitmen, 
dan berniat untuk terus 
menggunakan jasa 
perusahaan di masa depan

Sumber: Mowen dan Minor 
(2002)

1.	 Kemungkinan 
pembelian ulang

2.	 Membeli dengan 
harga premium

3.	 Memberikan 
rekomendasi 
kepada orang lain

Sumber: Mowen dan 
Minor (2002)

1.	 Tetap membeli polis 
asuransi “P” dimasa 
yang akan datang. (y1)

2.	 Tetap membeli polis 
asuransi “P” karena 
memiliki kualitas yang 
bagus, meski harga polis 
mahal. (y2)

3.	 Memberikan 
rekomendasi kepada 
orang lain untuk 
menggunakan asuransi 
“P”. (y3)

Variabel independen
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Nilai pelanggan Perbedaan antara nilai 
yang dinikmati 
pelanggan karena serta 
menggunakan suatu 
produk dan biaya untuk 
memiliki produk tersebut

Sumber: Kotler dan 
Armstrong (2001)

1.	 Nilai emosional 
dari konsumen

2.	 Nilai sosial dari 
konsumen

3.	 Nilai kinerja dari 
kualitas produk 
yang dibeli 
konsumen

4.	 Nilai biaya yang 
dikeluarkan 
konsumen 

Sumber: Sweeney dan 
Soutar (2001)

1.	 Saya merasa senang 
menjadi pemegang polis 
asuransi “P” (x3.1)

2.	 Memegang polis 
asuransi meningkatkan 
prestise di masyarakat 
(x3.2)

3.	 Asuransi “P” memiliki 
banyak fitur produk 
yang menarik dan 
inovatif (x3.3)

4.	 Biaya polis asuransi “P” 
kompetitif dibandingkan 
asuransi lain (x3.4)

Daya tarik 
iklan

Semua bentuk penyajian 
komunikasi non personal 
dengan ide-ide, produk dan 
jasa yang ditawarkan oleh 
produsen, dengan maksud 
untuk mempengaruhi 
konsumen agar mau membeli 
produk yang ditawarkan 

Sumber: Dun dan Barban 
(1982)

1.	 Iklan memberikan 
informasi yang 
jelas

2.	 Iklan memberikan 
informasi yang 
dapat dipercaya

3.	 Iklan dirancang 
dengan kreatif

4.	 Frekuensi 
penampilan iklan

5.	 Iklan mudah 
dipahami

6.	 Iklan mudah 
mendapat perhatian

Sumber: Dun dan 
Barban (1982)

1.	 Iklan asuransi “P” 
memberikan informasi 
yang jelas (x1.1)

2.	 Iklan asuransi “P” 
memberikan informasi 
yang dapat dipercaya 
(x1.2)

3.	 Iklan asuransi “P” 
dirancang dengan kreatif 
(x1.3)

4.	 Frekuensi penampilan 
iklan asuransi “P” di 
media elektronik tinggi 
(x1.4)

5.	 Iklan asuransi “P” 
mudah dipahami (x1.5)

6.	 Iklan asuransi “P” 
mudah mendapat 
perhatian (x1.6)

Kompetensi 
tenaga penjual

Keyakinan akan adanya 
pengetahuan khusus yang 
dimiliki oleh tenaga penjual 
yang mendukung hubungan 
bisnis 

Sumber: Liu dan Leach 
(2001)

1.	 Kemampuan 
presentasi

2.	 Kemampuan 
menyediakan 
informasi

3.	 Kemampuan 
menyelesaikan 
masalah

Sumber: Liu dan Leach 
(2001)

1.	 Kemampuan presentasi 
tenaga penjual asuransi 
“P” bagus (x2.1)

2.	 Tenaga penjual 
asuransi “P” mampu 
menyediakan informasi 
bagi konsumen dengan 
baik (x2.2)

3.	 Tenaga penjual 
asuransi “P” mampu 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi konsumen 
dengan cepat dan baik 
(x2.3)

Sumber: Mowen dan Minor (2002), Kotler dan Armstrong (2001), Dun dan Barban (1982), Liu dan Leach 
(2001)	
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4. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan 100 konsumen Asuransi “P” yang memiliki karakteristik 

sebagai berikut:

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1. 28 tahun – 33 tahun 25 25
2. 34 tahun – 39 tahun 22 22
3. 40 tahun – 44 tahun 16 16
4. 45 tahun – 49 tahun 10 10
5. 50 tahun – 54 tahun 10 10
6. 55 tahun – 59 tahun 8 8
7. 60 tahun – 64 tahun 8 8
8. 65 tahun – 68 tahun 1 1

Total 100 100
Sumber: Data primer yang diolah (2011)

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. Laki-laki 47 47
2. Perempuan 53 53

Jumlah 100 100
Sumber : Data primer yang diolah (2011)

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Marital

No. Status Marital Frekuensi Persentase
1. Lajang 37 37
2. Menikah 63 63

Jumlah 100 100
Sumber : Data primer yang diolah (2011)

Tabel 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
1 SMA 4 4
2 D3 5 5
3 S1 39 39
4 S2 42 42
5 S3 10 10

Jumlah 100 100
Sumber : Data primer yang diolah (2011)
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Tabel 7
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Responden Frekuensi Persentase
1. Wirausaha 37 37
2. PNS / TNI 27 27
3. BUMN 10 10
4. Swasta 15 15
5. Lain-lain 11 11

Jumlah 100 100
Sumber : Data primer yang diolah (2011)

Tabel 8
Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama Menjadi Pemegang Polis Asuransi “P”

No. Lama menjadi pemegang polis Asuransi “P” Jumlah Persentase
1. 2-7 tahun 5 5
2. 8-12 tahun 10 10
3. 13-17 tahun 45 45
4. 18-22 tahun 5 5
5. 23-27 tahun 5 5
6. 28-32 tahun 12 12
7. 33-38 tahun 10 10
8. 39-42 tahun 8 8

Total 100 100
Sumber : Data primer yang diolah (2011)

Tabel 9
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jumlah Iklan Asuransi “P” yang di Lihat di Media Massa

No. Jumlah Iklan Asuransi “P” yang di Lihat 
di Media massa Jumlah Persentase

1. 1 kali 5 5
2. 2 kali 10 10
3. 3 kali 45 45
4. 4 kali 5 5
5. 5 kali 5 5
6. 6 kali 12 12
7. 7 kali 10 10
8. 8 kali 8 8

Total 100 100
Sumber: Data primer yang diolah (2011)
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Hasil Analisis Indeks 
Tabel 10

Tanggapan Responden Mengenai Loyalitas Konsumen

No Pernyataan
% Frekuensi Nilai 

Indeks KategoriSTS
(1)

TS
(2)

R
(3)

S
(4)

SS
(5)

y1 Tetap membeli polis asuransi 
“P” dimasa yang akan datang

0 4 27 49 20 77 Tinggi

y2 Tetap membeli polis asuransi 
“P” karena memiliki kualitas 
yang bagus, meski harga polis 
mahal

0 3 31 49 17 76 Tinggi

y3 Memberikan rekomendasi 
kepada orang lain untuk 
menggunakan asuransi “P”

0 4 27 44 25 78 Tinggi

Rata-rata Nilai Indeks Loyalitas Konsumen: 77 Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah (2011)

Tabel 11
Tanggapan Responden Mengenai Nilai Pelanggan

No Pernyataan
% Frekuensi Nilai 

Indeks KategoriSTS
(1)

TS
(2)

R
(3)

S
(4)

SS
(5)

x3.1 Saya merasa senang menjadi 
pemegang polis asuransi “P” 0 5 33 55 7 72,80 Tinggi

x3.2 Memegang polis asuransi 
meningkatkan prestise di masyarakat 0 9 27 61 3 71,60 Tinggi

x3.3 Asuransi “P” memiliki banyak fitur 
produk yang menarik dan inovatif 1 4 36 54 5 71,60 Tinggi

x3.4 Biaya polis asuransi “P” kompetitif 
dibandikan asuransi lain 0 7 41 46 6 70,20 Tinggi

Rata-rata Nilai Indeks Nilai Pelanggan: 71,55 Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah (2011)
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Tabel 12
Tanggapan Responden Mengenai Daya Tarik Iklan

No Pernyataan
% Frekuensi Nilai 

Indeks KategoriSTS
(1)

TS
(2)

R
(3)

S
(4)

SS
(5)

x1.1 Iklan asuransi “P” memberikan 
informasi yang jelas

0 0 33 58 9 75,20 Tinggi

x1.2 Iklan asuransi “P” memberikan 
informasi yang dapat dipercaya

0 7 32 51 10 72,80 Tinggi

x1.3 Iklan asuransi “P” dirancang dengan 
kreatif

2 3 38 49 8 71,60 Tinggi

x1.4 Frekuensi penampilan iklan asuransi 
“P” di media elektronik tinggi

0 10 33 46 11 71,60 Tinggi

x1.5 Iklan asuransi “P” mudah dipahami 0 6 34 57 3 71,40 Tinggi
x1.6 Iklan asuransi “P” mudah mendapat 

perhatian
0 8 41 49 2 69 Sedang

Rata-rata Nilai Indeks Daya Tarik Iklan: 71,93 Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah (2011)

Tabel 13
Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Tenaga Penjual

No Pernyataan
% Frekuensi Nilai 

Indeks KategoriSTS
(1)

TS
(2)

R
(3)

S
(4)

SS
(5)

x2.1 Kemampuan presentasi tenaga 
penjual asuransi “P” bagus

0 3 25 51 21 78 Tinggi

x2.2 Tenaga penjual asuransi “P” mampu 
menyediakan informasi bagi 
konsumen dengan baik

0 6 22 57 15 76,20 Tinggi

x2.3 Tenaga penjual asuransi “P” mampu 
menyelesaikan masalah yang 
dihadapi konsumen dengan cepat dan 
baik

0 3 32 49 16 75,60 Tinggi

Rata-rata Nilai Indeks Kompetensi Tenaga Penjual: 76,60 Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah (2011)
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Hasil Analisis Regresi Ganda
Tabel 14

Hasil Analisis Regresi Ganda

Coefficientsa

Model
1

(Constant)
Daya Tarik 

Iklan
Kompetensi 

Tenaga Penjual
Nilai 

Pelanggan
Unstandardized 
Coefficients

B -2.908 .238 .265 .658
Std. Error 1.216 .052 .087 .108

Standardized 
Coefficients

Beta .298 .240 .490

t -2.391 4.553 3.062 6.063
Sig. .019 .000 .003 .000
Correlations Zero-order .451 .562 .709

Partial .421 .298 .526
Part .288 .193 .383

Collinearity Statistics Tolerance .930 .648 .612
VIF 1.075 1.543 1.634

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
Y =0,490+0,298X2+0,240X3

Keterangan :
Y		  = Loyalitas
X1		  = Nilai pelanggan 
X2		  = Daya tarik iklan 
X3		  = Kompetensi tenaga penjual

5. Pembahasan
Hipotesis pertama diterima karena diperoleh nilai t = 2,231 (t hitung > t tabel) dengan 

nilai p = 0,028 (nilai p < 0,05), yang berarti ada pengaruh positif yang signifikan dari nilai 
pelanggan terhadap loyalitas konsumen. Semakin baik nilai pelanggan maka semakin tinggi 
pula loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Palilati (2007) bahwa 
nilai pelanggan merupakan faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan. Semakin tinggi 
persepsi nilai yang dirasakan oleh pelanggan, maka semakin besar kemungkinan terjadinya 
loyalitas konsumen yang ditunjukkan dengan perilaku membeli ulang di masa depan.

Hasil penelitian Bahri (2010), Nuraini (2010), Fauzi (2010), dan Ardianto (2011) 
mengungkapkan bahwa nilai pelanggan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
loyalitas konsumen. Semakin tinggi produk memiliki nilai pelanggan maka semakin tinggi 
pula loyalitas konsumen.

Nilai pelanggan yang tinggi ditunjukkan dengan rasa senang menjadi pemegang polis 
Asuransi “P”, menganggap bahwa memiliki polis Asuransi “P” meningkatkan prestise di 
masyarakat, Asuransi “P” dianggap memiliki banyak fitur yang menarik dan inovatif sehingga 
membedakan dari asuransi lain, dan biaya preminya kompetitif dibandingkan asuransi lain
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Hipotesis kedua diterima karena diperoleh nilai t = 5,436 (t hitung > t tabel) dengan 
nilai p = 0,000 (nilai p < 0,05), yang berarti ada pengaruh positif yang signifikan dari daya 
tarik iklan terhadap loyalitas konsumen. Semakin baik daya tarik iklan maka semakin tinggi 
pula loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Tjiptono (1997) bahwa 
daya tarik iklan yang tinggi akan memiliki kemampuan yang tinggi dalam menarik perhatian 
pasar (audience). 

Dengan demikian, mengungkapkan daya tarik iklan akan meningkatkan loyalitas 
konsumen yang diindikasikan dengan prioritas dalam membeli dan perilaku membeli ulang 
(Kopalle dan Lehman, 1995). Daya tarik iklan yang tinggi akan memberikan dampak jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang, yang pada akhirnya memunculkan loyalitas 
konsumen (Mela, dkk, 1997). Periklanan akan mempertinggi keakraban dengan nama merek 
yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas konsumen yang ditunjukkan dengan keinginan 
menggunakan produk yang sama di masa depan. Periklanan akan meningkatkan pengulangan 
dan mencegah agar konsumen tidak lupa terhadap nama merek, yang mana akan meningkatkan 
kemungkinan konsumen akan ingat dan menggunakan produk jika konsumen membutuhkan 
produk tersebut di masa yang akan datang (Telis, dkk., 2000). 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Ehrenberg (Thamrin, 2003) bahwa 
daya tarik iklan mempengaruhi loyalitas konsumen. Iklan yang memiliki daya tarik tinggi akan 
meningkatkan kesadaran merek, mendorong pencobaan terhadap merek, dan menekankan 
pembelian ulang. Pengiklanan berinteraksi dengan masa lalu dalam menggunakan suatu 
merek untuk mendorong kecenderungan melakukan pembelian ulang. Selain itu, daya tarik 
iklan yang tinggi akan memunculkan memori yang kuat dibenak konsumen yang nantinya 
mendorong munculnya perilaku pembelian ulang di masa depan. Pembelian ulang tersebut 
merupakan indikator dari munculnya loyalitas konsumen yang tinggi.

Hasil penelitian Saputra (2008) dan Ardianto (2011) mengungkapkan bahwa daya tarik 
iklan mempengaruhi munculnya loyalitas konsumen. Semakin tinggi daya tarik iklan maka 
semakin tinggi munculnya loyalitas konsumen.

Pada penelitian ini, konsumen Asuransi “P” memiliki persepsi yang baik mengenai daya 
tarik iklan. Menurut konsumen Asuransi “P”, iklan Asuransi “P” memiliki daya tarik yang 
tinggi, yang ditunjukkan dengan  kejelasan informasi, informasi dapat dipercaya, rancangan 
iklannya kreatif, frekuensi ditayangkan di media elektronik tinggi, dan bahasa iklan mudah 
dipahami. Segi lain, dalam hal kemudahan menarik perhatian masyarakat, iklan Asuransi “P” 
dianggap biasa-biasa saja.

Hipotesis ketiga diterima karena diperoleh nilai t = 4,724 (t hitung > t tabel) dengan 
nilai p = 0,000 (nilai p < 0,05), yang berarti ada pengaruh positif yang signifikan dari 
kompetensi tenaga penjual terhadap loyalitas konsumen. Semakin baik kompetensi tenaga 
penjual maka semakin tinggi pula loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Doney dan Cannon (1997) bahwa keahlian yang dimiliki oleh tenaga penjual 
akan berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen, karena kompetensi tenaga penjual 
akan meningkatkan kepercayaan terhadap tenaga penjual sehingga membuat konsumen 
loyal. Barker (1999) mengungkapkan bahwa segala kompetensi yang dimiliki oleh tenaga 
penjual dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk mendorong atau menyakinkan pelanggan 
tetap loyal terhadap perusahaan. Kompetensi tenaga penjual adalah kemampuan personal 
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yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian, sikap, nilai, atau karakteristik personal yang 
menunjang kinerja penjualan.

Hasil penelitian Ferrinadewi dan Djati (2004) mengungkapkan bahwa kompetensi 
karyawan merupakan variabel yang penting dalam memperoleh loyalitas konsumen. 
Kompetensi karyawan yang dapat meningkatkan loyalitas konsumen meliputi daya tanggap, 
jaminan, empati, dan keterandalan, serta kepercayaan. 

6. Simpulan, Implikasi Manajerial, Keterbatasan Penelitian dan Saran
6.1 Simpulan

1.	 Hipotesis pertama diterima karena ada pengaruh positif yang signifikan dari nilai 
pelanggan terhadap loyalitas konsumen. Semakin baik nilai pelanggan maka semakin 
tinggi pula loyalitas konsumen. Hal ini berarti nilai pelanggan mampu meningkatkan 
loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Bahri (2010), 
Nuraini (2010), Fauzi (2010), dan Ardianto (2011)

2.	 Hipotesis kedua diterima karena ada pengaruh positif yang signifikan dari daya tarik 
iklan terhadap loyalitas konsumen. Semakin baik daya tarik iklan maka semakin tinggi 
pula loyalitas konsumen. Hal ini berarti daya tarik iklan mampu meningkatkan loyalitas 
konsumen. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Saputra (2008) dan 
Ardianto (2011).

3.	 Hipotesis ketiga diterima karena ada pengaruh positif yang signifikan dari kompetensi 
tenaga penjual terhadap loyalitas konsumen. Semakin baik kompetensi tenaga penjual 
maka semakin tinggi pula loyalitas konsumen. Hal ini berarti kompetensi tenaga penjual 
mampu meningkatkan loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian Ferrinadewi dan Djati (2004), serta Supriyono (2008).

4.	 Urutan besarnya pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap loyalitas 
konsumen dari pengaruh yang paling besar sampai yang paling kecil adalah (1) 
nilai pelanggan (nilai beta = 0,490); (2) daya tarik iklan (nilai beta = 0,298); dan (3) 
kompetensi tenaga penjual (nilai beta = 0,240).

6.2 Implikasi Manajerial
Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan loyalitas 

konsumen PT. “P” Life Assurance Indonesia, pihak manajemen perlu memperhatikan faktor 
nilai pelanggan, daya tarik iklan, dan kompetensi tenaga penjual. Dari ketiga faktor yang diteliti 
nilai pelanggan memberikan pengaruh yang paling besar, dan kompetensi tenaga penjual 
memberikan pengaruh yang paling kecil. Oleh karena itu, untuk meningkatkan loyalitas 
konsumen, faktor nilai pelanggan perlu mendapatkan pertimbangan utama, kemudian faktor 
daya tarik iklan, dan setelah itu faktor kompetensi tenaga penjual.

1.	 Strategi nilai pelanggan pada produk-produk PT. “P” Life Assurance Indonesia 
antara lain dapat dilakukan dengan menciptakan produk yang dapat memberikan nilai 
emosional, nilai sosial, nilai kinerja, dan nilai biaya.

	 Persepsi responden mengenai nilai dari Asuransi PT. “P” Life Assurance Indonesia 
termasuk kategori tinggi.



Fokus Ekonomi
Vol. 6 No. 2 Desember 2011 : 1 - 18

16

2.	 Strategi daya tarik iklan pada PT. “P” Life Assurance Indonesia antara lain dapat 
dilakukan dengan menciptakan iklan dengan menggunakan bahasa iklan jelas dan 
mudah dipahami, informasi yang disampaikan dapat dipercaya, iklan dirancang secara 
kreatif, mengatur frekuensi penanyangan iklan, dan iklan dibuat secara menarik supaya 
mudah mendapatkan perhatian.

3.	 Strategi mengenai kompetensi tenaga penjual adalah pengetahuan khusus yang dimiliki 
oleh tenaga penjual yang mendukung hubungan bisnis. Strategi kompetensi tenaga 
penjual pada PT. “P” Life Assurance Indonesia antara lain dapat dilakukan dengan 
memberikan bekal pengetahuan dan ketrampilan yang memadai pada tenaga penjual, 
terutama pengetahuan produk dan segala hal yang berkaitan dengan asuransi.

6.3 Keterbatasan Penelitian
1.	 Masih terdapat faktor lain sebesar 39,5% yang mempengaruhi loyalitas konsumen, 

diluar model penelitian. Faktor-faktor lain tersebut antara lain kepribadian, kepercayaan, 
kelompok referensi, pengaruh teman sebaya, dan kepuasan konsumen.

2.	 Penelitian ini masih terbatas pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa.
3.	 Ruang lingkup penelitian hanya terbatas di wilayah Kota Semarang.
4.	 Teknik sampling yang digunakan non random sehingga sulit dalam generalisasi hasil 

penelitian.

6.4 Saran
1.	 Ruang lingkup penelitian diperluas tidak terbatas hanya di wilayah Kota Semarang.
2.	 Melibatkan faktor lain dari model yang sudah diteliti, seperti kepribadian, kepercayaan, 

kelompok referensi, pengaruh teman sebaya, dan kepuasan konsumen.          
3.	 Menggunakan teknik sampling random
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Abstract

The purpose of this study is to compare financial performance and stock performance 
of Seasoned Equity Offerings through financial ratios and stock return. Population of this 
research are the 28 entities that listed in that listed in Indonesia Stock Exchange. With 
purposive sampling method, at last 10 entities selected.

The dimensions of financial performance include liquidity ratio, leverage profitabilitas 
turnover and market ratio, hereas stock performance includes stock return.Statistics were 
tested to find the defference performance variable before and after SEO by using SPSS ver. 16

The result shows that Net Profit Margin experience the descent that indicates the 
defferences after offerings. Paired Sampel  t-test  shows that there is no defference for the 
period before and after SEO. Anova tested shows that there is the difference in financial ratios 
and stock ratios before and after SEO.

Keywords: Seasoned Equity  Offerings,  Financial Ratios,  Stock Return  

Abstraksi

Tujuan  dari  penelitian  ini adalah  untuk  membandingkan  kinerja keuangan dan 
kinerja  saham  perusahaan  Seasoned Equity  Offerings  yang  listing  di    Bursa Efek 
Indonesia melalui rasio-rasio keuangan serta return saham. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 28 perusahaan. Dengan 
teknik purposive sampling akhirnya diperoleh 10 perusahaan sebagai sampel perusahaan. 
Ukuran kinerja keuangan yang digunakan meliputi rasio likuiditas, leverage profitabilitas 
turnover,  dan rasio pasar. Sedangkan  kinerja saham meliputi return saham. Pengujian  yang 
dilakukan meliputi stastistik  deskriptif  yaitu  nilai mean untuk mengetahui nilai stastistik 
masing-masing  variabel  penelitian yang dipakai. Kemudian diuji  dengan  menggunakan  
Paired  Sample  t-test  untuk  menguji perbedaan parsial variabel  kinerja  sebelum  dan  
sesudah  SEO,  sedangkan  untuk  keseluruhan  variabel   kinerja  secara  serentak   diuji   
dengan  Anova   yang   diolah   SPSS  for windows versi  16.

Hasil  pengujian  stastistik  deskriptif  diperoleh  bahwa  nilai mean Net Profit Margin  
mengalami   penurunan  yang  mengindikasikan  adanya   perbedaan  setelah penawaran. Hasil 
pengujian  Paired Sampel  t-test  menunjukan tidak  adanya  perbedaan  untuk  periode  sebelum  
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dan  sesudah  SEO. Meskipun  ada  yaitu return saham   yang memberikan  indikasi  adanya  
perbedaan  untuk   periode   sebelum  dan  sesudah  SEO. Hasil  uji  Anova  menunjukkan  
bahwa   adanya   perbedaan   pada  rasio  keuangan  dan  saham  sebelum  dan   sesudah  SEO.

Kata kunci: Seasoned Equity  Offerings,  Rasio  Keuangan,  Return  Saham

1. Latar Belakang Masalah
Pasar modal merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana 

jangka panjang dengan menjual saham atau obligasi. Pada umumnya, perusahaan yang telah 
go public yang beroperasi dalam skala besar akan sangat membutuhkan dana yang sangat 
besar untuk beroperasi secara normal. Untuk perusahaan yang berskala besar tersebut, 
sumber dana yang dibutuhkan tidak hanya dari internal perusahaan tetapi juga dari eksternal 
perusahaan. Perusahaan yang membutuhkan dari pihak eksternal disebabkan dana yang 
tersedia perusahaan lebih kecil dari dana yang harus dikeluarkan. Sehingga mencari alternatif 
lain untuk mendapatkan dana dalam waktu yang cukup singkat.

Seorang investor pasti membutuhkan informasi akuntansi guna melakukan analisis 
saham serta untuk memprediksi prospek earning dimasa mendatang. Informasi laba 
merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja 
manajemen, laporan keuangan harus mampu menggambarkan posisi keuangan dan hasil-
hasil usaha perusahaan pada saat tertentu secara wajar. Laporan keuangan juga dapat dipakai 
sebagai salah satu parameter untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. 

Di Indonesia, penelitian mengenai penurunan kinerja yang terjadi setelah SEO dilakukan 
oleh Harto (2001). Harto (2001) meneliti perusahaan yang melakukan right issue  di Bursa 
Efek Indonesia antara tahun 1992-1995 sebanyak 35 perusahaan. Dengan  menggunakan 9 
rasio keuangan serta return  saham yaitu Current Rasio (CR), Leverage, Assets Turn Over 
(ATO), Operting Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Investment 
(ROI), Return On Equity (ROE), Price To Earnings Ratio (PER), dan PBV akan diuji  melalui 
uji t berpasangan. Hasilnya menunjukkan untuk jangka waktu  satu tahun sebelum right issue  
dibandingkan satu tahun dan dua tahun sesudah right issue terdapat lima rasio yang secara 
statistik signifikan yaitu, Assets Turn Over (ATO), Return On Investment (ROI), Return On 
Equity (ROE), Price Earnings Ratio (PER) dan Price To Book Ratio. Penurunan nilai variabel 
tersebut menunjukkan perusahaan mengalami penurunan pada pasca right issue.

Neni Desriani (2006) meneliti 30 perusahaan yang melakukan SEO antara tahun 
1999-2001 di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 6 rasio keuangan serta 
return saham yaitu Current Rasio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 
(NPM), Return On Asset (ROA), Total Asset Turn Over (TAT), Price To Earnings Ratio 
(PER) Penelitian ini mencoba meneliti pengaruh SEO terhadap kinerja perusahaan dengan 
menggunakan uji beda sebelum dan sesudah SEO. Hasil penelitian tersebut menunjukan nilai 
variabel ROA dan PER menurun, membuktikan bahwa kinerja keuangan sebelum SEO lebih 
besar dibandingkan  kinerja sesudah SEO. Hal ini membuktikan telah terjadinya penurunan 
kinerja pasca penawaran.
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya dari Neni Desriani 
(2006). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu :

Periode penelitian Desriani dari tahun 1999 - 2001, data penelitian selama sembilan 
tahun yaitu tiga tahun sebelum SEO (1996-1999) dan tiga tahun sesudah SEO (2002-2004). 
Penelitian ini menggunakan 6 rasio keuangan serta return saham yaitu Current Rasio (CR), 
Debt To Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Total Asset 
Turn Over (TAT), Price To Earnings Ratio (PER). Hasil penelitian tersebut menunjukan nilai 
variabel ROA dan PER menurun, membuktikan bahwa kinerja keuangan sebelum SEO lebih 
besar dibandingkan  kinerja sesudah SEO. Hal ini membuktikan telah terjadinya penurunan 
kinerja pasca penawaran.Sedangkan penelitian sekarang  tahun  2004, data penelitian selama 
tujuh tahun yaitu tiga tahun sebelum SEO (2001-2003) dan tiga tahun sesudah SEO (2005-
2007). 

Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
meneliti dan membahas mengenai SEO dan kinerja perusahaan dan menyajikan dalam 
bentuk skripsi dengan judul penelitian “ANALISIS SEASONED EQUITY OFFERINGS 
TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN YANG LISTING DIBURSA EFEK 
INDONESIA”

2. Landasan Teori dan Hipotesis
2.1. Laporan Keuangan 

Pengertian laporan keuangan Menurut Munawir (2002:2) adalah: 
Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 

alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Laporan keuangan merupakan output dari serangkaian proses akuntansi dalam suatu 
periode dan seluruh bukti transaksi yang bersifat keuangan dalam periode yang sama merupakan 
inputnya. Laporan keuangan juga merupakan suatu ikhtisar dari tindakan-tindakan yang telah 
dilaksanakan manajemen pada periode tertentu dalam mengelola dan memanfaatkan sumber 
daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya. Informasi yang diberikan oleh laporan 
keuangan masih bersifat umum untuk memenuhi kebutuhan para pemakai yang berbeda-beda 
sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan-keputusan ekonomi. 

2.2. Pemakai Laporan Keuangan 
Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, 

karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah 
serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Beberapa kebutuhan ini meliputi: 

a.	 Investor 
b.	 Karyawan 
c.	 Pemberi Pinjaman 
d.	 Pemasok dan Kreditur usaha lainnya 
e.	 Pelanggan 
f.    Pemerintah 
g.	 Masyarakat 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengguna laporan keuangan dapat 
digolongkan ke dalam 2 kelompok, yaitu: 

a. 	 Intern, yang di dalamnya adalah para direktur, manajer, karyawan dan serikat pekerja. 
b. 	 Ekstern, yang di dalamnya adalah investor, kreditur, pelanggan, rekanan, pemerintah, 

bursa saham, dan masyarakat. 

2.3. Saham 
Saham merupakan tanda penyertaan modal pada perseroan terbatas (PT). Saham 

biasanya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesai. 
Pengertian Saham menurut Purwanta dan Fakhruddin, 2006:13 adalah surat berharga 

yang dikeluarkan sebuah perusahaan dalam rangka menambah modal perusahaan tersebut. 
Menurut Rusdin, 2005:69 Jenis saham dapat dikelompokkan berdasarkan 2 cara yaitu: 

1.	 Menurut cara peralihan 
a.	 Saham atas tunjuk (bearer stocks). Tanpa identitas pemilik
b.	 Saham atas nama (registered stocks). 

2.	 Menurut hak tagihan 
a.	 Saham biasa (common stock). Saham biasa merupakan surat berharga yang     paling 

banyak dan luas perdagangannya. 
b.	 Saham preferen, jenis-jenisnya: 

a)	 Cumulative prefered stock, jika emiten tidak membayar deviden maka akan 
diperhitungkan pada tahun berikutnya. Memiliki hak lebih dulu daripada saham 
biasa 

b)	 Non cumulative prefered stock, mendapat prioritas sampai sejumlah presentase 
tertentu, tetapi tidak diperhitungkan dalam pembagian dividen tahun berikutnya. 

c)	 Participating prefered stock, disamping dividen biasa, pemegangnya berhak 
atas dividen ekstra yang dibayarkan perusahaan emisi. 

2.4. Right Issue 
Pengertian Right Issue 
Pengertian Right issue Menurut Arifin dan Fakhrudin (2001:309) adalah: hak 

yang diberikan kepada pemegang saham lama untuk terlebih dahulu membeli saham yang 
baru dikeluarkan dengan tujuan agar para pemegang saham lama diberi kesempatan untuk 
mempertahankan persentase kepemilikannya dalam suatu perusahaan. 

Right offerings atau Right issue (bukti right) merupakan suatu opsi untuk membeli 
sejumlah saham baru perusahaan.  

Sesuai dengan undang-undang pasar modal, Right issue  Menurut Rusdin adalah 
sebagai hak memesan efek terlebih dahulu pada harga yang telah di tetapkan selama periode 
tertentu.(Rusdin, 2005:79)

2.5. Alasan Perusahaan Melakukan Right Issue
Right issue merupakan penjualan hak (right) kepada pemegang lama untuk membeli 

saham baru dengan harga tertentu. Dimana penjualan ini bertujuan untuk membiayai kegiatan 
usaha atau membayar hutang perusahaan yang jatuh tempo. Perusahaan yang melakukan 
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right issue tentunya mempunyai alasan bahwa dengan penjualan saham tambahan akan dapat 
memenuhi segala kebutuhan modal guna pertumbuhan perusahaan. 

2.6. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin 

mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko maupun tingkat kesehatan 
suatu perusahaan. Defenisi mengenai analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

Pengertian Analisis Laporan Keuangan Menurut Munawir (2004) adalah:    
Analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari hubungan-
hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan 
dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

2.7. Seasoned Equity Offerings
Seasoned Equity Offerings merupakan aktivitas emiten di pasar modal yang berupa 

penawaran sekuritas tambahan (seasones securitas) kepada masyarakat. Penawaran ini di 
lakukan karena emiten sebagai perusahaan go public membutuhkan tambahan dana untuk 
membiayai kegiatan usahanya. Penawaran dapat dilakukan dengan dua cara (Meggison,1997) 
Dalam Licen,2004

1.	 Menjual hak (right) kepada pemegang saham lama untuk membeli saham baru dengan 
harga tertentu (biasa di kenal sebagai right issue)

2.	 Menjual kepada setiap Investor yang ingin membeli sekuritas baru melalui  second 
offerings, third offerings dan seterusnya.

2.8. Penilaian Kinerja Perusahaan 
Kinerja keuangan merefleksikan kinerja fundamental perusahaan dan diukur dengan 

menggunakan data fundamental perusahaan, yaitu data berasal dari laporan keuangan 
perusahaan dan dianalisis dengan rasio-rasio keuangan. 

a.	 Pengertian Rasio Keuangan 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 
signifikan (berarti). (Harahap, 2004:297)
Pengertian Rasio Keuangan Menurut Riyadi (2006:155) adalah:
Hasil perhitungan antara dua macam data keuangan bank, yang digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara kedua data keuangan tersebut yang pada umumnya 
dinyatakan secara numarik, baik dalam persentase atau kali. 

b.	 Keunggulan Analisis Rasio 
Menurut (Harahap, 2004:298), analisis rasio memiliki keunggulan dibandingkan 
teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah : 
a.		 Rasio merupakan angka-angka atau ikhtiar statistik yang lebih mudah dibaca atau 

ditafsirkan. 
b.		 Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan 

keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
c.		 Mengetahui posisi perusahaan di tengah industi lain. 
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d.		 Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 
keputusan dan model prediksi. 

e.		 Menstandarisir size perusahaan. 
f.		 Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat 

perkembangan perusahaan secara periodik atau „time series“. 
g.		 Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan 

datang. 
c.	 Keterbatasan Analisis Rasio 

Menurut (Harahap, 2001:298) adapun keterbatasan analisis rasio itu adalah: 
a.		 Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan 

pemakainya. 
b.		 Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi 

keterbatasan teknik ini seperti : 
1).	 Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung 

taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau subjektif. 
2). 	Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan 

(cost) bukan harga pasar. 
3). 	KlasifIkasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio. 
4). 	Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan 

berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 
c.	 Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan 

menghitung rasio. 
d.	 Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 
e.	 Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai 

tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan 
kesalahan. 

d.	 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 
Secara garis besar, rasio dapat dikelompokkan berdasarkan sumber datanya 

dan berdasarkan tujuan analisis itu sendiri. Berdasarkan sumber datanya, (Munawir, 
2002:68) mengelompokkan rasio keuangan atas tiga kelompok rasio, yaitu: 
1.	 Rasio-rasio neraca (balance sheets ratios) 
2.	 Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement ratios) 
3.	 Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios) 
Penjelasan dari masing-masing rasio keuangan tersebut adalah sebagai berikut: 
1.	 Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios) 

Rasio yang tergolong ke dalam rasio neraca ini merupakan rasio-rasio yang semua 
datanya diambil atau bersumber dari neraca. Contohnya: current ratio, acid test 
ratio. 

2.	 Rasio-rasio laba-rugi (income statement ratios) 
Rasio laporan laba rugi adalah rasio-rasio yang dalam penyusunannya semua 
datanya diambil dari laporan laba-rugi. Contoh rasio ini adalah gross profit margin, 
net operating margin, operating ratio dan lain sebagainya. 
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3.	 Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios) 
Rasio-rasio antar laporan adalah semua rasio yang penyusunan datanya berasal 
dari neraca dan data lainnya dari laporan laba-rugi, misalnya tingkat perputaran 
persediaan, tingkat perputaran piutang, sales to inventory, sales to fixed assets, dan 
sebagainya. 

Menurut (Hanafi dan Halim, 2003:77) pada dasarnya analisis rasio bisa dikelompokkan 
ke dalam lima macam kategori yaitu: 

a.	 Rasio Likuiditas 
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

b.	 Rasio Aktivitas 
Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset dengan melihat tingkat 
aktivitas aset. 

c.	 Rasio Solvabilitas 
Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. 

d.	 Rasio Profitabilitas 
Rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profitabilitas) 

e. 	 Rasio Pasar 
Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan. 

Penjelasan dari masing-masing rasio keuangan tersebut adalah :
1.	 Rasio Likuiditas 

Rasio yang digunakan untuk menilai likuiditas adalah : 
a.	 Current Ratio (CR) 

Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 
lancar. Semakin tinggi rasionya, semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajibannya. 

sliabilitieCurrent
assetsCurrentRatioCurrent =

b.	 Quick Ratio (QR) 
Quick ratio hampir sama dengan current ratio, hanya saja jumlah persediaan 

(inventory) sebagai salah satu komponen aktiva lancar harus dikeluarkan. Hal ini 
dikarenakan persediaan seringkali mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan 
kerugian jika terjadi likuidasi. Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. 
Semakin besar rasio ini semakin baik. 	

2.	 Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas antara lain:

sliabilitieCurrent
InventoryCurrentRatioQuick −

=
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 a.	Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menutupi sebagian atau seluruh hutang- hutangnya, baik jangka 
panjang maupun jangka pendek dengan dana yang berasal dari modal sendiri. 

EquityTotal
DebtTotalRatioEquitytoDebt =

Rasio ini menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan jaminan hutang. Semakin besar rasio ini semakin kecil kemampuan 
ekuitas dalam menjamin hutang sehingga semakin beresiko perusahaan. 

b.	 Debt Ratio 
Debt ratio merupakan ukuran seberapa besar aktiva yang dimiliki perusahaan 
dibelanjai dengan hutang (pinjaman). 

assetTotal
debtTotalRatioDebt =

Semakin besar rasio ini semakin beresiko perusahaan karena semakin besar beban aset 
untuk menjamin hutang. Yang perlu diperhatikan dari nilai hutang yang terdapat di neraca 
adalah bahwa nilai tersebut tidak memasukkan hutang untuk dana pensiun atau hutang sewa. 
3.	 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas antara lain: 
a.	 Total Assets Turnover 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa jauh kontribusi sejumlah 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan pendapatan operasional 
yaitu pendapatan diperoleh dari kegiatan utama perusahaan. 

Total Assets Turnover = Total Operating Revenue 
                                                   Total assets 

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif aktiva tersebut dalam menghasilkan 
pendapatan. Sebaliknya jika rasio ini rendah maka ada kemungkinan perusahaan 
menggunakan asset di bawah kapasitas sehingga perusahaan harus berusaha untuk 
meningkatkan penerimaan, misalnya dengan meningkatkan volume penjualan atau 
meningkatkan harga jual. 

b.	 Inventory Turnover 
Merupakan rasio untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan persediaan di dalam 
menghasilkan penjualan. Inventory Turnover diperoleh dengan membandingkan 
Harga Pokok Penjualan dengan persediaan. Nilai persediaan ini dihitung dengan 
menggunakan biaya historis, sehingga harus dibandingkan dengan HPP, bukan 
pendapatan atau penjualan. Hal ini disebabkan karena nilai penjualan sudah 
memperhitungkan harga jual yang didalamnya terdapat komponen margin 
keuntungan. 

Inventory Turnover =    Cost of Good Sold
                                                    	   Inventory (average) 
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Rata-rata persediaan dihitung dengan cara: 

Inventory (average) = Persediaan awal + Persediaan akhir 2 

Rasio ini menunjukkan beberapa kali dana yang ditanamkan pada persediaan berputar 
selama satu periode. 
4. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas antara lain: 
a.	 Return on Investment (ROI) 

Rasio ini menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan atau 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari sejumlah aktiva yang digunakan.                                         

Return on Investment (ROI) = Earning After Tax (EAT) Total assets 

Semakin tinggi nilai ROI, semakin efektif perusahaan menggunakan atau 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki dalam menghasilkan laba. 

b.	 Return on Equity (ROE) 
Rasio ini merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan 

calon investor untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas 
sejumlah investasi yang dilakukan oleh pemegang saham. 

Return on Equity (ROE) = Earning AfterTax(EAT)
 					     Equity 

Makin tinggi rasio ini akan semakin baik, karena posisi modal pemilik perusahaan 
akan semakin kuat.

c.	 Gross Profit Margin (GPM)
Rasio ini mengukur berapa jumlah laba sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan 

dari setiap rupiah pendapatan.

Gross Profit Margin (GPM) = Earning Before Interest and Taxes
Total Operating Revenue

d.	 Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin adalah rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang 

diperoleh perusahaan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 
operasionalnya

Net Profit Margin (NPM) = Earning After Tax (EAT)
                                                                     Total Operating Revenue

e.	 Operating Profit Margin (OPM)
 Rasio ini menggambarkan beban-beban operasional perusahaan serta harga 

pokok penjualannya. Dengan demikian rasio ini bermanfaat untuk mmengukur secara 
umum kemampuan efektifitas operasional perusahaan dalam menghasilkan laba.

Operating Profit Margin = Earning Before Interest and Taxes
                                                                                         Sales
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2.9. Kinerja Saham
Kinerja saham mengindikasikan kinerja pasar perusahaan dan akan diukur dengan 

menggunakan nilai pasar saham yang beredar dipasar modal. Kinerja saham dapat diukur 
melalui tingkat pengembalian (return). (Sulistyanto dan Midiastuti, 2002).

Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa return 
realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektsi yang belum terjadi tetapi yang diharapkan 
akan terjadi dimasa mendatang. Return realisasi dihitung berdasarkan data histories. Return 
realisasi penting karena digunakan salah satu pengukur kinerja perusahaan. Return histories 
berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi dan resiko dimasa mendatang.

Ada beberapa pengukuran return realisasi yang digunakan (Jogiyanto, 2003:109), 
yaitu :

1.	 Return total
2.	 Relatif return
3.	 Kumulatif return
4.	 Return disesuaikan

Adapun penjelasan dari masing-masing return tersebut adalah :
1.	 Return total

Return total merupakan return keseluruhan dari suatu investasi dalam suatu periode 
yang tertentu. Return total terdiri dari capital gain (loss) dan yield sebagai berikut:

Return = capital gain (loss) + Yield

Capital gain atau capital loss merupakan selisih harga investasi sekarang relatif dengan 
harga periode lalu. Sedangkan yield adalah persentase dividen terhadap harga saham 
periode sebelumnya.

Return saham = 
1
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2.	 Relatif return
Relatif return dapat digunakan dengan menambah nilai 1 terhadap return total sebagai 
berikut : 

Return saham = 1
1
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3.	 Kumulatif return
Return total mengukur perubahan kemakmuran yaitu perubahan harga dari saham 
dan perubahan pendapatan dari dividen yang diterima. Perubahan kemakmuran ini 
menunjukkan tambahan kekayaan dari kekayaan sebelumnya. Untuk mengetahui total 
kemakmuran, indeks kemakmuran kumulatif dapat digunakan. Indeks kemakmuran 
kumulatif mengukur akumulasi semua return mulai dari kemakmuran awal (KK0) yang 
dimiliki sebagai berikut :
IKK = KK0 (1+R1)(1+R2)….(1+Rn)
IKK = Indeks Kemakmuran Kumulatif
KK0 = Kekayaan awal
Rt     = Return periode ke-t
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4.	 Return disesuaikan 
Return disesuaikan adalah return nominal yang mengukur perubahan nilai uang yang 
disesuaikan dengan tingkat inflasi yang ada.

RIA = 1
)1(
)1(
−

+
+

IF
R

RIA = Return disesuaikan dengan tingkat inflasi
R   = Return nominal
IF  = Tingkat inflasi

2.10.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang menjadi acuan dalam penelitian ini 

adalah :
Ha1 : 	Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah SEO yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Ha2 :	Terdapat perbedaan kinerja saham perusahaan sebelum dan sesudah SEO yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia

3. Metodologi Penelitian
3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang go public dari berbagai 
sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan difokuskannya penelitian ini karena 
umumnya perusahaan go public merupakan perusahaan berskala besar dan laporan keuangan 
perusahaan dipublikasikan setiap tahun. Perusahaan go public untuk penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di BEI dan melakukan SEO pada tahun 2004.

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara purposive 
sampling. Dengan teknik purposive sampling ini diharapkan penulis dapat memperoleh sampel 
yang representatif berdasarkan kriteria yang ditentukan. Perusahaan yang masuk sebagai 
sampel dipilih dari perusahaan non lembaga keuangan untuk mengantisipasi kemungkinan 
pengaruh regulasi tertentu yang dapat mempengaruhi variabel penelitian. Sampel pada 
penelitian ini harus memenuhi kriteria :

1.	 Perusahaan yang melakukan SEO tahun 2004
2.	 Perusahaan lembaga non keuangan
3.	 Data laporan keuangan yang lengkap

Table III.1 : Proses Seleksi sampel

No Keterangan Jumlah
1
2
3
4

Perusahaan yang melakukan SEO tahun 2004
Perusahaan lembaga Keuangan
Data Laporan Keuangan yang tidak lengkap
Jumlah Sampel

28 Perusahaan
(13) Perusahaan
(5) Perusahaan
10 Peruahaan
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Tabel III.2 :Daftar Perusahaan yang melakukan right issue tahun 2004

No Nama Perusahaan Tanggal right issue
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

PT.Central korporindo Internasial, Tbk
PT.Ultra Jaya Milk, Tbk
PT.Ades Waters Indonesia, Tbk
PT.Bhakti  Investama, Tbk
PT.Bimantara Citra, Tbk
PT.Ricky Putra Globalindo, Tbk
PT.United Capital Indonesia, Tbk
PT.Delta Dunia Petroindo, Tbk
PT.Aneka Kimia Raya, Tbk
PT.Bakrie Sumatra Plantations, Tbk

19 Januari 2004
29 April 2004
11 Juni 2004

18 Juni 20004
22 Juni 2004
28 Juli 2004
28 Juli 2004

03 September 2004
20 Desember 2004
27 Desember 2004

3.2. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang disajikan 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipublikasikan melalui internet (www.jsx.co.id, www.
bapepam.go.id), majalah dan data yang diperoleh dari Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) 
Riau, yang beralamat Jl. Jendral Sudirman No. 25 pekanbaru.

Data yang dikumpulkan adalah data dari laporan keuangan (annual report) dan harga 
saham penutupan tahunan perusahaan yang melakukan SEO  tahun 2004 di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data dibutuhkan selama tiga tahun sebelum (2001-2003) dan tiga tahun 
sesudah (2005-2007). Semua data yang dibutuhkan dapat diperoleh pada Indonesian Capital 
Market Directory tahun 2002-2008.
3.3. Variabel dan pengukuran

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen  dari penelitian ini adalah SEO, sedangkan variabel dependen 
adalah kinerja keuangan dan kinerja saham.

Pengukuran variabel  penelitian kinerja dalam penelitian ini diproksikan sebagai 
kinerja keuangan dan kinerja saham. kinerja keuangan merefleksikan kinerja fundamental 
perusahaan dan diukur menggunakan data fundamental perusahaan, yaitu data berasal dari 
laporan keuangan perusahaan. Sedangkan kinerja saham akan mengindikasikan kinerja pasar 
perusahaan dan akan diukur dengan menggunakan nilai pasar saham perusahaan yang beredar 
dipasar modal. Ada beberapa ukuran kinerja keuangan yang akan digunakan dalam penelitian 
ini yaitu :

1.	 Rasio Likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban keuangan 
jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Likuiditas dapat diukur dengan rasio lancar 
(Current Ratio-CR).
Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar. Semakin 
tinggi rasionya, Semakin tinggi kemampuan suatu perusahaan membayar kewajibannya. 
Rasio ini dihitung dengan menggunakan rumus :

sliabilitieCurrent
assetsCurrentRatioCurrent =
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2.	 Rasio Leverage, yang menunjukkan bagian modal non ekuitas yang digunakan untuk 
membiayai aktiva perusahaan. Dengan kata lain, leverage menunjukkan proporsi aktiva 
perusahaan yang didanai oleh pihak selain pemegang saham (share holder). Untuk 
ukuran leverage yang akan digunakan adalah rasio hutang terhadap ekuitas / modal 
(Debt to equity Ratio-DER) 
Debt To Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menutupi sebagian atau seluruh hutang-hutangnya, baik jangka 
panjang atau jangka pendek dengan dana yang berasal dari modal sendiri.
Rasio ini dihitung dengan rumus :

EquityTotal
DebtTotalRatioEquitytoDebt =

Rasio ini menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 
jaminan hutang. Semakin besar rasio ini semakin kecil kemampuan ekuitas dalam 
menjamin hutang sehingga semakin beresiko perusahaan.

3.	 Rasio Profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Ukuran 
profitabilitas yang akan digunakan adalah Net Profit Margin (NPM).
Net Profit Margin adalah rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang 
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 
operasionalnya.
Rasio ini dihitung dengan rumus :

Net Profit Margin = Earning After Tax (EAT)
		                   Total Operating Revenue

Ukuran lainnya adalah rasio tingkat kembalian atas aktiva (Return On Assets-ROA).
Rasio ini menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan atau kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari sejumlah aktiva yang di gunakan.
Rasio ini dihitung dengan menggunakan rumus :

Return On Assets (ROA) = Earning After Tax (EAT)
                                                     Total Assets

Semakin tinggi ROA, semakin efektif perusahaan menggunakan atau memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki dalam menghasilkan laba.

4.	 Rasio Perputaran (turn over), yang mengindikasikan efisiensi dalam penggunaan 
aktiva perusahaan. Ukuran perputaran yang akan digunakan adalah rasio perputaran 
total aktiva ( Total Assets Turn Over Ratio-TAT).
Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa 
jauh kontribusi sejumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan 
pendapatan operasional yaitu pendapatan diperoleh dari kegiatan utama perusahaan.,
Rasio ini dihitung dengan rumus :

Total Assets Turn Over = Total Operating Revenue
                                                     Total Assets
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Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif aktiva tersebut dalam menghasilkan 
pendapatan. Sebaliknya jika rasio ini rendah maka ada kemungkinan perusahaan 
menggunakan asset di bawah kapasitas sehingga perusahaan harus berusaha untuk 
meningkatkan penerimaan, misalnya dengan meningkatkan volume penjualan atau 
meningkatkan harga jual.

5.	 Rasio Pasar 
Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan. 
Rasio yang digunakan adalah Price Earnings Ratio (PER) yang mengukur perbandingan 
antara harga saham dengan laba bersihnya.

	 Rasio ini dihitung dengan rumus :

	 Price Earnings Ratio =      Price 
                                           Earnings                                                                                                                                                               

Semakin besar rasio ini berarti semakin besar jumlah rupiah yang         dibayarkan oleh 
pemegang saham dari laba yang dilaporkan.
Kinerja saham dapat diukur dengan beberapa cara, antara lain melalui tingkat 
pengembalian (return). Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi dalam suatu 
periode tertentu. Return dapat dihitung dengan rumus :
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Dimana :
Rit  =    Return perusahaan i pada periode t
Pt   =   Harga saham penutupan pada periode t
Pt-1 =   Harga saham penutupan pada periode sebelumnya

3.4. Model Penelitian
Adapun model penelitian adalah seperti yang terlihat pada skema berikut ini :

Gambar III.1. Model Penelitian
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3.5.  Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis melakukan dua langkah analisis data. Pertama, dengan 

analisis deskriptif dan kedua dengan uji statistik. 

SEO 

Kinerja keuangan Kinerja saham 
- Current Ratio 
- Debt to Equity ratio 
- Net Profit Margin 
- Return On Assets 
- Total Assets Turnover 
- Price Earnings Ratio 

- Return saham 
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3.5.  Analisis Data
Pada penelitian ini penulis melakukan dua langkah analisis data. Pertama, dengan 

analisis deskriptif dan kedua dengan uji statistik.
3.5.1.	Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai statistik masing-masing variabel 
penelitian yang dipakai. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan pola yang 
terjadi selama periode pengamatan.

Untuk menganalisis perbedaan kinerja perusahaan sebelum dan sesudah SEO, rasio-
rasio keuangan tersebut dibandingkan dengan rasio-rasio sebelum SEO. Dalam penelitian ini 
penulis akan membandingkan rasio keuangan dan return saham perusahaan tersebut dalam 
tiga tahapan, yaitu :

a.	 Membandingkan rasio keuangan dan return saham untuk 1 tahun sebelum dan 1 tahun 
sesudah SEO.

b.	 Membandingkan rasio keuangan dan return saham untuk 2 tahun sebelum dan 2 tahun 
sesudah SEO.

c.	 Membandingkan rasio keuangan dan return saham untuk 3 tahun sebelum dan 3 tahun 
sesudah SEO.
Terdapat enam rasio keuangan yang dianalisis dan terbagi menjadi lima kelompok rasio 

yaitu : Rasio likuiditas, yang terdiri dari : Current Ratio (CR), Rasio leverage, yang terdiri 
dari Debt to Equity Ratio (DER), Rasio turnover, yang terdiri dari Total Assets Turnover 
(TAT), Rasio profitabilitas, yang terdiri dari Return On Assets (ROA) dan Net Profit Margin 
(NPM), dan Rasio Pasar, yang terdiri dari Price Earnings Ratio (PER).

3.5.2.Uji Statistik
Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji statistik. Uji statistik digunakan 

untuk menentukan keputusan menerima atau menolak hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. Pengujian statistik yang dilakukan adalah dengan menggunakan :
3.5.2.1. 	 Uji Paired Samples t-test ( Uji beda sample berpasangan). Uji beda terhadap kinerja 

sebelum dan sesudah SEO untuk mengetahui apakah kinerja sebelum penawaran 
lebih tinggi dibandingkan kinerja sesudah penawaran dan membuktikan terjadinya 
penurunan kinerja pasca penawaran saham tambahan tersebut.

3.5.2.2.	 Uji Anova. Untuk mengetahui signifikansi perubahan kinerja secara keseluruhan 
(simultan) dari rasio-rasio keuangan dan return saham yang digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan. Anova digunakan untuk menguji ringkasan hipotesis, 
yang sekaligus sebagai konfirmasi terhadap hasil pengujian hipotesis parsial.

4. Analisis Data
4.1. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia 
yang melakukan SEO dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 
(annual report) dan harga saham penutupan tahunan perusahaan yang melakukan SEO untuk 
periode tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah SEO.
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Berdasarkan laporan keuangan dan harga saham tersebut selanjutnya dilakukan 
perhitungan enam rasio keuangan serta return saham, yaitu : Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Net Profit Margin, Return On Assets, Total Assets Turnover, Price Equity Ratio. Data 
rasio keuangan dan harga saham tersebut dihitung untuk masing-masing sampel untuk satu, 
dua, dan tiga tahun sebelum dan satu, dua, dan tiga tahun sesudah SEO. Hasil perhitungan 
rasio keuangan masing-masing perusahaan dalam bentuk mean dapat dilihat pada tabel IV.I. 
dibawah ini.

Tabel IV. 1 : Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan

No Rasio Keuangan Mean
    t-3 t-2 t-1 t t+1 t+2 t+3
1 Current Ratio 2.0270 1.9040 2.4110 4.4740 27.0930 20.4180 2.4450
2 Debt to Equity Ratio 2.7590 7.5150 3.1430 0.9850 5.7320 1.5870 0.9470
3 Net Profit Margin 2.2500 2.0240 1.7840 2.7440 0.1350 0.1330 3.3350
4 Return On Assets 18.7440 4.1270 7.3620 -9.4240 -2.3050 -1.5500 -2.4710
5 Total Assets Turnover 0.6120 0.7050 0.6270 0.5080 0.6070 0.6290 0.6630
6 Price Earning Ratio 28.6450 8.2560 34.5530 16.4240 358.6270 21.5260 87.7630

Sumber : Data olahan

Pengamatan dilakukan pada periode sebelum tiga tahun SEO (t-3), sebelum dua tahun 
SEO (t-2), sebelum satu tahun SEO (t-1), pada saat SEO (t) dan sesudah tiga tahun SEO (t+3), 
sesudah dua tahun SEO (t+2), dan sesudah satu tahun SEO (t+1). Pada tabel IV.1 terlihat 
bahwa satu rasio menunjukkan nilai yang secara siginifikan, yaitu variabel Net Profit Margin. 
Nilai mean Net Profit Margin memperlihatkan pola meningkat menjelang SEO, memuncak 
pada saat SEO, dan mengalami penurunan setelah penawaran. Pada nilai mean variabel Net 
Profit Margin yang menurun yang berarti terjadi penurunan tingkat laba dari jangka waktu 
tiga tahun sebelum SEO hingga tiga tahun sesudah SEO. 

Berbeda dengan nilai mean variabel CR, DER, ROA, TAT, dan PER. Variabel tersebut 
menunjukan peningkatan setelah penawaran. Pada kinerja likuiditas mewakili CR terjadinya 
peningkatan. Hal ini beralasan mengingat posisi likuiditas perusahaan menjadi lebih baik 
setelah terdapat pemasukan dana right issue.

Tingkat profitabilitas yang tercermin dari Return On Assets  menunjukan peningkatan. 
Sehingga terjadinya peningkatan pendapatan. Selanjutnya pada tingkat perputaran terjadinya 
peningkatan pada Total Assets Turnover yang mengindikasikan kinerja efisiensi penggunaan 
asset oleh perusahaan mengalami peningkatan setelah SEO.

Tabel IV. 2: Statistik Deskriptif Kinerja Saham

No Keterangan Mean
  t-3 t-2 t-1 t t+1 t+2 t+3

1 Return Saham -3.9660 -0.1410 4.2160 0.1130 0.7850 0.3500 1.5290
Sumber : Data olahan



35
ANALISIS SEASONED EQUITY OFFERINGS TERHADAP 

KINERJA PERUSAHAAN YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA
Andri Novius

	 Tabel IV. 2 merupakan statistik deskriptif kinerja saham selama periode pengamatan. 
Penelitian ini menunjukan terjadinya peningkatan kinerja saham pasca penawaran. Kondisi 
ini mengindikasikan tawaran yang dilakukan perusahaan direspon secara positif oleh pasar. 

4.2.   Pengujian Hipotesis
4.2.1. Perbandingan Rasio Keuangan dan Return Saham Satu Tahun Sebelum dan Satu 

Tahun sesudah SEO
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Paired Sample t-test untuk membandingkan 

kinerja sebelum SEO dan sesudah SEO. tingkat signifikan (α) yang akan digunakan dalam 
pengujian ini adalah 0.05. Adapun hasil yang diperoleh terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel IV. 3 : Hasil Paired Sample t-test Untuk Satu Tahun Sebelum dan SatuTahun Sesudah 
	         SEO

Rasio t-value Asymp Sig. Kesimpulan
Current Ratio -1.037 0.163 Ha ditolak
Debt to Equity Ratio -0.440 0.335 Ha ditolak
Net Profit Margin 1.081 0.154 Ha ditolak
Return On Assets 1.443 0.092 Ha ditolak
Total Assets Turnover 0.106 0.459 Ha ditolak
Price Earning Ratio -1.044 0.162 Ha ditolak
Return Saham 1.289 0.115 Ha ditolak

Sumber : Output SPSS 16 Data Sekunder yang diolah (lihat lampiran)

Dari  tabel IV.3 menunjukkan hasil uji beda variabel kinerja keuangan dan saham 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Dari pengujian terlihat bahwa dari enam variabel 
kinerja keuangan, tidak menunjukkan adanya perbedaan untuk satu tahun sebelum dan satu 
tahun sesudah SEO.

Tabel IV. 4 : Hasil uji Anova Untuk Satu Tahun Sebelum  dan Satu Tahun sesudah SEO
Nilai F Sig probabilitas Kesimpulan
1.519 0.177 0.05 Ha ditolak

Sumber : Output SPSS 16 Data Sekunder yang diolah (lihat lampiran)

	 Dari tabel IV. 4 terlihat hasil uji Anova untuk satu tahun sebelum dan sesudah SEO.
Untuk mengetahui apakah secara serentak rasio keuangan dan return saham berbeda untuk 
satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah SEO. Hasil uji Anova menunjukkan nilai F = 
1.519 dan nilai Sig. = 0.177. Nilai Sig. yang lebih besar dari 5% berarti tidak ada perbedaan 
pada keenam rasio keuangan serta return saham yang diuji untuk satu tahun sebelum dan satu 
tahun sesudah SEO. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan tidak menunjukkan 
adanya perbedaan untuk satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah SEO.
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4.2.2. Perbandingan Rasio Keuangan dan Return saham Dua Tahun Sebelum dan Dua 
Tahun Sesudah SEO

Tabel IV. 5 menyajikan ringkasan hasil pengujian hipotesis parsial dengan 
menggunakan Paired Sample t-test, untuk membuktikan adanya perbedaan rasio keuangan 
dan return saham dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah SEO. Berdasarkan tabel tersebut 
dapat dinyatakan bahwa dengan taraf signifikan 5%, Return Saham yang berbeda untuk dua 
tahun sebelum dan dua tahun sesudah SEO. Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan 
Return saham untuk dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah SEO.

Tabel IV. 5 : Hasil Paired Sample t-test Untuk Dua Tahun Sebelum dan Dua Tahun Sesudah 
                     SEO
Rasio t-value Asymp Sig. Kesimpulan
Current Ratio -1.015 0.168 Ha ditolak
Debt to Equity Ratio 1.226 0.125 Ha ditolak
Net Profit Margin 1.047 0.161 Ha ditolak
Return On Assets 0.923 0.190 Ha ditolak
Total Assets Turnover 0.541 0.300 Ha ditolak
Price Earning Ratio -1.255 0.120 Ha ditolak
Return Saham -1.893 0.045 Ha diterima

Sumber : Output SPSS 16 Data Sekunder yang diolah (lihat lampiran)

Dari pengujian diatas terlihat bahwa dari enam variabel kinerja keuangan, tidak 
menunjukkan adanya perbedaan untuk dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah SEO.. Nilai 
Sig. return saham yang lebih kecil dari pada 0.05 mengindikasikan bahwa dugaan kinerja 
saham sebelum penawaran lebih besar daripada kinerja setelah penawaran.  Besarnya kenaikan 
sebelum penawaran daripada penurunan setelah penawaran kemungkinan besar karena upaya 
manajemen mempengaruhi pasar cenderung berhasil.

Tabel IV. 6 :  Hasil Uji Anova Untuk Dua Tahun Sebelum SEO dan Dua Tahun Sesudah SEO
Nilai F Sig Probabilitas Kesimpulan
1.593 0.154 0.05 Ha ditolak

Sumber : Output SPSS 16 Data Sekunder yang diolah (lihat lampiran)

	 Untuk mengetahui apakah secara serentak rasio keuangan dan return saham berbeda 
untuk dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah SEO dilakukan uji Anova. Hasil uji Anova 
menunjukkan nilai F = 1.593 dan nilai Sig. = 0.154. Nilai Sig. yang lebih besar dari 5% 
berarti tidak ada perbedaan pada seluruh rasio keuangan serta return saham yang diuji untuk 
dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah SEO.

4.2.3. Perbandingan Rasio Keuangan dan Return Saham Tiga Tahun Sebelum dan Tiga 
Tahun Sesudah SEO
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membuat perbandingan antara kinerja perusahaan 

untuk tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah SEO. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, 
data diuji dengan menggunakan Paired Sample t-test, yang hasilnya secara ringkas disajikan 
pada tabel IV. 7.



37
ANALISIS SEASONED EQUITY OFFERINGS TERHADAP 

KINERJA PERUSAHAAN YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA
Andri Novius

Table IV. 7 :  Hasil Paired Sample t-test Untuk Tiga Tahun Sebelum 
dan Tiga Tahun Sesudah SEO

Rasio t-value Asymp Sig. Kesimpulan
Current Ratio -0.689 0.254 Ha ditolak
Debt to Equity Ratio 0.960 0.181 Ha ditolak
Net Profit Margin -0.939 0.186 Ha ditolak
Return On Assets 1.074 0.155 Ha ditolak
Total Assets Turnover -0.482 0.320 Ha ditolak
Price Earning Ratio -0.809 0.219 Ha ditolak
Return Saham -1.372 0.101 Ha ditolak

Sumber : Output SPSS 16 Data Sekunder yang diolah (lihat lampiran)

	 Pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa dengan taraf signifikansi 5%, dari enam 
rasio keuangan dan return saham yang diuji, tidak menunjukkan adanya perbedaan untuk tiga 
tahun sebelum dan tiga tahun sesudah SEO. Kesimpulan ini ditunjukkan dengan Asym Sig. 
yang lebih besar daripada α = 5%.

Table IV. 8 :  Hasil Uji Anova Untuk Tiga Tahun Sebelum dan Tiga Tahun Sesudah SEO 

Nilai F Sig Probabilitas Kesimpulan
2.288 0.039 0.05 Ha diterima

Sumber : Output SPSS 16 Data Sekunder yang diolah (lihat lampiran)

	 Untuk meyakinkan hasil tersebut diatas, selanjutnya digunakan uji Anova untuk 
membuktikan apakah secara serentak rasio-rasio keuangan dan return saham berbeda untuk 
tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah SEO. Hasil uji Anova menunjukkan nilai F = 
2.288 dan nilai Sig = 0.039. Karena nilai Sig. yang lebih kecil dari 5% maka dapat dinyatakan 
bahwa terdapat perbedaan pada keseluruhan rasio keuangan serta return saham yang diuji 
untuk tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah SEO. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perusahaan yang diukur dengan rasio keuangan dan saham menunjukkan adanya perbedaan 
untuk tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah SEO.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini mencoba meneliti kinerja keuangan dan saham yang melakukan SEO di 
Bursa Efek Indonesia. Kinerja selama tiga tahun baik sebelum maupun sesudah SEO diamati 
dengan enam rasio keuangan serta return saham. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
tentang perbedaan rasio keuangan dan saham sebelum dan sesudah SEO, maka disimpulkan 
bahwa :

1.	 Tidak adanya perbedaan kinerja perusahaan yang melakukan SEO yang diukur dari 
rasio keuangan dan saham untuk satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah SEO. 
Hasil uji Anova menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan pada keseluruhan rasio 
dan saham untuk satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah SEO.
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2.	 Tidak adanya perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang melakukan SEO yang 
diukur dari rasio keuangan untuk dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah SEO. 
Terdapatnya perbedaan kinerja saham perusahaan yaitu Return Saham untuk dua tahun 
sebelum dan dua tahun sesudah SEO. Hasil uji Anova menunjukkan bahwa tidak 
adanya perbedaan pada keseluruhan rasio dan saham untuk dua tahun sebelum dan dua 
tahun sesudah SEO.

3.	 Tidak adanya perbedaan kinerja perusahaan yang diukur dari rasio keuangan dan saham 
untuk tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah SEO. Hasil uji Anova menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan pada keseluruhan rasio keuangan dan saham untuk tiga tahun 
sebelum dan tiga tahun sesudah SEO.

5.2.   Saran
Dalam penelitian ini diajukan saran sebagai berikut :

1.	 Pengukuran kinerja tidak hanya menggunakan rasio keuangan dan saham saja tetapi 
juga mempertimbangkan aspek non ekonomis lainnya seperti teknologi, sumber daya 
manusia, pelayanan, pajak, budaya perusahaan dan sebagainya.

2.	 Melakukan penelitian kembali dengan cara memperluas periode pengamatan.
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Abstract

Hospital is one of the health service facilities required by society. Customer satisfaction 
and customer retention are primary objective in a modern organizations. The important level 
of Hospital as a public sector, mainly as a service provider, drives the managers to address 
the quality and customer satisfaction as priority. It raises the question “How Service Quality, 
Hospital Image, Experiential Marketing affect companies in order to establish Customer 
Satisfaction and to increase the Customer Retention “ that exist especially  in Region Common 
Hospital “X”.  

Key Words: 	 Service Quality, Hospital Image, Experiential Marketing, Customer 
Satisfaction, and Customer Retention

Abstrak

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat. Kualitas Layanan dan kepuasan konsumen merupakan tujuan 
utama dalam organisasi modern. Tingkat kepentingan sebagai sektor publik, terutama sebagai 
penyedia jasa layanan, mendorong para manajer untuk menempatkan kualitas dan kepuasan 
pelanggan sebagai prioritas. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan   “Bagaimana pentingnya 
kualitas layanan, citra rumah sakit, experiential marketing dapat berpengaruh terhadap 
perusahaan dalam membangun kepuasan konsumen dan meningkatkan retensi konsumen” 
sebagaimana yang ada khususnya di RSUD “X”.

Kata Kunci:	 Kualitas Layanan, Citra Rumah Sakit, Experiential Marketing, Kepuasan 
Konsumen dan Retensi Konsumen

1. Pendahuluan
Dalam rangka menyusun tatanan pelayanan rumah sakit umum, peningkatan serta 

pengembangan pelayanan kesehatan dan fungsi rumah sakit umum, Departemen Kesehatan 
RI menentukan standar pelayanan rumah sakit yang berisi kriteria-kriteria penting mengenai 
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jenis disiplin pelayanan yang berkaitan terutama dengan struktur dan proses pelayanan. Selain 
itu, peningkatan pelayanan kesehatan bukanlah semata-mata ditentukan oleh tersedianya 
fasilitas fisik yang baik saja. Namun yang lebih penting adalah sikap mental dan kualitas 
profesionalisme para personel yang melayaninya (Primalita, 2005).

Achmad Hardiman (2003) mengemukakan bahwa sistem pelayanan kesehatan di 
Indonesia belum baik. Rumah sakit belum mampu menjamin mutu pelayanan kesehatan, 
misalnya dokter sering terlambat datang, pasien harus menunggu lama untuk mendapat 
pelayanan, belum menyediakan ruang tunggu yang nyaman, belum ada kontinuitas pelayanan, 
belum bisa menjamin waktu penyerahan obat serta belum mampu membuat resep melaui 
sistem online lewat komputer. Masih banyak rumah sakit yang belum customer oriented, 
belum memberikan kemudahan akses pelayanan bagi pasien. Sulastomo (2000) juga 
mengemukakan, lorong-lorong rumah sakit, ruang tunggu dan kebersihan serta ketertiban 
masih berkesan jauh dari standar peningkatan mutu pelayanan, serta masih ditemukan sulitnya 
tempat parkir. Kenyataan ini membuat citra rumah sakit di Indonesia tertinggal dibandingkan 
dengan di luar negeri. Kondisi tersebut terekam dalam kajian mengenai kesiapan rumah 
sakit Indonesia dalam menghadapi era globalisasi yang dilaksanakan oleh Pusat Kajian 
Pembangunan Kesehatan (Puskabangkes) Depkes1 (Primalita, 2005). 

Polemik yang sedang banyak diberitakan media masa belakangan ini adalah masalah 
kesalahan diagnosa, malpraktik kedokteran. Pasien berobat dengan harapan sembuh, 
sementara dokter umumnya berupaya untuk kesembuhan pasien. Dalam upaya tersebut, 
seorang dokter akan tergantung dari sistem imunitas pasien, dari jenis pasien, stadium, 
ataupun ada tidaknya komplikasi ke organ lain. Tidak menutup kemungkinan bahwa dokter 
dapat melakukan kesalahan. Terutama bila komunikasi yang baik tidak terjadi antara dokter 
dan pasien. Pasien tidak mendapat penjelasan yang rinci dan detail tentang penyakitnya, 
efek samping pengobatan, komplikasi penyakit yang mungkin timbul dan sebagainya. Hal 
tersebut merupakan hak setiap konsumen dalam hal ini adalah pasien untuk mendapatkan 
informasi selengkap-lengkapnya tentang penyakitnya dan proses penyembuhan yang akan 
dijalaninya. Dalam upaya penyembuhan, diperlukan pasien yang kritis dan dokter yang lebih 
banyak meluangkan waktu untuk pasiennya dalam hal informed consent2 (Tjokorda, 2004).

Secara umum pelayanan rumah sakit terdiri dari pelayanan rawat jalan dan rawat inap. 
Pelayanan rawat inap merupakan pelayanan terhadap pasien rumah sakit yang menempati 
tempat tidur perawatan karena keperluan observasi, diagnosis, terapi, rehabilitasi medik 
dan atau pelayanan medik lainnya. Secara umum pelayanan rawat inap rumah sakit dibagi 
menjadi beberapa kelas perawatan yaitu: VIP, Kelas I, Kelas II dan III, serta dibedakan atas 
beberapa ruang atau bangsal perawatan. Pelayanan rawat inap merupakan pelayanan medis 
yang utama di rumah sakit dan merupakan tempat untuk interaksi antara pasien dan rumah 
sakit berlangsung dalam waktu yang lama. Pelayanan rawat inap melibatkan pasien, dokter 
dan perawat dalam hubungan yang sensitif menyangkut kepuasan pasien, mutu pelayanan 
dan citra rumah sakit serta pengalaman pada saat menggunakan jasa layanan kesehatan 
1	 Menurut Kepala Puskabangkes dr Setiawan Soeparan, MPH, ketidaktepatan diagnosis, mahalnya biaya, kurangnya 

keramahan, waktu tunggu terlalu lama, tidak ada kesempatan berkomunikasi dengan dokter serta obat yang 
berganti-ganti mendorong pasien mencari pelayanan ke luar negeri. Sekitar $400 juta dikeluarkan warga Indonesia 
tiap tahun untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di luar negeri.

2	 Penjelasan mengenai penyakit yang diderita dan penanganan yang akan dilakukan serta komplikasi yang mungkin 
timbul.
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(experiential marketing). Semua itu sangat membutuhkan perhatian pihak manajemen rumah 
sakit, sehingga diharapkan  terjadi peningkatan retensi konsumen di rumah sakit tersebut 
(Suryawati, dkk, 2006).

Rumah Sakit Umum Daerah “X” merupakan  salah satu rumah sakit umum milik 
pemerintah kabupaten Demak merasakan adanya tingkat persaingan yang semakin ketat 
dengan rumah sakit lainnya, terutama rumah sakit milik swasta. Persaingan yang terjadi 
bukan saja dari sisi teknologi peralatan kesehatan saja, tetapi persaingan dalam memberikan 
pelayanan kesehatan yang berkualitas. Kualitas pelayanan kesehatan rumah sakit dicerminkan 
sebagai pelayanan jasa kesehatan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
sebagai pemakai jasa pelayanan rumah sakit. Adapun bentuk pelayanan kesehatan di RSUD 
“X” berupa pelayanan gawat darurat 24 jam, poliklinik (poli umum, poli gigi, dan poli 
spesialis, rawat inap (tersedia 129 tempat tidur), apotek, laboratorium, dan radiologi.

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah konsumen yang 
menggunakan jasa layanan kesehatan di instalasi rawat inap mengalami kenaikan setiap 
tahun, sebagaimana juga diimbangi dengan peningkatan kinerja rumah sakit yang dilihat 
dari indikator efisiensi pelayanan, antara lain BOR (Bed Occupancy Rate) yang merupakan 
pemakaian tempat tidur yang dipergunakan untuk melihat berapa banyak tempat tidur di rumah 
sakit yang digunakan pasien dalam suatu masa atau menunjukkan seberapa jauh pemakaian 
tempat tidur yang tersedia di rumah sakit dalam jangka waktu tertentu.Berdasarkan data 
kinerja organisasi pada tabel 1.2, terutama angka BOR dan LOS mengalami kenaikan setiap 
tahun yang mengindikasikan bahwa efisiensi pelayanan sudah semakin baik, akan tetapi 
jumlah komplain setiap tahun juga meningkat seperti pada tabel 1.3

Tabel  1.1
Jumlah Pasien Berdasarkan Kategori Ruang Perawatan Dan Cara Membayar Di 

Instalasi Rawat Inap Tahun 2008–2010

Kategori Ruang Perawatan dan Cara 
Pembayaran

2008 2009 2010 Rata-rata

Kelas VIP:
- Umum 1.205 1.176 1.187 1.189
- ASKES 723 705 712 713
- Kerjasama 482 470 475 476
Kelas I:
- Umum 1.083 1.943 2.042 1.689
- ASKES 650 1.166 1.225 1.014
- Kerjasama 433 777 817 676
Kelas II:
- Umum 2.106 2.273 2.810 2.396
- ASKES 1.263 1.364 1.686 1.438
- Kerjasama 842 909 1.124 958
Kelas III: 
   - Umum +   
      Askeskin

8.236 12.066 16.151 12.152

Jumlah 17.024 22.848 28.228 22.700

Sumber: Bagian Keuangan RSUD “X”, 2008-2010
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Tabel 1.2
Kinerja Rumah Sakit Tahun 2008- 2010

NO Hasil Kinerja 2008 2009 2010

1. Kinerja Finansial / 
Pendapatan Rumah Sakit

Rp. 5.000.0000.000.- Rp. 8.380.000.000 Rp 12.320.000.000

2 Kinerja Organisasi (Indikator Efisiensi Pelayanan) (Dalam %)
■ BOR3 77.34 85.41 87.98
■ LOS4 3.96 4.87 5.85
■ TOI5 1.96 2.85 2.98
■ BTO6 60.69 70.94 72.76
■ NDR7 20.02 25.61 27.64
■ GDR8 30.69 37.82 40.76

Sumber: Catatan Rekam Medik RSUD “X”, 2011

Tabel 1.3
Data Komplain Terhadap Pelayanan Rumah Sakit Tahun 2008 –  2010

NO Data Komplain Th 2008 Th 2009 Th 2010
1 Secara langsung kepada petugas kesehatan 

yang tercatat dan di tindak lanjuti  ( Direktur, 
Kasie, dokter dll )

42 52 62

2 Pada Buku komplain di tiap ruang pelayanan 
( rawat inap, rawat jalan, gawat darurat, kasir, 
administrasi )9

Tidak tercatat 104 135

3 Pada kotak saran Tidak tercatat 11 23
4 Media masa ( Koran, radio ) 5 12 16

Sumber: Catatan Rekam Medik RSUD “X”, 2011

________________________________________

3	 BOR (Bed Occupancy Rate) merupakan pemakaian tempat tidur yang dipergunakan untuk melihat berapa banyak 
tempat tidur di rumah sakit yang digunakan pasien dalam suatu masa atau menunjukkan seberapa jauh pemakaian 
tempat tidur yang tersedia di rumah sakit dalam jangka waktu tertentu. Bila nilainya mendekati 100% berarti 
ideal, tetapi bila 60%-80% sudah bisa dikatakan ideal.

4	 LOS (Length of Stay) yaitu lamanya pasien menjalani perawatan di instalasi rawat inap, yang baik adalah 5-13 
hari atau maksimal 12 hari, 6-10 hari.

5	 TOI (Turn Over Internal) adalah waktu rata-rata suatu tempat tidur kosong/ waktu antara satu tempat tidur 
ditinggalkan oleh pasien sampai ditempati lagi oleh pasien lain. Nilai TOI yang baik adalah kurang dari 5 hari.

6	 BTO (Bed Turn Over) adalah
7	 NDR (Nett Death Rate) adalah angka kematian netto.
8	 GDR (Gross Death Rate) adalah angka kematian bruto.
9	 Jumlah komplain yang tercatat pada buku komplain lebih didominasi oleh  jasa layanan instalasi rawat inap 

(Rekam Medik RSUD “X”).
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah komplain pasien yang menggunakan 
jasa layanan di instalasi rawat inap RSUD “X” mengalami peningkatan dari tahun 2008 
sampai tahun 2010. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan pasien terhadap 
jasa layanan khususnya di instalasi rawat inap RSUD “X”masih rendah sehingga retensi 
pasien juga menjadi rendah. Berbagai kegiatan yang terkait dengan pelayanan rawat inap di 
rumah sakit yaitu: penerimaan pasien, pelayanan medik (dokter), pelayanan perawatan oleh 
perawat, pelayanan penunjang medik, pelayanan obat, pelayanan makan, serta administrasi 
keuangan. Namun, berdasarkan keterangan dari pihak rumah sakit, komplain yang paling 
banyak, ditujukan terhadap pelayanan yang diberikan oleh paramedis rumah sakit khususnya 
di instalasi rawat inap.

Goncalves (1998) menyatakan kepuasan dan ketidakpuasan konsumen atas produk dan 
pelayanan akan berpengaruh terhadap pola perilaku selanjutnya. Hal ini dapat ditunjukkan 
konsumen sebelumnya, pada saat mengkonsumsi/membeli atau setelah terjadi proses 
pembelian/mengkomsumsi produk/layanan. Apabila konsumen merasa puas, maka dia akan 
menunjukkan besarnya kemungkinan untuk kembali membeli produk atau menggunakan 
jasa yang sama, dan cenderung akan memberikan referensinya terhadap produk/ jasa kepada 
orang lain. Konsumen yang tidak puas (dissatisfied) melakukan pengembalian produk, 
bahkan dapat mengajukan komplain kepada perusahaan. Tingkat kepuasan yang dirasakan 
konsumen mempunyai konsekuensi berupa komplain atau loyalitas konsumen. Dengan 
terciptanya kepuasan pelanggan yang optimal maka akan mendorong terciptanya loyalitas 
dibenak konsumen yang merasa puas tersebut. Untuk mengantisipasi persaingan yang 
semakin tajam pada industri jasa, maka rumah sakit harus mampu memberikan pelayanan 
yang dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan serta pada akhirnya akan dapat 
meningkatkan retensi konsumen. Kepuasan konsumen pada rumah sakit dipengaruhi oleh 
kualitas layanan10, citra rumah sakit, dan experiential marketing.

Berdasarkan masalah tersebut maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut :

1.	 Apa pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan konsumen ?
2.	 Apa pengaruh citra rumah sakit terhadap kepuasan konsumen ?
3.	 Apa pengaruh experiential marketing terhadap kepuasan konsumen ?
4.	 Apa pengaruh kepuasan konsumen terhadap retensi konsumen ?

2. Telaah Pustaka dan Pengembangan Model
2.1 Retensi Konsumen	

Keiningham et al., (2007) mendefinisikan retensi konsumen11

sebagai keadaan konsumen yang terus-menerus menjalin hubungan bisnis dengan 
perusahaan secara berkelanjutan yang memiliki arti penting bagi keuntungan perusahaan. 
Sedangkan menurut Liu dan Wu (2007), retensi konsumen dapat dilihat sebagai ukuran dari 
hubungan yang berkesinambungan dan berfokus untuk meminimalkan kehilangan pelanggan. 
Secara lebih spesifik retensi konsumen dilihat sebagai hasil dari keputusan berulang dari 
pelanggan.
___________________________________

10	 Kualitas layanan dalam penelitian ini lebih mengacu pada paramedis yaitu dokter dan perawat.
11	 Retensi konsumen dalam penleitian ini sama dengan retensi pasien karena objek penelitian ini adalah rumah sakit 

dan respondennya adalah pasien/keluarga pasien.
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Retensi konsumen dapat dicapai melalui dua cara, pertama, melalui sikap kepercayaan 
dan kesetiaan sehingga pelanggan memiliki rasa ketertarikan yang sangat sedikit terhadap 
tawaran dari perusahaan lain yang sejenis. Kedua, memberikan suatu hambatan  (barriers) 
seperti besarnya pengorbanan yang harus dikeluarkan konsumen ketika akan berpindah 
ke penyedia jasa yang lain, misalnya, pengorbanan finansial, pengorbanan waktu dan 
pengorbanan fisik ( Kassim dan Souiden, 2007).

Customer retention (retensi konsumen) merupakan kesukaan konsumen, identifikasi, 
komitmen, keyakinan, merupakan konstruk emosional- kognitif dari retensi, sedangkan  
keinginan untuk merekomendasikan dan pembelian ulang merupakan intensitas perilaku 
(Stauss et al., 2001).

Retensi konsumen juga dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana pelanggan 
terus-menerus menjalin hubungan yang positif dengan penyedia jasa. Menurut Zineldin 
(2000) indikator retensi konsumen antara lain: layanan yang lebih baik, sensitivitas terhadap 
harga rendah, positif word of mouth, peningkatan pangsa pasar, peningkatan efisiensi, dan 
peningkatan produktivitas.

2.2 Kepuasan Konsumen
Menurut Carman (2000), kepuasan konsumen diartikan sebagai wujud nyata dari respon 

konsumen terhadap kesesuaian yang dirasakan atas kinerja aktual sebuah barang atau jasa 
dan sebuah pengharapan konsumen atas barang atau jasa tersebut. Kepuasan tergantung pada 
bagaimana pelayanan itu diberikan, karena kepuasan tersebut merupakan tingkat perasaan 
seseorang setelah membandingkan hasil yang dirasakan dengan harapannya. Kepuasan 
konsumen dihasilkan dari kualitas barang maupun jasa yang ditawarkan kepada konsumen 
oleh perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingginya derajat kepuasan konsumen 
dipengaruhi oleh tingginya derajat kualitas produk (barang atau jasa) kepada konsumen. 
Kepuasan konsumen yang dibentuk dari sudut pandang konsumen mampu memberikan nilai 
lebih terhadap kualitas pelayanan yang ditawarkan (Stewart, 2001).

Istilah kepuasan yang umum digunakan pada konsumen secara umum juga ditemukan 
pada pasien medis. Pasien yang dipuaskan akan memilih untuk kembali pada dokter atau 
rumah sakit tertentu, memilih untuk tetap memiliki asuransi kesehatan, dan tidak menuntut 
apabila terjadi kelalaian. Pasien yang puas juga lebih penurut pada proses terapi medis 
dan sebagai hasilnya akan memiliki hasil klinis yang lebih baik. Persepsi pasien terhadap 
kualitas jasa pelayanan kesehatan merefleksikan hubungan antara kepuasan pada pelayanan. 
Kepuasan pasien sama pentingnya seperti tujuan lain dalam pelayanan kesehatan. Kepuasan 
pasien merupakan variabel yang kritis pada penilaian kualitas jasa pelayanan kesehatan. Ilmu 
pada kesehatan merupakan sisi teknis, sedangkan sisi seni pada kesehatan adalah kepuasan 
pelanggan (Primalita, 2005).

2.3 Experiential Marketing 
	 Experiential marketing merupakan sebuah pendekatan dalam pemasaran yang 

sebenarnya telah dilakukan sejak jaman dahulu hingga sekarang oleh para pemasar. 
Pendekatan ini dinilai sangat efektif karena sejalan dengan perkembangan jaman dan 
tenknologi, para pemasar lebih menekankan diferensiasi produk unntuk membedakan 
produknya dengan produk kompetitor. Dengan adanya experiential marketing, pelanggan 
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akan mampu membedakan produk dan jasa yang satu dengan lainnya karena mereka dapat 
merasakan dan memperoleh pengalaman secara langsung melalui lima pendekatan (sense, 
feel, think, act, relate), baik sebelum maupun ketika mengkonsumsi sebuah produk atau jasa 
(Andreani, 2007). Secara rinci, Schimit (1999) mengatakan bahwa pengalaman yang didapat 
pelanggan menyangkut beberapa pendekatan berikut ini:

o	 Sense
“Sense” berkaitan dengan gaya (styles) dan simbol-simbol verbal dan visual yang 
mampu  menciptakan keutuhan sebuah kesan. Sebagai contoh, adanya hotel dengan 
bermacam-macam gaya. Business hotel tentunya berbeda dengan resort hotel dari 
pemilihan warna, lokasi, furniture maupun gaya arsitekturnya.

o	 Feel
Perasaan dalam hal ini sangat berbeda dengan kesan sensorik karena hal ini berkaitan 
dengan suasana hati dan emosi jiwa seseorang. Bukan sekedar menyangkut keindahan, 
tetapi suasana hati dan emosi jiwa yang mampu membangkitkan kebahagiaan atau 
bahkan kesedihan. 

o	 Think
Dengan berpikir (think) dapat merangsang kemampuan dan kreativitas seseorang. 

o	 Act
Berkaitan dengan perilaku yang nyata dan gaya hidup seseorang. Hal ini berhubungan 
dengan bagaimana membuat orang berbuat sesuatu dan mengekspresikan gaya 
hidupnya.

o	 Relate
Berkaitan dengan budaya seseorang dan kelompok referensinya yang dapat menciptakan 
identitas sosial. Seorang pemasar harus mampu menciptakan identitas sosial (generasi, 
kebangsaan, etnis) bagi pelanggannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan.

2.4 Citra Rumah Sakit
Citra perusahaan digambarkan sebagai kesan keseluruhan yang dibuat dalam pikiran 

masyarakat tentang suatu organisasi. Citra perusahaan berhubungan dengan nama bisnis, 
arsitektur, variasi dari produk, tradisi, ideologi dan kesan pada kualitas yang dikomunikasikan 
oleh setiap karyawan yang berinteraksi dengan klien organisasi (Nguyen dan Leblanc, 2002). 
Citra perusahaan ini terbentuk oleh banyak hal. Menurut Keller (1993) seperti yang dikutip 
oleh Adreassen dan Lindestad (1998) bahwa pada tingkat perusahaan, citra dapat diartikan 
sebagai persepsi suatu organisasi yang tercermin berupa asosiasi dalam ingatan konsumen. 
Citra perusahaan ditentukan oleh bagaimana interpretasi tentang identitas perusahaan, yang 
membentuk keseluruhan kesan atau persepsi dalam pikiran konsumen (Primalita, 2005). 

Menurut Buchari Alma (2005), citra tidak dapat dicetak seperti membuat barang di pabrik, 
akan tetapi citra adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman 
seseorang tentang sesuatu. Citra terbentuk dari bagaimana perusahaan melaksanakan kegiatan 
operasionalnya, yang mempunyai landasan utama pada segi layanan. Setiap orang bisa 
melihat citra perusahaan berbeda-beda, tergantung pada persepsinya terhadap perusahaan 
tersebut, atau sebaliknya masyarakat menilai sama (public opinion). Menurut Andreassen dan 
Lindestad (1998) citra perusahaan adalah evaluasi secara keseluruhan terhadap perusahaan 
dan diukur dengan menggunakan 3 indikator yaitu, (1) pendapat keseluruhan mengenai 
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perusahaan, (2) pendapat mengenai kontribusi perusahaan untuk masyarakat, dan (3) 
kesukaan terhadap perusahaan.

Menurut Leblanc dan Nguyen (1996) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi citra 
perusahaan jasa adalah identitas perusahaan, reputasi, tanda-tanda yang tangible, contact 
personnel dan tingkatan jasa, sedangkan menurut Cooper (1994) yang berdasarkan beberapa 
penelitian citra rumah sakit dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: (1) Kualitas 
Dokter, (2) Fasilitas Perawatan dan teknologi ,(3) Fasilitas diagnosa, (4) Kualitas perawatan 
keseluruhan., (5) Perhatian interpersonal, kesadaran staf terhadap kebutuhan personal pasien, 
(6) Kontrol pasien dari pengalaman rumah sakit, (7) Lokasi dan biaya, (8) Kemudahan dari 
lokasi.

Citra perusahaan mepengaruhi kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan (Andreassen 
dan Linddestad, 1998), kepuasan akan mempengaruhi kepercayaan dan komitmen pelanggan 
(Garbarino dan Johnson, 1999), sedangkan Assael (1992) bahwa citra perusahaan akan 
berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen. Bloemer et al., (2002) menyatakan 
citra toko mempengaruhi kepuasan pelanggan, kepuasan mempengaruhi kepercayaan dan 
kepercayaan mempengaruhi komitmen pelanggan. Komitmen pelanggan mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap intensi pembelian, intensitas harga dan word of mouth (WOM) 
Physical support dan contact personnel saling mendukung dalam menyampaikan jasa kepada 
pelanggan, sehingga diharapkan meningkatkan citra rumah sakit, dan kepercayaan pelanggan. 
Citra rumah sakit yang baik akan mendorong kepuasan pelanggan dan kepercayaan pelanggan 
dan pada saatnya diharapkan mampu meretensi pelanggan yang ada, sehingga mereka menjadi 
pelanggan yang loyal dan akhirnya diharapkan meningkatkan tingkat hunian rumah sakit 
umum (Primalita, 2005).

2.5 Kualitas Layanan
Pengertian kualitas layanan dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara pelayanan 

yang diharapkan konsumen dengan pelayanan yang diterimanya (Parasuraman, Zeithaml, 
dan Berry, 1985). Kualitas dan pelayanan adalah sarana untuk mencapai kepuasan dan 
ikatan. Tujuan keseluruhan bisnis adalah menghasilkan pelanggan yang puas dan setia yang 
akan terus menjalin bisnis dengan perusahaan. Kualitas merupakan faktor dasar yang dapat 
mempengaruhi pilihan konsumen untuk berbagai jenis jasa yang berkembang saat ini dan 
telah menjadi satu-satunya faktor dalam keberhasilan dan pertumbuhan suatu organisasi. 
Kualitas pelayanan bukanlah masalah dalam mengontrol kualitas yang akan datang saja, akan 
tetapi merupakan pencegahan terjadinya kualitas yang jelek sejak awal (Pratiwi dan Prayitno, 
2005).

Menurut Parasuraman et al., (1998) kualitas pelayanan jasa dapat diukur dengan 
melihat seberapa jauh efektifitass pelayanan jasa dapat mempertipis kesenjangan antara 
harapan dengan pelayanan jasa yang diberikan. Kualitas pelayanan merupakan fungsi 
harapan pelanggan pada pra-pembelian, pada proses penyediaan kualitas yang diterima 
dan pada kualitas output yang diterima. Dalam penelitian lebih lanjut, Parasuraman, 
Zeithaml dan Berry (1990), mengidentifikasikan   lima dimensi kualitas pelayanan yaitu: 
Reliability (Kehandalan),. Responsiveness (Daya tanggap),. Assurance (Jaminan), Emphaty 
(Keramahan),Tangibles (Bukti fisik).
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2.6 Hubungan Antara Kualitas Layanan Dengan Kepuasan Konsumen
Mengetahui apa yang menjadi harapan pelanggan merupakan langkah tepat dalam 

membangun kepuasan pelangan melalui kualitas pelayanan yang sesuai dengan harapan 
pelanggan. Kualitas pelayanan akan mempengaruhi kepuasan pelanggan pada industri jasa 
(Sivadas dan Baker-Prewitt, 2000). 

Kualitas pelayanan merupakan suatu cara untuk membandingkan antara persepsi 
layanan yang diterima pelanggan dengan layanan yang sesungguhnya diharapkan konsumen 
(Fitzsimmons, 1998). Apabila layanan yang diharapkan konsumen lebih besar dari layanan 
yang nyata-nyata diterima konsumen maka dapat dikatakan bahwa layanan tidak bermutu, 
sedangkan jika layanan yang diharapkan konsumen lebih rendah dari layanan yang nyata-nyata 
diterima konsumen, maka dapat dikatakan bahwa layanan bermutu, dan apabila layanan yang 
diterima sama dengan layanan yang diharapkan maka layanan tersebut dikatakan memuaskan 
(Fitzsimmons, 1998).

Mujiharjo (2006) dalam penelitiannya mampu membuktikan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Sedangkan hasil penelitian 
Tasunar (2006) menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan akan 
menyebabkan semakin tingginya kepuasan pelanggan. Menurut Safakli (2007) dalam 
penelitiannya, industri jasa harus memperbaiki kualitas pelayanan yang dihasilkannya, 
sehingga kepuasan pelanggan dapat tercapai. Ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
akan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. 

Lebih lengkap penelitian yang dilakukan oleh Bhattacharya et al., (2003) bahwa aspek 
teknis dari perawat, sikap perawat, kualitas teknis dokter, kebersihan ruangan dan koridor, 
makanan, toilet serta fasilitas perawatan berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Demikian 
halnya dengan Stavins dan Fache (2004) yang menyatakan bahwa delivery sistem yang 
terintegrasi dalam suatu jasa layanan mempengaruhi kepuasan konsumen.
H1 :	 Kualitas Layanan Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Konsumen

2.7 Hubungan Antara Citra Rumah Sakit Dengan Kepuasan Konsumen
Setiap perusahaan menginginkan citra positif yang ada pada benak konsumen, 

karena dengan citra yang positif perusahaan akan memperoleh keuntungan yaitu; (1) dapat 
mempertahankan konsumen yang lama dan (2) dapat memperoleh konsumen yang baru. 
Setiap konsumen yang puas cenderung akan menyampaikan kepada orang lain tentang 
pengalaman mereka (Kurt dan Clow (1998). 

Citra perusahaan mepengaruhi kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan (Andreassen 
dan Linddestad, 1998), kepuasan akan mempengaruhi kepercayaan dan komitmen pelanggan 
(Garbarino dan Johnson, 1999), sedangkan Assael (1992) bahwa citra perusahaan akan 
berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen, citra perusahaan merupakan sebuah  
campuran dari fungsi dan emosi  yang merupakan pengalaman utama yang didapat melalui 
informasi seperti iklan, pengaruh word-of-mouth dan prediksi harapan di masa yang akan 
datang yang berpengaruh positif terhadap kepuasan. Bloemer et al., (2002) menyatakan 
citra perusahaan mempengaruhi kepuasan pelanggan, kepuasan mempengaruhi kepercayaan 
dan kepercayaan mempengaruhi komitmen pelanggan. Komitmen pelanggan mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap intensi pembelian, intensitas harga dan word of mouth (WOM) 
Physical support dan contact personnel saling mendukung dalam menyampaikan jasa kepada 
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pelanggan, sehingga diharapkan meningkatkan citra rumah sakit, dan kepercayaan pelanggan. 
Citra rumah sakit yang baik akan mendorong kepuasan pelanggan yang pada saatnya 
diharapkan mampu meretensi pelanggan yang ada, sehingga mereka menjadi pelanggan yang 
loyal dan akhirnya diharapkan meningkatkan tingkat hunian rumah sakit umum (Primalita, 
2005).

Bloemer et al., (2002) menyatakan citra mempengaruhi kepuasan, dan kepuasan 
mempengaruhi kepercayaan yang berpengaruh terhadap komitmen konsumen. Sedangkan 
menurut Andreassen dan Lindestad (1998) citra perusahaan mempengaruhi kepuasan 
konsumen dan loyalitas konsumen. 
H2 : 	 Citra Rumah Sakit Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Konsumen.

2.8 Hubungan Antara Experiential Marketing Dengan Kepuasan Konsumen
Experiential Marketing merupakan pendekatan yang sangat efektif karena sejalan 

dengan perkembangan jaman dan tenknologi, para pemasar lebih menekankan diferensiasi 
produk unntuk membedakan produknya dengan produk kompetitor. Dengan adanya 
experiential marketing, pelanggan akan mampu membedakan produk dan jasa yang satu 
dengan lainnya karena mereka dapat merasakan dan memperoleh pengalaman secara langsung 
ketika mengkonsumsi suatu produk atau jasa (Andreani, 2007). 

Experiential marketing merupakan pengalaman individual yang terdiri dari dari dua 
konsep utama yaitu kepuasan konsumen dan retensi konsumen (Hansemark dan Albinsson, 
2004). Kepuasan pelanggan merupakan fungsi dari harapan pelanggan terhadap pelayanan 
yang diterimanya. Konsumen puas atau tidak puas tergantung pada pengalaman yang 
dirasakan oleh konsumen pada saat mengkonsumsi suatu produk atau jasa (Hansemark dan 
Albinsson, 2004). Konsumen yang puas akan memiliki hubungan yang baik dengan penyedia 
jasa layanan, yaitu dengan memberikan kepercayaan penuh pada penyedia jasa. Selain itu 
konsumen juga memiliki good contact dengan provider sehingga memudahkan penyedia 
jasa layanan untuk melakukan open dialogue dengan konsumen (Hansemark dan Albinsson, 
2004).
H3 :	 Experiential Marketing Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Konsumen.

2.8 Hubungan Antara Kepuasan Konsumen Dengan Retensi Konsumen
Kepuasan didasarkan pada estimasi pengalaman konsumen sejauh mana penyedia jasa 

layanan mampu memenuhi harapannya (Gerpott et al., 2001). Kepuasan dan ketidakpuasan 
pelanggan atas produk dan pelayanan akan berpengaruh terhadap pola perilaku selanjutnya. 
Hal ini dapat ditunjukkan pelanggan sebelumnya, pada saat mengkonsumsi/membeli atau 
setelah terjadi proses pembelian/mengkomsumsi produk/layanan. Apabila pelanggan merasa 
puas, maka dia akan menunjukkan besarnya kemungkinan untuk kembali membeli produk 
atau menggunakan jasa yang sama, dan cenderung akan memberikan referensinya terhadap 
produk kepada orang lain, hal ini bisa disebut sebagai retensi konsumen. sedangkann 
pelanggan yang tidak puas (dissatisfied) dapat melakukan pengembalian produk, bahkan 
dapat mengajukan komplain kepada perusahaan. 

Kepuasan konsumen merupakan salah satu tujuan perusahaan saat ini. Begitu 
pula dengan perusahaan jasa rumah sakit, karena industri jasa merupakan produk yang 
mengandalkan kemampuan sumber daya manusia, maka pelayanan yang diberikan karyawan 
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akan mempengaruhi konsumen menentukan pilihan pada perusahaan jasa manakah mereka 
akan bekerja sama secara berkelanjutan (retensi) (Primalita, 2005).

Hallowell (1996) menyatakan bahwa kepuasan kosumen tidak dapat menghasilkan 
konsumen seumur hidup12 meskipun kepuasan dapat menghasilkan retensi. Hansemark 
dan Albinsson (2004) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara kepuasan konsumen dan retensi konsumen. Eriksson dan Vaghult (2000) 
juga menyatakan bahwa kepuasan akan meningkatkan retensi konsumen. Hansemark dan 
Albinsson (2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara kepuasan konsumen dengan retensi konsumen.
H4 : 	 Kepuasan Konsumen Berpengaruh Positif Terhadap Retensi Konsumen.

3. Metode Penelitian
3.1 Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah pasien yang sudah menjalani perawatan di instalasi rawat 
inap RSUD “X”selama minimal 3 hari atau keluarga yang menunggui selama minimah 1 hari.

Penentuan jumlah sampel berdasarkan Ferdinand (2005) menyatakan jumlah sampel 
adalah 5-10 dikali jumlah indikator ditambahkan jumlah variabel laten. Dalam penelitian 
ini estimated parameter yang digunakan sebanyak 17, maka jumlah sampel minimum 
dalam penelitian ini adalah: 5 (5+17)=110, sedangakan jumlah sampel maksimum dalam 
penelitian ini adalah: 10 (10+17)=230. berdasarkan pertimbangan tersebut maka penelitian 
ini mengambil sampel sebanyak 110 responden.

3.2 Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non probability 

sampling yaitu metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan berdasarkan pertimbangan tertentu, dimana sampel diperoleh dari satu 
kelompok sasaran tertentu yang mampu memberikan informasi yang dikehendaki karena 
mereka memang memiliki informasi seperti itu dan mereka memenuhi kriteria yang ditentukna 
oleh peneliti (Ferdinand,2006).

3.3 Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data meliputi melipui metode dan instrumen pengumpulan 

data. Adapun Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dengan teknik 
Pengisian kuisioner dan wawancara dari responden dan data sekunder dengan sumber Jurnal, 
buku, internet, majalah dan data perusahaan. Teknik yang digunakan yaitu studi literatur dan 
dokumentasi.

________________________________

12 	 Konsumen seumur hidup adalah konsumen yang loyal dan menggunakan produk atau jasa hanya dari satu 
perusahaan  saja seumur hidupnya tanpa pernah sekalipun berpindah kepada perusahaan atau penyedia jasa layanan 
yang lain.
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3.4 Teknik Analisis Data
Pengujian model penelitian ini  menggunakan alat SEM (Structural Equation Modelling) 

yang akan dioperasikan melalui program AMOS 16.0. Alasan penelitian ini dilakukan 
dengan SEM dikarenakan SEM merupakan sekumpulan teknik statistik yang memungkinkan 
pengukuran sebuah rangkaian hubungan yang relative rumit secara simultan. 

4. Analisis dan Pembahasan
Hasil pengolahan full model SEM disajikan pada gambar 1.1 dan tabel 1.4 dan 1.5. 

Hasil perhitungan uji chi – square pada full model memperoleh nilai chi square sebesar 
114,329 masih dibawah chi square tabel untuk derajat kebebasan 112 pada tingkat signifikan 
5 % sebesar 137,701. Nilai probabilitas di atas 0,05. Nilai CMIN/DF, TLI, CFI dan RMSEA 
berada pada rentang nilai goodness fit index meskipun GFI dan AGFI berada pada titik 
marginal. 

Dalam tabel 1.6 ,pengujian hipotesis ini adalah dengan menganalisis nilai Critical 
Ratio (CR) dan nilai Probability (P) hasil olah data, dibandingkan dengan batasan statistik 
yang disyaratkan, yaitu diatas 1,96 untuk nilai CR dan dibawah 0,05 untuk nilai P. Apabila 
hasil olah data menunjukkan nilai yang memenuhi syarat tersebut, maka hipotesis penelitian 
yang diajukan dapat diterima. Secara rinci pengujian hipotesis penelitian akan dibahas secara 
bertahap sesuai denganhipotesisyangtelahdiajukan

Gambar 1.1
Hasil Uji  Structural Equation Model
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Tabel 1.4
Hasil Uji Full Model

Kriteria Cut of Value Hasil Evaluasi

Chi-Square

Probability
GFI
AGFI
TLI
CFI
CMIN/DF
RMSEA

χ2 dengan df : 112 p : 5 % , < 137,701
(χ2 hitung < χ2 tabel)

> 0,05
0,90<GFI<1

0,90<AGFI<1
0,95<TLI<1
0,95<CFI<1

< 2,00
< 0,08

114,329
0,421
0.899
0,861
0,996
0,997
1,021
0,014

Baik
Baik

Marginal 
Marginal

Baik 
Baik
Baik
Baik

Sumber; data yang diolah, 2011

Tabel 1.5 
Hasil Regression Weights Analisis Struktural Equation Modeling

Estimate S.E. C.R. P Label
Kepuasan_Konsumen <--- Kualitas_Layanan .420 .121 3.475 *** par_7
Kepuasan_Konsumen <--- Citra_Rumah Sakit .287 .069 4.162 *** par_8
Kepuasan_Konsumen <--- Experiential_Marketing .324 .100 3.249 .001 par_9
Retensi_Konsumen <--- Kepuasan_Konsumen .403 .171 2.355 .018 par_10
X3 <--- Kualitas_Layanan 1.000
X2 <--- Kualitas_Layanan 1.375 .224 6.142 *** par_1
X1 <--- Kualitas_Layanan .823 .175 4.707 *** par_2
X8 <--- Citra_Rumah Sakit 1.000
X7 <--- Citra_Rumah Sakit .764 .080 9.527 *** par_3
X6 <--- Citra_Rumah Sakit .987 .087 11.298 *** par_4
X15 <--- Retensi_Konsumen 1.000
X16 <--- Retensi_Konsumen 1.121 .115 9.721 *** par_5
X17 <--- Retensi_Konsumen .886 .100 8.872 *** par_6
X9 <--- Experiential_Marketing 1.268 .198 6.408 *** par_11
X10 <--- Experiential_Marketing 1.038 .158 6.550 *** par_12
X11 <--- Experiential_Marketing 1.000
X4 <--- Kualitas_Layanan .928 .174 5.345 *** par_13
X5 <--- Kualitas_Layanan .754 .162 4.660 *** par_14
X12 <--- Kepuasan_Konsumen 1.289 .195 6.620 *** par_15
X13 <--- Kepuasan_Konsumen 1.236 .212 5.826 *** par_16
X14 <--- Kepuasan_Konsumen 1.000

Sumber; data yang diolah, 2011
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Tabel 1.6
Kesimpulan Hipotesis

Hipotesis Hasil Uji (Indeks CR dan P)
H1 Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap   kepuasan 

konsumen. 
Diterima (CR: 3,475 dan P: 0,000)

H2 Citra rumah sakit berpengaruh positif terhadap   kepuasan 
konsumen.

Diterima (CR: 4,162 dan P: 0,000)

H3 Experiential marketing berpengaruh positif terhadap 
kepuasan konsumen.

Diterima (CR: 3,249 dan P: 0,001)

H4 Kepuasan konsumen berpengaruh positif terhadap retensi 
konsumen.

Diterima (CR: 2,355 dan P: 0,018)

Sumber; data yang diolah, 2009

5.	 Implikasi Manajerial
Penelitian ini memperoleh beberapa bukti empiris berdasarkan atas temuan penelitian 

(gambar 1.1, hasil pengujian SEM). Hasil dari temuan penelitian dapat direkomendasikan 
beberapa implikasi kebijakan sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan sebagai masukan 
bagi pihak manajemen. Berikut ini diuraikan beberapa saran alternatif yang bersifat strategis 
yaitu:
1.	 Citra rumah sakit

●	 Mudah dikenali: 
♦	 Pihak rumah sakit harus lebih meningkatkan kinerjanya agar mudah dikenali 

bukan sekedar karena lokasi, alamat, sebagai rumah sakit umum daerah, akan 
tetapi dikenali sebagai sebuah rumah sakit umum daerah yang memberikan 
pelayanan kesehatan yang  mampu bersaing dengan rumah sakit-rumah sakit 
yang lain terutama rumah sakit swasta yang sudah dikenal mampu memberikan 
pelayanan yang lebih baik.

●	 Populer 
♦	 Terus berusaha memperbaiki mutu pelayanan secara keseluruhan agar tidak 

hanya terkenal di kalangan konsumen pemegang kartu berobat gratis saja, akan 
tetapi juga di kalangan masyarakat yang menggunakan biaya sendiri dalam 
menjalani perawatan 

♦	 Dengan meningkatkan kinerja rumah sakit dalam hal ini adalah memberikan 
pelayanan yang terbaik secara keseluruhan sehingga kepuasan konsumen juga 
meningkat  

♦	 Bagi rumah sakit umum khususnya di Indonesia, yang terpenting adalah sedikit 
demi sedikit memperbaiki citra rumah sakit yang cenderung kurang baik di mata 
masyarakat, yaitu dengan meningkatkan kualitas pelayanan sehingga konsumen 
bisa merasakan perubahan yang menuju ke arah yang lebih positif dan akhirnya 
akan menimbulkan penilaian tersendiri di benak masyarakat akibat dari rasa 
puas ketika menggunakan jasa layanan kesehatan di rumah sakit

●	 Dipercaya
♦	 Pihak rumah sakit diharapkan untuk terus menjalin kerjasama dengan dokter-

dokter yang profesional dan berpengalaman untuk menghindari kesalahan 
diagnosa
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♦	 Hal yang paling penting dalam usaha memperbaiki citra rumah sakit adalah 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit menyangkut 
keseluruhan layanan yang diberikan meliputi kualitas dokter, kelengkapan alat-
alat medis dan non medis.

2.	 Experiential marketing
●	 Sense

♦	 Berusaha untuk memberikan pelayanan yang merata, tanpa membeda-bedakan 
latar belakang sosialnya, harus tetap diberikan pelayanan yang sebaik mungkin.

♦	 Diharapkan pihak rumah sakit lebih meningkatkan lagi upaya   menjaga 
kebersihan ruangan, toilet dan juga koridor agar memberikan kesan yang lebih 
nyaman bagi konsumen.

♦	 memanfaatkan luasnya area rumah sakit dengan membuat taman, kolam, yang 
pastinya sangat menarik bagi anak-anak atau tempat bagi para pengunjung agar 
bisa duduk-duduk dengan nyaman tanpa memadati koridor, hal tersebut juga 
akan menimbulkan kenyamanan bagi pengunjung yang lain karena tidak akan 
merasa canggung jika berjalan di koridor karena karena padat oleh pengunjung 
lain.

♦	 meningkatkan pelayanan dalam penyediaan obat yang sering dikeluhkan 
oleh para konsumen. Selain itu yang juga perlu diperbaiki adalah kurangnya 
persediaan darah di rumah sakit, hal ini dapat diatasi dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan sosial bagi pengunjung untuk dapat membantu sesama yaitu 
dengan mendonorkan darahnya.

♦	 Perlu adanya pembatasan jumlah yang menunggui pasien dan yang menjenguk 
bisa dengan sisitem bergantian agar tidak terlalu banyak pengunjung yang 
memadati ruang perawatan karena hal ini akan menimbulkan ketidaknyamanan 
bagi pasien yang lain dan bagi pasien yang dijenguk terlebih hal ini ditujukan 
untuk lebih menjaga ketertiban.

♦	 Melakukan perawatan pada fasilitas-fasilitas yang sudah ada dan melakukan 
pengecekan rutin apa saja yang masih perlu dilengkapi misalnya di mushola, 
menyediakan tempat jemuran yang layak, segera memperbaiki jika ada 
kerusakan. 

●	 Feel
♦	 Dengan kualitas layanan yang baik akan meningkatkan keyakinan konsumen 

terhadap rumah sakit sehingga timbul perasaan yang tenang karena yakin akan 
sembuh setelah mendapatkan perawatan.

♦	 Pihak rumah sakit diharapkan lebih meningkatkan kinerja bagian keamanan 
untuk menghindari adanya tindak kejahatan pencurian karena dengan mudahnya 
orang luar bisa masuk wilayah rumah sakit melalui pagar-pagar pembatas yang 
tidak berfungsi dengan baik. Hal ini tentunya dimaksudkan untuk memberikan 
rasa aman bagi konsumen.

●	 Relate
♦	 memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan konsumen, dimana 

konsumen berharap benar-benar  mendapat pelayanan yang terbaik agar cepat 
sembuh dan tidak perlu harus dirujuk ke rumah sakit lain karena keterbatasan 
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peralatan, karena kebanyakan konsumen berharap bisa mempercayakan 
perawatan secara total pada rumah sakit dengan jaminan pelayanan yang 
berkualitas hingga cepat mengarah ke kesembuhan

3.	 Kualitas Layanan
●	 Reliability

♦	 Pihak rumah sakit diharapkan untuk terus menjalin kerjasama dengan dokter-
dokter yang profesional dan berpengalaman untuk menghindari kesalahan 
diagnosa

♦	 Terus berusaha untuk menambah dokter spesialis
♦	 Untuk meningkatkan ketrampilan   perawat perlu dilakukan kegiatan seperti 

pelatihan yang terjadwal bagi perawat
●	 Responsiveness

♦	 Diusahakan ada dokter yang berjaga jadi tidak hanya datang pada jadwal visite 
dan tidak hanya perawat saja yang berjaga

♦	 Berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan test/pemeriksaan terhadap 
pasien dan segera memberitahukan hasilnya secara jelas dan transparan kepada 
konsumen agar tidak terjadi kesalahpahaman dan membuat konsumen bertanya-
tanya tentang hasil pemeriksaan yang telah dijalani karena hal tersebut akan 
menimbulkan keraguan di benak konsumen akan kemampuan rumah sakit 
dalam menangani pasien

●	 Assurance 
♦	 Diusahakan agar dokter tidak meninggalkan kewajiban visitenya untuk alasan 

apapun atau jika dokter yang bersangkutan tidak bisa visite, ada dokter lain 
yang menggantikan agar pasien tidak merasa diabaikan karena tidak diperiksa. 

♦	 Diusahakan ada dokter spesialis untuk jenis-jenis penyakit tertentu selain 
dokter umum yang setiap harinya melakukan visite sesuai dengan jadwal dan 
penambahan dokter umum mengingat jumlah pasien yang terus meningkat

●	 Emphaty
♦	 Meningkatkan kualitas hubungan antara dokter dan konsumen dengan terus 

menjalin komunikasi yang baik
♦	 memberikan informasi yang sejelas-jelasnya kepada pasien atau keluarga 

pasien mengenai penyakit, tindakan penanganan yang akan dilakukan serta 
hasil dari pemeriksaan, yang dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman 
dan kebingungan dari pihak pasien.

♦	 Memberikan pengarahan kepada pegawai clining service agar senantiasa 
mengutamakan keramahan dalam melaksanakan pekerjaannya dan untuk 
mendukung hal tersebut pihak rumah sakit juga dapat membuat papan 
pengumuman yang bertuliskan agar seluruh pengunjung rumah sakit ikut 
menjaga kebersihan dan ada perintah-perintah yang jelas seperti harus melepas 
alas kaki jika hendak masuk ke ruang perawatan, dan sebagainya.

●	 Tangibles
♦	 Diusahakan semaksimal mungkin bagi pihak paramedis baik dokter maupun 

perawat yang secara langsung berhubungan dengan pasien agar selalu 
memperhatikan penampilan agar memberikan kesan yang baik, bersih dan rapi.
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(Footnotes)

1	 BOR (Bed Occupancy Rate) merupakan pemakaian tempat tidur yang dipergunakan 
untuk melihat berapa banyak tempat tidur di rumah sakit yang digunakan pasien dalam 
suatu masa atau menunjukkan seberapa jauh pemakaian tempat tidur yang tersedia di 
rumah sakit dalam jangka waktu tertentu. Bila nilainya mendekati 100% berarti ideal, 
tetapi bila 60%-80% sudah bisa dikatakan ideal.

2	 LOS (Length of Stay) yaitu lamanya pasien menjalani perawatan di instalasi rawat inap, 
yang baik adalah 5-13 hari atau maksimal 12 hari, 6-10 hari.

3	 TOI (Turn Over Internal) adalah waktu rata-rata suatu tempat tidur kosong/ waktu antara 
satu tempat tidur ditinggalkan oleh pasien sampai ditempati lagi oleh pasien lain. Nilai 
TOI yang baik adalah kurang dari 5 hari.

4	 BTO (Bed Turn Over) adalah

5	 NDR (Nett Death Rate) adalah angka kematian netto.

6	 GDR (Gross Death Rate) adalah angka kematian bruto.

7	 Jumlah komplain yang tercatat pada buku komplain lebih didominasi oleh  jasa layanan 
instalasi rawat inap (Rekam Medik RSUD “X”).
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PADA PT. UNILEVER INDONESIA, Tbk.
(THE EFFECT OF PROMOTION AND DISTRIBUTION COST ON 

SALES VOLUME’S PT UNILEVER INDONESIA Tbk)

Maduretno Widowati *)

Abstract 

To increase sales volume, PT Unilever Indonesia focused on marketing strategy 
especially marketing mix strategy, including promotion and distribution. How many products 
have been sold depend on promotion and distribution cost allocated by corporate. 

This research analized the effect of promotion and distribution cost to increase sales 
volume’s PT Unilever Indonesia. The result proved that promotion and distribution cost have 
a significant effect on sales volume.

Key Words: marketing, marketing mix, promotion, distribution, sales

Abstrak 

Dalam meningkatkan volume penjualan barang, PT Unilever Indonesia berfokus pada 
strategi pemasaran terutama pada bauran pemasaran mengenai promosi dan distribusi. Besaran 
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan promosi dan distribusi akan sangat menentukan 
seberapa banyak barang dapat terjual. 

Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh biaya promosi dan biaya distribusi dalam 
meningkatkan penjualan PT Unilever Indonesia. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa biaya promosi dan biaya distribusi  mempengaruhi besarnya volume 
penjualan.

Kata Kunci: pemasaran, bauran pemasaran, promosi, distribusi, penjualan, 

1. Pendahuluan
Persaingan dalam dunia usaha, baik perusahaan manufaktur, dagang maupun  jasa  

untuk tetap dapat bertahan hidup di tengah – tengah masyarakat tidak dapat dihindari oleh 
setiap perusahaan. Untuk menghadapi persaingan, setiap perusahaan dapat melakukan 
berbagai strategi untuk menyalurkan setiap produk kepada konsumen dengan cepat, tepat dan 
hemat tanpa mengurangi kepuasan konsumen. 

Penentuan strategi pemasaran yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan 
perusahaan dalam persaingan di dunia usaha. Salah satu cara yang digunakan perusahaan 
dalam strategi pemasaran untuk tujuan meningkatkan volume penjualan hasil produk yaitu 

*) Dosen STIE Pelita Nusantara Semarang
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melalui bauran pemasaran yang terdiri dari faktor produk, harga, promosi dan distribusi.  
Kebijakan perusahaan mengenai promosi dan distribusi akan sangat menentukan seberapa 
besar volume penjualan yang dapat diperoleh perusahaan. Apabila perusahaan memiliki 
produk berkualitas namun tidak mampu memperkenalkan dan mendistribusikan produk 
secara luas dan merata maka produk yang dihasilkan tidak akan memiliki nilai jual (Hamzah, 
2002)

Perusahaan yang menjadi obyek penelitian yaitu   PT. Unilever Indonesia, Tbk. PT 
Unilever Indonesia, Tbk. merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi barang – 
barang pemenuhan kebutuhan sehari - hari.  PT Unilever Indonesia, Tbk. lebih mengarahkan 
arah kebijakan pemasaran terhadap promosi dan distribusi. 

Adapun tujuan penulisan makalah ini untuk menelaah dan menganalisis pengaruh 
biaya promosi dan biaya distribusi terhadap penjualan yang dilakukan pada PT. Unilever 
Indonesia, Tbk

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pemasaran

Permasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok 
mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan dan 
menukarkan produk yang bernilai satu sama lain (Kottler, 2006). 

2.2 Promosi
Promosi dipandang sebagai arus informasi atau persuasi arah yang dibuat untuk 

mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan menciptakan pertukaran dalam 
pemasaran (Kotler, 2006).

Kegiatan promosi merupakan bagian dari pemasaran sebagai alat yang sangat penting 
serta turut menentukan suksesnya pemasaran guna meningkatkan volume penjualan (Manuli, 
2008).

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran. 
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk, serta 
mengingatkan pelanggan sasaran tentang persahaan dan bauran pemasarannya Promosi dapat 
dilakukan melalui bauran promosi yang terdiri dari personal selling, mass selling (periklanan 
dan publisitas), promosi penjualan, public relation, dan direct marketing (Tjiptono, 1997).

2.3 Distribusi
Setiap perusahaan tidak akan lepas dari masalah penyaluran barang yang dihasilkan 

atau barang yang akan dijual ke konsumen. Para produsen berhak menentukan kebijakan 
distribusi yang akan dipilih dan disesuaikan dengan jenis barang serta luasnya armada 
penjualan yang akan digunakan (Mukodim, 2007).

3. Metode Penelitian
3.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah PT. Unilever Indonesia, Tbk. beralamat di jalan Jendral Gatot 
Subroto kav.15, Jakarta. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
berupa laporan keuangan perusahaan Unilever Indonesia dalam kurun waktu 2008 - 2010. 
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Data sekunder tersebut diperoleh dari situs BEI http://www.idx.co.id . Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumenter 

3.2 Teknis Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif menggunakan tabel yang 

menggambarkan perkembangan biaya promosi, biaya distribusi dan penjualan dari tahun 
2006 hingga 2010, sedangkan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis menggunakan 
bantuan software SPSS.

Hipotesis:
Ho: tidak ada hubungan antara biaya promosi dan biaya distribusi terhadap penjualan.                                                                                                                                       
Ha: terdapat hubungan antara biya promosi dan biaya distribusi terhadap penjualan

Level of signifikansi sebesar 5% atau 0.05. Dengan ketentuan bahwa, bila diperoleh 
t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan dan pengaruh 
antara biaya promosi dan biaya distribusi (variabel bebas) dan penjualan (variabel terikat), 
sebaliknya bila diperoleh hasil t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya 
tidak ada pengaruh signifikan antara biaya promosi dan biaya distribusi terhadap penjualan. 
Adapun berdasarkan probabilitas, jika probabilitas > 0.05 maka Ho ditolak dan sebaliknya 
Ho diterima.

4. Hasil Dan Pembahasan
PT. Unilever Indonesia, Tbk. adalah perusahaan berkategori Foods dan Ice Cream, 

Home dan Personal Care. PT. Unilever Indonesia, Tbk. telah berdiri di Indonesia sejak pada 
tanggal 5 Desember 1933. Rangkaian produknya mencakup brandbrand ternama dan disukai 
di dunia, seperti Pepsodent, Pond’s, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, Clear, Rexona, Vaseline, 
Rinso, Surf, Molto, Sunlight, Wall’s, Blue Band, Royco, Bango dan lain-lain.

PT. Unilever Indonesia, Tbk. mempunyai 2 anak perusahaan yaitu PT. Anugrah 
Lever dan PT. Technopia Lever dengan 8 pabrik, 40 brand produk, 4.796 karyawan dan 385 
distributor yang menjangkau seluruh Indonesia.

Strategi pemasaran sangat penting perannya dalam penjualan produk – produk Unilever. 
Adapun strategi pemasaran yang dilakukan dengan cara (1) Penjualan melalui distributor lalu 
pngecer dan grosir kemudian ke konsumen akhir, dan (2) lewat promosi, melalui media cetak 
maupun elektronik.

4.1 Data Biaya promosi, biaya distribusi dan penjualan 
Berikut ini dalam tabel 1 adalah rekapitulasi data biaya promosi, biaya distribusi dan 

penjualan PT. Unilever Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai tahun 2010. Untuk melihat 
perkembangan biaya promosi, dan biaya distribusi serta tingkat penjualan dari tahun 2006 
sampai dengan 2010 dijelaskan melalui tabel dan grafik. Dengan menggunakan tabel maupun 
grafik dapat dilihat tingkat kenaikan atau penurunan dari biya promosi, distribusi maupun 
penjualan.

Dari tabel 1 terlihat perkembangan biaya promosi yang mengalami kenaikan dari tahun 
ke tahun secara berkesinambungan yang dimulai pada tahun 2006 hingga 2010.  Pada tahun 
2006 – 2007 mengalami kenaikan biaya sebesar 8,54%, pada tahun 2007 – 2008 mengalami 
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kenaikan biaya sebesar 17,18%,  pada tahun 2008 – 2009 mengalami kenaikan biaya sebesar 
12,65%, pada tahun 2009 – 2010 mengalami kenaikan biaya sebesar 24,4%. 

Dari tabel 1 juga terlihat perkembangan biaya distribusi yang mengalami kenaikan 
dari tahun ke tahun secara berkesinambungan yang dimulai pada tahun 2006 hingga 2010.  
Pada tahun 2006 – 2007 mengalami kenaikan biaya sebesar 0,95%, pada tahun 2007 – 2008 
mengalami kenaikan biaya sebesar 15,54%,  pada tahun 2008 – 2009 mengalami kenaikan 
biaya sebesar 9,45%, pada tahun 2009 – 2010 mengalami kenaikan biaya  sebesar 10,07%. 

Selain biaya promosi dan biaya distribusi, pada tabel 1 juga memperlihatkan 
perkembangan penjualan dari tahun ke tahun secara berkesinambungan yang dimulai pada 
tahun 2006 hingga 2010.   Pada tahun 2006 – 2007 kenaikan penjualan mencapai 10,67%, 
pada tahun 2007-2008 kenaikan penjualan mencapai 24,18%, pada tahuan 2008 – 2009 
kenaikan penjualan mencapai 17,13%, pada tahun 2009 – 2010 kenaikan penjualan mencapai 
7,9%. 

4.2 Analisis dan hipótesis
Table 2. Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PENJUALAN 1.55E13 3.577E12 5
BIAYA PROMOSI 2.09E12 4.935E11 5
BIAYA 
DISTRIBUSI

6.40E11 9.522E10 5

Dari tabel 2 dapat terlihat nilai statistik deskriptif variabel – variabel penelitian. Pada 
variabel dependen yaitu penjualan memiliki nilai mean sebesar 15,5 triliun dan nilai standar 
deviasinya sebesar 3,57 triliun, sedangkan pada variabel – variabel  independen yaitu biaya 
promosi memiliki nilai mean sebesar 2,09 triliun dan nilai srandar deviasinya sebesar 4,93 
triliun sedangkan biaya distribusi memiliki nilai mean sebesar 640 miliar dan nilai standard 
deviasinya sebesar 95,22 miliar.

Tabel 3.   Correlations

PENJUALAN
BIAYA 

PROMOSI
BIAYA 

DISTRIBUSI
Pearson Correlation PENJUALAN 1.000 .960 .987

BIAYA PROMOSI .960 1.000 .984
BIAYA 
DISTRIBUSI

.987 .984 1.000

Sig. (1-tailed) PENJUALAN . .005 .001
BIAYA PROMOSI .005 . .001
BIAYA 
DISTRIBUSI

.001 .001 .

N PENJUALAN 5 5 5
BIAYA PROMOSI 5 5 5
BIAYA 
DISTRIBUSI

5 5 5
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Dari tabel 3 dapat terlihat bahwa nilai signifikansi pada variabel biaya promosi dan 
distribusi sebesar 0,005 dan 0,001 dimana nilai signifikansi kedua variabel independen 
tersebut berada di bawah 0,05 yang membuktikan bahwa kedua variabel independen tersebut, 
biaya promosi dan biaya distribusi pengaruh positif terhadap penjualan.

Tabel 4.    ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.011E25 2 2.505E25 46.502 .021a

Residual 1.078E24 2 5.388E23
Total 5.119E25 4

a. Predictors: (Constant), BIAYA DISTRIBUSI, BIAYA PROMOSI
b. Dependent Variable: PENJUALAN

Dari tabel 4 Anova (uji F) terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 46,502 dengan nilai 
p signifikansi sebesar 0.021. Oleh karena p < 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa biaya 
promosi dan biaya distribuís secara bersama-sama berpengaruh terhadap penjualan. 

Dengan menggunakan derajat keyakinan 95% atau taraf nyata 5% serta derajat bebas 
dari df1= 2 dan df2 = 2 maka nilai F tabel = 19,00. Maka nilai F hitung > F tabel = 46,502 > 
19,00 dengan demikian Ho ditolak. Secara simultan semua variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen terlihat dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dengan 
demikian terbukti bahwa biaya promosi dan biaya distribusi berpengaruh secara signifikan 
terhadap penjualan PT. Unilever Indonesia, Tbk.

5. Kesimpulan
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara biaya promosi dan 

biaya distribusi terhadap penjualan PT. Unilever Indonesia, Tbk. Selain itu, masih terdapat 
faktor bauran pemasran lain yang berpengaruh terhadap penjualan yang tidak diteliti pada 
penelitian ini antara lain strategi penetapan harga dan kualitas produk.
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Abstract

The research aims to determine student’s perception of students of Accounting Education 
courses and students of Accounting courses towards the ethics of accounting educators in 
Faculty of Economics and Business Education, Indonesia University of Education. The 
analysis is based on the answers obtained through questionnaire of the respondent.

Population of the research is all student of Accounting Education courses and student of 
Accounting courses in Faculty of Economics and Business Education, Indonesia University 
of Education. The research use purposive sampling method. Sample taken are the student of 
Accounting Education courses and student of Accounting courses from class of 2007. Both 
were taken from 40 students.

The implementation of reference for the indicator of variable in the ethics of accounting 
educators is an instrument that is developed by Meilisa and Ludigdo (2010). To test the 
reliability of the data, Pearson correlation product moment is used while to test the normality 
of the data, Kolmogorov-Smirnov test is used. Data of Independent Sample T-Test is taken to 
test the variance of homogeneity and to examine the hypothesis. All data is calculated with 
the assistance of SPSS 16 software.

The result of the study indicates that there is no difference of perception among students 
of Accounting Education courses and students of Accounting courses toward the ethic of 
accounting educators. This research also shows that students of Accounting Education course 
and students of Accounting course have a good perception towards the ethics of accounting 
educators, which means that accounting educators in Faculty of Economy and Business 
Education have applied a good ethics in performing their job.

Keywords: perception, students of Accounting, ethics, accounting educators
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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan 
Akuntansi dan mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap etika akuntan pendidik yang berada 
di Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis UPI. Analisis ini didasarkan pada jawaban 
responden yang diperoleh melalui kuesioner.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi 
dan Mahasiswa Prodi Akuntansi FPEB UPI. Penelitian ini menggunakan metode Purposive 
sampling. Sampel yang diambil adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi dan Mahasiswa 
Prodi Akuntansi angkatan 2007 saja. Dari keduanya diambil 40 mahasiswa. 

Referensi implementasi untuk indikator variabel dalam etika akuntan pendidik adalah 
instrumen yang dikembangkan oleh Meilisa dan Ludigdo (2010). Untuk menguji keandalan 
data digunakan pearson corellation product moment sedangkan untuk menguji normalitas 
data digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk menguji homogenity varians diambil dari 
data Independent Sample T-Test yang digunakan untuk menguji hipotesis. Seluruh data 
dihitung dengan bantuan software SPSS 16.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi 
antara mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi dan Mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap 
etika akuntan pendidik. Penelitian inipun menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan 
Akuntansi dan Mahasiswa Prodi Akuntansi memiliki persepsi yang baik terhadap etika 
akuntan pendidik, yang berarti akuntan pendidik di Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 
telah menerapkan etika dengan baik dalam melaksanakan pekerjaannya..

Keyword: persepsi, mahasiswa akuntansi,  etika, akuntan pendidik.	

1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia ekonomi menjadikan persaingan yang ketat antar pelaku bisnis. 

Hal tersebut terkadang memunculkan perilaku pelaku bisnis yang menghalalkan segala cara 
demi meraup keuntungan besar.. Hal tersebut tentu menjadi tantangan besar bagi akuntan yang 
aktivitas profesinya sangat dekat dengan dunia bisnis. Tantangan tersebut berupa sikap yang 
mengesampingkan aspek moral dan etika dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itulah, 
tak jarang ditemukan kasus yang menunjukkan pelanggaran etika profesi yang dilakukan oleh 
seorang akuntan.

Contoh kasus yang pertama adalah kasus Enron Inc. yang melibatkan salah satu Kantor 
Akuntan Publik (KAP) terbesar di dunia, yakni Arthur Anderson yang merekayasa keuangan 
Enron Inc. selama beberapa periode. Selain itu, kutipan berita dalam detikNews.com (26 
Januari 2011) pun menunjukkan kasus pelanggaran etika yang dilakukan oleh seorang 
akuntan di Indonesia. Dalam berita tersebut dipaparkan tentang adanya dugaan perekayasaan 
pajak dari 151 perusahaan besar yang berada di Indonesia oleh seorang akuntan pajak, yakni 
Gayus Tambunan.

Beberapa contoh kasus pelanggaran etika yang telah disebutkan di atas tentu telah 
menorehkan citra negatif pada profesi akuntan itu sendiri. faktor pendidikan sebagai faktor 
penting yang dinilai dapat memengaruhi perilaku dan etika seseorang saat menjalankan 
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profesi yang dimilikinya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sudibyo (dalam Fanita 
Meilisa dan Unti Ludigdo 2010:54) yang menyebutkan bahwa dunia pendidikan akuntansi 
juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etis akuntan.

Berkaitan dengan dunia pendidikan, khususnya pendidikan akuntansi, Hamzah 
(dalam Fanita Meilisa dan Unti Ludigdo, 2010:54) juga mengemukakan bahwa pendidikan 
akuntansi yang diajarkan di perguruan tinggi (PT) selama ini terkesan sebagai pengetahuan 
yang stagnan, mekanis, dan berorientasi pada material. Stagnan, mekanis, dan material ini 
dikarenakan pada pendidikan akuntansi terjebak pada definisi terkait dengan akuntansi yang 
bersifat kaku dan baku. 

Pendidikan akuntansi yang bersifat kaku dan baku tersebut mengesankan bahwa 
pendidikan akuntansi dinilai kurang memiliki nuansa etika padahal pendidikan akuntansi 
sangat berperan menghasilkan profesional-profesional di bidangnya, seperti akuntan publik, 
akuntan manajemen, akuntan pendidik, dan profesi akuntan lainnya. Oleh karena itu, 
pendidikan akuntansi harus memiliki akuntan pendidik yang dapat menyampaikan makna 
etika melalui perilaku yang sesuai etika profesinya agar para mahasiswa calon akuntan 
tersebut pun kelak akan menjalankan profesi akuntannya sesuai dengan etika. Dalam kaitan 
ini, Mulawarman dan Unti Ludigdo (2010:14) menjelaskan bahwa proses penyadaran dan 
pembangunan karakter manusia lewat pendidikan tidak bisa lepas dari value of knowledge 
yang diserap mahasiswa dari  kebijakan institusi maupun guru atau dosen.

 Pada faktanya, dosen yang seharusnya menerapkan nilai-nilai etika pada mahasiswa 
didiknya terkadang melakukan penyimpangan. Dalam detikNews.com (9 Februari 2010), 
diberitakan bahwa seorang dosen dari Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Bandung telah 
melakukan tindakan plagiat dalam artikelnya. Selain itu, detikNews.com (23 April 2010) 
pun memaparkan bahwa tindakan serupa dilakukan juga oleh doktor dari Perguruan Tinggi 
Negri (PTN) Terkenal di Bandung, yakni melakukan plagiat dalam makalahnya. Kasus-kasus 
tersebut merupakan salah satu pelanggaran etika dari profesi seorang dosen. 

Pelanggaran etika dosen yang lainnya, yaitu pelecehan seksual yang dilakukan dosen 
dari PTN terkenal di Jakarta dalam nasional.kompas.com (30 Oktober 2008. Selain itu juga, 
dalam kompas.com (12 Maret 2009), dosen dari salah satu Universitas di Mataram pun diduga 
melakukan tindakan tidak etis tersebut.

Melihat berbagai kasus pelanggaran etika pendidik tersebut, tentu sangat 
memprihatinkan banyak pihak. Seharusnya seorang dosen dapat memberikan contoh perilaku 
yang baik kepada mahasiswanya karena tidak dapat dipungkiri baik secara langsung maupun 
tidak langsung dapat memengaruhi etika mahasiswa didiknya. 

Berdasarkan semua penjelasan di atas, tampaknya perlu dilakukan penelitian terhadap 
etika akuntan pendidik yang dilihat dari persepsi mahasiswa akuntansi itu sendiri. Persepsi 
merupakan cara pandang seseorang atas sesuatu hal yang dihadapinya. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan akan mengindikasikan fakta yang objektif tentang etika akuntan 
pendidik.

Dalam Lampiran Keputusan Senat Akademik Universitas Pendidikan Indonesia Nomor: 
171/Senat Akd./UPI-TU/V/2006 tentang Ketentuan Pokok Pengembangan Kurikulum 
Universitas Pendidikan Indonesia menetapkan pada BAB I pasal 1 bahwasanya:
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1.	 Program studi kependidikan adalah program studi yang mempersiapkan lulusannya 
untuk bekerja dalam bidang kependidikan sebagai guru atau non guru.

2.	 Program studi nonkependidikan adalah program studi yang mempersiapkan lulusannya 
untuk bekerja di luar bidang pendidikan.
Dari ketetapan tersebut dapat ditarik pandangan bahwa Mahasiswa Prodi Akuntansi 

telah dipersiapkan untuk menjadi akuntan, baik itu akuntan publik, akuntan manajemen, 
akuntan pajak, ataupun lainnya di luar bidang pendidikan yang mana akan langsung diikat 
oleh Kode Etik Akuntan. Sedangkan mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi disiapkan untuk 
menjadi pendidik atau akuntan pendidik yang mana nantinya selain diikat oleh Kode Etik 
Akuntan karena merupakan anggota IAI, merekapun akan diikat oleh Kode Etik Pendidikan 
yang kental akan moral dan etika. 

Mencermati seluruh pernyataan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Mahasiswa Akuntansi terhadap Etika 
Akuntan Pendidik (Studi Komparasi di Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pendidikan Indonesia)”.

2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1.	 Bagaimana persepsi mahasiswa Program Studi (Prodi) Pendidikan Akuntansi terhadap 
etika akuntan pendidik? 

2.	 Bagaimana persepsi mahasiswa Program Studi (Prodi) Akuntansi terhadap etika 
akuntan pendidik?

3.	 Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa Program Studi (Prodi) 
Pendidikan Akuntansi dan mahasiswa Program Studi (Prodi) Akuntansi terhadap etika 
akuntan pendidik?

3. Telaah Pustaka dan Kerangka Pemikiran Teoritis
Asmaran AS dalam Yatimin (2005:8), mengartikan etika sebagai ilmu yang mempelajari 

tingkah laku manusia untuk menentukan nilai-nilai perbuatan baik atau buruk, sedangkan 
ukuran untuk menetapkan nilainya adalah akal pikiran manusia. 

Sehubungan dengan pengertian etika, Maryani dan Ludigdo (2001) menyebutkan bahwa 
etika adalah seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, 
baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok 
atau segolongan masyarakat atau profesi. 

Sebagian besar profesi mempunyai kode etik yang digunakan sebagai kontrol bagi 
anggotanya untuk bersikap dan berprilaku etis. Demikian juga untuk profesi dosen atau 
pendidik. Namun untuk kode etik akuntan pendidik tidak demikian. Kode etik yang berlaku 
saat ini adalah kode etik IAI yang menitik beratkan pada akuntan publik serta akuntan yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik. Karena akuntan pendidik tidak memiliki aturan etika yang 
khusus maka etika tersebut diukur melalui delapan prinsip umum etika profesi.

Mengenai prinsip etika menurut Mulyadi (2002:53), prinsip etika memberikan kerangka 
dasar bagi aturan etika yang mengatur pelaksanaan pemberian jasa oleh anggota. Prinsip etika 
disahkan kongres IAI dan berlaku bagi seluruh anggota IAI. Adapun Prinsip Etika menurut 
IAI (1998) terdiri dari delapan prinsip, yaitu:
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(1) Tanggung Jawab Profesi
Dalam “Auditing dan Pelayanan Verifikasi (Edisi Kesembilan)”, Arens, Elder, dan 

Beasley (2004:122) menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas tanggung jawabnya 
sebagai profesional, para anggota harus berusaha menjadi profesional yang peka serta memiliki 
pertimbangan moral atas seluruh aktivitas mereka. Dalam kaitan ini, prinsip tanggung jawab 
tersebut tidak hanya kepada pemakai jasa, tetapi juga terhadap teman seprofesi, kepada publik 
dan juga terhadap tuhan.
(2) Kepentingan Publik

Menurut Boynton (2002:102), profesi akuntan dalam melayani kepentingan publik, 
para anggota harus menunjukan perilaku dengan tingkat profesionalisme yang konsisten 
dengan prinsip-prinsip etika. Kepentingan publik ini penting karena kepercayaan yang 
diberikan publik akan mempengaruhi kredibilitas profesi.

Arens, Elder, dan Beasley (2004:122) menjelaskan bahwa berkaitan dengan prinsip 
kepentingan publik, para anggota harus menerima kewajiban untuk bertindak sedemikian rupa 
agar dapat melayani kepentingan publik, menghargai kepercayaan publik, serta menunjukkan 
komitmennya pada profesionalisme.
(3) Integritas

Boynton (2002:103) menyebutkan bahwa integritas merupakan karakteristik pribadi 
yang tidak dapat dihindari dalam diri seorang akuntan. Integritas menunjukan tingkat kualitas 
yang menjadi dasar kepercayaan publik. Elemen ini menjadi tolak ukur setiap anggota untuk 
mempertimbangkan semua keputusan yang dibuat dalam setiap penugasannya.
(4) Obyektivitas

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2004:122), dalam prinsip obyektivitas, anggota 
harus mempertahankan obyektivitas dan terbebas dari konflik antarkepentingan dalam 
melaksanakan tanggung jawab profesionalnya. Sementara itu, menurut pendapat Boynton 
(2002:103), kepatuhan akan prinsip obyektivitas akan semakin meningkat bila para anggota 
menjauhkan diri dari keadaan yang dapat menimbulkan pertentangan kepentingan. 
(5) Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional

Boynton (2002:103) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi dan kehati-
hatian profesional adalah pusat dari pencarian terus menerus akan kesempurnaan dalam 
melaksanakan jasa profesional. Kompetensi adalah hasil dari pendidikan dan pengalaman 
sedangkan kehati-hatian profesional adalah keteguhan, kesungguhan untuk bersikap energik 
dalam menerapkan dan mengupayakan pelaksanaan jasa.
(6) Kerahasiaan

Arens, Elder, dan Beasley (2004:137) memaparkan bahwa sangatlah penting bahwa 
praktisi (dalam hal ini profesi akuntan) tidak mengungkapkan informasi rahasia yang diperoleh 
dari segala jenis penugasan tanpa persetujuan klien. Hal tersebut menjadi sangat penting, 
karena seorang akuntan profesional yang banyak memperoleh informasi rahasia mengenai 
kliennya tentu harus dapat menjaga kerahasiaan tersebut dengan sebaik-baiknya atau tidak 
membocorkan informasi yang rahasia itu kepada pihak lain yang tidak berkepentingan agar 
klien tetap merasa nyaman dan tidak merasa dirugikan.
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(7) Perilaku Profesional
Berkaitan dengan perilaku profesional, menurut Arens, Elder, dan Beasley (2004:117), 

seorang profesional diharapkan dapat mengarahkan dirinya pada suatu tingkat tindakan di 
atas tingkat tindakan yang dilakukan oleh sebagian besar anggota masyarakat
(8) Standar Teknis

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2004: 122), seorang akuntan harus selalu 
memperhatikan standar teknis dan etika profesi, selalu berusaha untuk meningkatkan 
kompetensi dan kualitas jasa yang diberikannya, serta melaksanakan tanggung jawab 
profesional sesuai dengan kemampuan terbaiknya. Hal ini bertujuan agar akuntan senantiasa 
bertindak sesuai dengan kode etik yang berlaku sehingga dalam setiap menjalankan tugasnya, 
akuntan tersebut tidak merugikan pihak lain, baik pihak klien, rekan, maupun masyarakat 
secara umum.

Sedangkan pengrtian pendidik Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2 
menyebutkan pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pegabdian pada masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi.

Slameto (2003:102) mengatakan bahwa Persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya peran atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus 
menerus melakukan hubungan dengan lingkungan yang dilakukan dengan menggunakan 
indra penglihatan, pendengaran, peraba dan penciuman. Sementara itu, Jalaluddin Rakhmat 
(2007:51) mengemukakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Pengertian mahasiswa Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi 
keempat (2008),sebagai orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Adapun mahasiswa 
akuntansi dalam penelitian ini ada dua, yakni (1) mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi, (2) 
mahasiswa Prodi Akuntansi. Keduanya memiliki perbedaan dalam kurikulum. Mahasiswa 
Prodi Akuntansi hanya mempelajari mata kuliah keilmuan akuntansi, diantaranya mata kuliah 
etika bisnis dan profesi, dan mata kuliah audit  yang dapat dijadikan indikator pemahaman 
mahasiswa akan etika akuntan pendidik. Di sisi lain, Prodi Pendidikan Akuntansi, selain 
mempelajari keilmuan akuntansi terdapat pula ilmu kependidikan. Pada Prodi Pendidikan 
Akuntansi memang tidak terdapat mata kuliah etika bisnis dan profesi, akan tetapi mata 
kuliah audit dan banyaknya mata kuliah ilmu kependidikan yang sangat kental dengan nuansa 
moral dan etika menjadi indikator pemahaman mahasiswa terhadap etika akuntan pendidik.

Jadi Hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat perbedaan persepsi di antara 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi dengan mahasiswa Program Studi Akuntansi 
terhadap etika akuntan pendidik”.

3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Jenis penelitian deskriptif 

yang digunakan adalah penelitian komparasi. Menurut Suharsimi Suharsimi Arikunto 
(2010:6) Kata komparasi dalam bahasa inggris comparation, yaitu perbandingan. Makna 
dari kata tersebut menunjukan bahwa dalam penelitian ini peneliti bermaksud mengadakan 
perbandingan kondisi yang ada di dua tempat, apakah kedua kondisi tersebut sama atau ada 
perbedaan.
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3.1 Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa akuntansi yang berada pada 

Prodi Pendidikan Akuntansi dan Mahasiswa Prodi Akuntansi di Fakultas Pendidikan Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia.

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Adapun sampelnya adalah 
mahasiswa S1 angkatan 2007 yang berada pada Program Studi Pendidikan Akuntansi dan 
Mahasiswa Program Studi Akuntansi fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pendidikan Indonesia. Dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, maka 
peneliti menggunakan pedoman kasar (rules of thumb) yang dikemukan oleh Roscoe dalam 
Dewi Sartika (2006), yaitu: 
1. 	 Jumlah sampel yang tepat untuk penelitian adalah 30<n<500. 
2. 	 Jika sampel terbagi dalam beberapa subsampel, maka jumlah sampel minimum untuk 

tiap subsampel adalah 30. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menetapkan jumlah kuesioner yang disebarkan 

minimal sebanyak 80 eksemplar dengan komposisi sebagai berikut:
- 	 Untuk Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi : 40 responden. 
- 	 Untuk Mahasiswa Prodi Akuntansi : 40 responden.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan untuk menganalisis penelitian ini dapat diperoleh dari Data 

Primer, yakni data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek peneliti. Data primer ini 
diperoleh melalui kuesioner.

3.3 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Sebelum menganalisis data, dilakukan pengujian instrumen terlebih dahulu. Pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan product moment yang 
dibantu dengan software SPSS16. 

Untuk mengetahui tingkat validitas perhatikan angka pada corrected item-Total 
Correlation yang merupakan korelasi antar skor item dengan skor total item (nilai r hitung) 
dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,361. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

atau r hitung > r tabel, maka item tersebut adalah valid. Taraf signifikan ditentukan sebesar 0,05. 
Hasil uji validitas dari 42 butir pernyataan terdapat 10 pernyataan yang tidak valid, maka 10 
pernyataan tersebut dibuang

Sedangkan untuk mengetahui tingkat reliabilitas perhatikan nilai korelasi Gutman 
Split-Half Coefficient.  Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,36, maka data 
tersebut reliabel. Taraf signifikan ditentukan sebesar 0,05. Hasil uji reliabilitas menyatakan 
bahwa seluruh data reliabel.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. uji 
normalitas dan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS16. 
Hasil yang didapat adalah seluruh data normal dan homogen.

Setelah menguji instrumen, dilakukan analisis data dengan uji frekuensi. Uji frekuensi 
dilakukan untuk mengetahui persentase jawaban responden. Pengujian frekuensi ini dilakukan 
terhadap persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi dan persepsi mahasiswa Prodi 
Akuntansi.
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Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-test atau uji 
t dua variabel bebas. Menurut riduwan (2010:126) uji t dua variabel bebas adalah untuk 
membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Uji Frekuensi
Prinsip 
Etika

Prodi Pendidikan Akuntansi Prodi Akuntansi
Rating Total Rating Total

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
P1 31,9% 30% 33% 5% 0,5% 100% 31% 35% 31% 3% 0% 100%
P2 34,5% 35% 22,6% 7% 1% 100% 30,5% 41% 23,5% 4% 1% 100%
P3 62% 24% 12% 3% 0% 100% 62,5% 30% 5,5% 2% 0% 100%
P4 24% 50% 23,4% 3% 0% 100% 18% 51% 28% 3% 0% 100%
P5 19% 52% 27% 3% 0% 100% 26% 50,5% 22% 1,5% 0% 100%
P6 42% 43% 15% 0% 0% 100% 43% 41% 13% 3% 0% 100%
P7 17% 52% 29% 2% 1% 100% 18% 49,5% 27% 4,5% 1% 100%
P8 19% 69% 11% 0% 1% 100% 24% 66% 1,5% 2,5% 0% 100%
Rata-rata 31,1% 44,3% 21,5% 2,7% 0,4% 100% 31,6% 45,5% 19,7% 2,9% 0,3% 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi, 
yaitu (1) sebesar 31,1% berada pada jawaban positif paling tinggi; (2) sebesar 44,3% berada 
pada jawaban positif tinggi; (3) sebesar 21,5% berada pada jawaban positif sedang; (4) 2,7% 
berada pada jawaban positif rendah; dan (5) sebesar 0,4% berada pada jawaban positif paling 
rendah. Mayoritas mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi menjawab pada jawaban positif 
tinggi, yakni sebesar 44,3%. Jawaban positif tinggi menandakan bahwa menurut persepsi 
mahasiswa, akuntan pendidik di Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis sering menerapkan 
prinsip etika atau telah menerapkan prinsip etika dengan baik dalam menjalankan tugasnya.

Sedangkan persepsi mahasiswa Prodi Akuntansi, yaitu (1) sebesar 31,6% berada pada 
jawaban positif paling tinggi; (2) sebesar 45,5% berada pada jawaban positif tinggi; (3) sebesar 
19,7% berada pada jawaban positif sedang; (4) 2,9% berada pada jawaban positif rendah; dan 
(5) sebesar 0,3% berada pada jawaban positif paling rendah. Mayoritas mahasiswa Prodi 
Akuntansi menjawab pada jawaban positif tinggi, yakni sebesar 45,5%. Jawaban positif tinggi 
menandakan bahwa menurut persepsi mahasiswa, akuntan pendidik di Fakultas Pendidikan 
Ekonomi dan Bisnis sering menerapkan prinsip etika ataupun telah menerapkan prinsip etika 
dengan baik dalam menjalankan tugasnya.

4.2	 Uji Hipotesis
Prinsip Etika P-Value Sig Keterangan

P1 0,569 0,05 Dtitolak 
P2 0,925 0,05 Ditolak 
P3 0,589 0,05 Ditolak 
P4 0,350 0,05 Ditolak 
P5 0,215 0,05 Ditolak 
P6 0,873 0,05 Ditolak 
P7 0,731 0,05 Ditolak 
P8 0,538 0,05 Ditolak 
Keseluruhan 0,785 0,05 Ditolak 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa uji hipotesis dengan independent t-test secara satu 
persatu ataupun keseluruhan menghasilkan P-value  yang lebih besar dari 0,05 maka berarti 
tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi dengan  
mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap etika akuntan pendidik

4.3 Pembahasan
pada uji frekuensi telah dipaparkan bahwa persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan 

akuntansi dan mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap etika akuntan pendidik berada pada positif 
tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa menurut persepsi mahasiswa akuntansi, akuntan 
pendidik di FPEB UPI telah menerapkan etika dengan baik dalam menjalankan tugasnya. 
Tentu ini merupakan suatu langkah yang baik, dimana di tengah banyaknya masalah yang  
menerpa dunia pendidikan di Indonesia, khususnya pada perguruan tinggi, para akuntan 
pendidik tetap menerapkan etika dalam menjalankan tugasnya.

Hasil ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen pasal 60, yaitu:

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban:
a.	 melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
b.	 merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran;
c.	 meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
d.	 bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 

agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosioekonomi peserta didik 
dalam pembelajaran;

e.	 menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik, serta nilai 
agama dan etika; dan

f.	 memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.
Hasil inipun sejalan dengan ketentuan Komite Etik Akuntan Indonesia dalam Kode 

Etik Akuntan Indonesia, yaitu

BAB I : KEPRIBADIAN 
Pasal 1 

(1) 	 Setiap anggota harus selalu mempertahankan nama baik profesi dan menjunjung tinggi 
peraturan dan etika profesi serta hukum Negara dimana ia melaksanakan pekerjaannya. 

(2) 	 Setiap anggota harus mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksanakan 
tugasnya. Dengan mempertahankan integritas, ia akan bertindak jujur, tegas tanpa 
pretense. Dengan mempertahankan objektivitas, ia akan bertindak adil tanpa dipengaruhi 
tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. 
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BAB II : KECAKAPAN PROFESIONAL 
Pasal 2 

(1) 	 (a) 	 Seorang anggota harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar teknis dan 
profesional yang relevan. 

	 (b) 	 Jika seorang anggota mempekerjakan staf dan ahli lainnya untuk melaksanakan 
tugas profesionalnya, ia harus menjelaskan kepada mereka, keterikatan akuntan 
pada kode etik. Dan ia tetap bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut secara 
keseluruhan. Ia juga berkewajiban untuk bertindak sesuai dengan kode etik, jika 
ia memilih ahli lain untuk memberi saran atau bila merekomendasikan ahli lain 
itu kepada kliennya. 

(2) 	 Setiap anggota harus meningkatkan kecakapan profesionalnya, agar mampu 
memberikan manfaat optimum dalam pelaksanaan tugasnya. 

(3) 	 Setiap anggota harus menolak setiap penugasan yang tidak akan dapat     diselesaikannya. 

BAB III : TANGGUNG JAWAB 
Pasal 4 

Setiap anggota harus menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam tugasnya, 
dan tidak boleh terlibat dalam pengungkapan dan pemanfaatan informasi tersebut, tanpa 
seijin pihak yang memberi tugas, kecuali jika hal itu dikehendaki oleh norma profesi, hukum 
atau Negara. 

Pasal 5 
Setiap anggota harus bisa mempertanggungjawabkan mutu pekerjaan atau pelaksanaan 

tuganya. Ia tidak boleh terlibat dalam usaha atau pekerjaan lain pada saat bersamaan, yang bisa 
menyebabkan penyimpangan objektivitas atau ketidak konsistensian dalam pekerjaannya. 

BAB V : PELAKSANAAN KODE ETIK 
Pasal 7 

(1) 	 Setiap anggota wajib menghayati dan mengamalkan kode etik ini dengan penuh rasa 
tanggung jawab, baik secara perorangan maupun bersama dengan rekan anggota 
lainnya. 

(2) 	 Setiap anggota harus selalu berusaha untuk saling mengingatkan sesama anggota 
terhadap tindakan-tindakan yang dinilai tidak etis. 

(3) 	 Setiap anggota harus meminta petunjuk dari Komita Kode Etik Ikatan Akuntan 
Indonesia, dalam hal adanya masalah etika yang tidak jelas pengaturannya. 

(4) 	 Setiap anggota harus melaporkan setiap tindakan yang melanggar kode etik ini, sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 

Selain itu, hasil ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fanita 
Meilisa dan Unti Ludigdo (2010) di Universitas brawijaya, yang menyatakan bahwa akuntan 
pendidik yang berada di Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya telah menerapkan prinsip 
etika dengan baik dalam menjalankan tugasnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sartika (2006) dan penelitian Wulandari dan 
Sularso (2002)pun sejalan dengan hasil penelitian ini. Keduanya meneliti mengenai perbedaan 
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persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik akuntan indonesia. 
Dari dua penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa dosen akuntansi mempunyai persepsi 
yang lebih baik daripada mahasiswa akuntansi mengenai kode etik akuntan. Menurut mereka 
hal tersebut disebabkan karena Dosen Akuntansi lebih banyak memiliki pengalaman dan 
pemahaman dibandingkan dengan Mahasiswa Akuntansi mengenai prinsip kode etik akuntan. 
Hal inipun kiranya yang mendasari akuntan pendidik untuk selalu menerapkan etika dalam 
menjalankan tugasnya.

Dari pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi 
diantara mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi dan Mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap 
etika akuntan pendidik. Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan 
Akuntansi dan Mahasiswa Prodi Akuntansi sama-sama  memiliki persepsi yang baik terhadap 
etika akuntan pendidik. Hal tersebut mungkin disebabkan karena mahasiswa akuntansi 
telah mendapatkan pengetahuan mengenai etika dari mata kuliah yang mereka pelajari. 
Untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi, mereka mendapatkan pengetahuan 
mengenai etika dari mata kuliah auditing 1 dan Mata Kuliah Profesi (MKP) Pendidikan. 
Sedangkan mahasiswa Prodi Akuntansi mendapatkan pengetahuan etika dari mata kuliah 
auditing 1 dan mata kuliah etika dan profesi bisnis. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang 
dilakukan oleh Dania (2001) dalam Winarna dan Retnowati (2003). Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa mata kuliah Auditing sangat berpengaruh terhadap persepsi Mahasiswa 
Akuntansi tentang kode etik akuntan. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi 
dan persepsi mahasiswa Prodi Akuntansi sama-sama memiliki persepsi yang baik terhadap 
etika akuntan pendidik. Mengenai etika profesi, dapat dikatakan bahwa penerapan etika 
dalam sebuah profesi pada akhirnya akan menghasilkan sebuah profesionalisme kerja. 
Dengan demikian, secara keseluruhan, hasil penelitian ini pun menunjukkan bahwa akuntan 
pendidik yang berada di FPEB UPI telah bekerja secara profesional baik saat bertugas di 
Prodi Pendidikan Akuntansi maupun saat bertugas di Prodi Akuntansi. 

5. Simpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat diambil adalah:

1.	 Menurut persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi, akuntan pendidik di Fakultas 
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis telah menerapkan kedelapan prinsip etika dengan baik 
dalam menjalankan tugasnya. 

2.	 Menurut persepsi mahasiswa Prodi Akuntansi, akuntan pendidik di Fakultas Pendidikan 
Ekonomi dan Bisnis telah menerapkan kedelapan prinsip etika dengan baik dalam 
menjalankan tugasnya. 

3.	 tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi dan 
mahasiswa Prodi Akuntansi terhadap etika akuntan pendidik.



77
PERSEPSI  MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP ETIKA PENGAJAR AKUNTANSI

(Komparatif Studi Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia)
Arvian Triantoro, Muhammad Rizal Muhsin

5.2	 Saran
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang membatasi kesempurnaan hasil 

penelitian ini, diantaranya Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi 
Pendidikan Akuntansi dan mahasiswa Prodi Akuntansi FPEB UPI angkatan 2007, sehingga 
tidak mengakomodir persepsi mahasiswa dari kedua Prodi angkatan lainnya. Selain itu 
Metode pengumpulan data yang hanya menggunakan metode kuesioner. metode kuesioner 
yang mengandalkan self report akan memberikan kelemahan apabila dijawab dengan tidak 
jujur.

Oleh karenanya saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut.

1.	 Penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak sampel penelitian, tidak hanya 
angkatan 2007, akan tetapi seluruh mahasiswa akuntansi yang berada di FPEB UPI 
atau komparasi beberapa perguruan tinggi sehingga penelitian dengan topik ini dapat 
lebih akurat dan komprehensif.

2.	 Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas sampel penelitian yang tidak hanya 
mahasiswa Akuntansi saja, tetapi juga akuntan pendidik yang menjadi target dari 
penerapan etika agar diketahui penerapan etika menurut persepsi akuntan pendidik itu 
sendiri Sehingga dapat dibandingkan dengan persepsi mahasiswa.

3.	 Pengembangan kuesioner yang disesuaikan dengan kondisi dan penulisan kata-
kata yang mudah dipahami oleh responden untuk dapat digunakan dalam penelitian 
selanjutnya.

4.	 Penggunaan selain metode survey seperti metode interview dapat digunakan untuk 
mendapatkan komunikasi dua arah dengan subyek dan mendapatkan kejujuran jawaban 
subyek.

5.	 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghususkan lagi kategori akuntan 
pendidiknya, misalkan nama dosen atau mata kuliahnya sehingga dapat diketahui 
dosen yang selalu menerapkan prinsip etika dan dosen yang tidak menerapkan prinsip 
etika dalam menjalankan tugasnya.
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PENGARUH INTERNET FINANCIAL REPORTING DAN 
TINGKAT PENGUNGKAPAN INFORMASI WEBSITE 
TERHADAP FREKUENSI PERDAGANGAN SAHAM 

PERUSAHAAN DI BURSA
(THE EFFECT OF INTERNET FINANCIAL REPORTING (IFR) AND 

LEVEL OF WEBSITE’S INFORMATION CAST ON CORPORATE 
STOCK EXCHANGE FREQUENCIES)

Eman Sukanto *)

Abstract

Internet gives every body in the world more easily, quickly,  cheaper and acurately 
acess to reach the wide geographical area. Business and finance information representation 
based on internet can be more fleksible and  suitable on user needs to support their business 
decision making.

Information technology growth especially internet was impact corporate information 
representation from traditional to Internet Financial Reporting (IFR). Beside that, there is 
many companies efforts to reduced the asimetry information by using company’s websites 
to cast information deal with that company. The research objectives is to knows the effect 
of the IFR practical and level of website’s information cast on companies stock exchange 
frequencies. The result showed that IFR and level of website’s information cast has  a positif 
and significant effect on companies stock exchange frequencies.

Key Words:	Internet Financial Reporting, the level of website’s information cast, and 
stock exchange frequency

Abstraksi

Internet memberikan kemudahan dalam menjangkau wilayah geografis yang lebih 
luas, dengan biaya yang lebih murah namun aksesibilitas yang cepat dan akurat. Penyajian 
informasi bisnis dan keuangan berbasis internet juga dapat dilakukan dengan lebih fleksibel 
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna untuk mendukung keputusan bisnis 
mereka.

Perkembangan teknologi informasi terutama internet tersebut telah  mempengaruhi  
bentuk  penyajian  informasi  perusahaan yang sebelumnya secara tradisional  menuju 
Internet Financial Reporting  (IFR). Selain itu mulai adanya  upaya  dari  perusahaan  untuk  
mengurangi  asimetri  informasi  dengan  cara memanfaatkan  website  perusahaan  untuk  
mengungkapkan  informasi  yang  terkait dengan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh praktek IFR dan tingkat pengungkapan informasi website terhadap 
frekuensi perdagangan saham perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa IFR 

*) Dosen STIE Pelita Nusantara Semarang
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dan tingkat pengungkapan website berpengaruh  secara  positif  dan  signifikan  terhadap  
frekuensi  perdagangan  saham perusahaan.

Kata Kunci :	 Internet  Financial   Reporting,  tingkat  pengungkapan   informasi, frekuensi 
perdagangan saham 

1. Pendahuluan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa paradigma baru 

dalam tatanan seluruh aktivitas kehidupan, baik pemerintah, dunia usaha, pendidikan dan 
masyarakat lainnya. Hal ini merupakan konsekuensi perkembangan budaya msyarakat 
modern, yang pada akhirnya harus diakui bahwa teknologi telah merubah tata kehidupan 
kita khususnya teknologi informasi. Internet merupakan teknologi informasi yang banyak 
menjanjikan kemudahan dan fasilitas kemudahan dan fasilitas, melalui media ini kita dapat 
memperoleh informasi berbagai macam informasi yang dibutuhkan. Dunia internet atau 
yang sering dikenal dengan istilah cyberspace yang tidak mengenal batas waktu dan wilayah 
(Almilia, 2009). 

Hapsari dan Ghozali (2006) menyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi 
mengalami perkembangan yang sangat cepat dan menyebabkan perubahan lingkungan bisnis 
menjadi semakin tidak terduga. Berbagai perusahaan berusaha memanfaatkan teknologi 
informasi semaksimal mungkin. Bahkan tidak sedikit perusahaan yang menjadikan IT 
sebagai keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Salah satu contohnya adalah perusahaan 
Federal Express dengan super tracker yang memungkinkan pelanggan dapat memantau 
keberadaan kiriman kapan saja diperlukan sehingga pelanggan dapat memberikan pelayanan 
yang memuaskan kepada konsumen (Almilia, 2009).

Berdasarkan tabel 1.1 statistik pengguna internet dunia selama kurang lebih 10 tahun 
tarakhir mengalami kenaikan yang sangat signifikan.   Perkembangan yang cepat dalam 
dunia internet membawa perubahan dalam penyebaran informasi. Banyak perusahaan telah 
menggunakan internet sebagai alat komunikasi untuk menyediakan informasi mengenai 
perusahaan, termasuk penyebarluasan informasi keuangan. Menurut Jones et al., (2003) 
internet merupakan alternatif baru dalam pelaporan keuangan yang biasa dikenal dengan 
Internet Financial Reporting. Informasi keuangan yang disajikan dalam IFR mencakup 
laporan keuangan komprehensif, termasuk di dalamnya footnotes, bagian laporan keuangan, 
financial highlights dan ringkasan laporan keuangan (Ettredge et al., 2001; dalam Oyelere et 
al., 2003).

Penggunaan internet ini menyebabkan pelaporan keuangan menjadi lebih cepat dan 
mudah, sehingga dapat diakses oleh siapa pun, kapan pun dan dimana pun (Debreceny et 
al., 2002; dalam Marston dan Polei, 2004). Selain itu, penyebarluasan informasi keuangan 
melalui internet dapat menarik investor dan memberikan image yang baik bagi perusahaan 
(Lowengard, 1997; Noack,1997 dalam Ettredge et al., 2001). Hal-hal inilah yang mendorong 
perusahaan-perusahaan untuk menerapkan praktik IFR. Meskipun fenomena IFR berkembang 
pesat akhir-akhir ini, akan tetapi masih banyak juga perusahaan-perusahaan yang tidak 
melakukan praktik IFR. Xiao et al. (2004) mengemukakan bahwa tidak semua perusahaan 
menyajikan laporan keuangan dalam website pribadi mereka. Dengan kata lain, terdapat 
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berbagai faktor yang mempengaruhi pilihan perusahaan untuk menerapkan IFR atau tidak. 
Hasil penelitian tentang IFR masih menghasilkan temuan yang tidak konsisten (lihat misalnya 
Asbaugh et al.,1999; Ettredge et al., 2002; Larran, 2002; Marston dan Polei, 2004; Oyelere 
et al. 2003), sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui konsistensi 
temuan jika diterapkan pada kondisi lingkungan yang berbeda. 

Tabel 1.1
Statistik Pengguna Internet Dunia

Regional Pengguna Internet
2000

Populasi 
tahun 2011 (Juni)

Pengguna Internet
2011 (Juni)

% Pengguna
2011

Afrika 4.514.400 1.037.524.058 118.609.620 11.4 %
Asia 114.304.000 3.879.740.877  922.329.554 23.8 %
Eropa 105.096.093 816.426.346  476.213.935 58.3 %
Timur Tengah 3.284.800 216.258.843   68.553.666 31.7 %
Amerika Utara 108.096.800 347.394.870  272.066.000 78.3 %
Amerika Latin 18.068.919 597.283.165  215.939.400 36.2 %
Australia-Oceania 7.620.480 35.426.995   21.293.830 60.1 %
Jumlah 360.985.492 6.930.055.154 2.095.006.005 30.2 %

Sumber : www.internetworldstats.com, Agustus 2011

Pengungkapan   informasi   keuangan   dalam   website   perusahaan   (Internet 
Financial  Reporting-  IFR)  merupakan  suatu  bentuk  pengungkapan  sukarela  yang telah 
dipraktekkan oleh  berbagai perusahaan.   Hingga tahun 2006, lebih dari 70% perusahaan 
besar di dunia menerapkan IFR (Kahn, 2006).   Pertengahan tahun 2000,   SEC   membuat   
pernyataan   bahwa   semua  perusahaan  publik  direkomendasikan  untuk  membuat  
dan   memberikan   semua informasi legal yang dimandatkan tentang kinerja perusahaan 
untuk diberikan kepada semua pihak yang berkepentingan di waktu yang sama. Dengan 
kata lain, kreditor, pemegang saham, analis dan  investor harus memiliki kesempatan yang 
sama untuk mengakses informasi di internet. Pernyataan dari SEC ini mendorong lebih 
banyak perusahaan  untuk  menggunakan  IFR  untuk  menghindari  diskriminasi  informasi. 
Namun, perusahaan telah diberi kebebasan dalam  menentukan bagaimana dan apa yang 
harus diungkap (Lai et al., 2009).

Internet menawarkan berbagai keunggulan yang tidak dimiliki media lain antara lain 
realtime, low cost, borderless, lebih cepat dan memungkinkan adanya interaksi yang tinggi. 
Dari kelebiihan- kelebihan tersebut pelaporan keuangan melalui internet atau Internet 
Financial  Reporting - IFR diharapkan mampu meningkatkan komunikasi perusahaan 
dengan stakeholder, khususnya investor. Dengan adanya IFR,  investor dapat lebih  cepat  
mengakses  informasi  keuangan  perusahaan  sebagai  dasar  pembuatan keputusan. Lebih 
lanjut tindakan investor akan tercermin pada pergerakan saham di bursa.  Semakin  banyak  
informasi  yang  tersedia  dan  semakin cepat  informasi  itu tersedia  akan  mempemudah  
investor  dalam  mengevaluasi  portofolio  saham  yang dimiliki. Informasi tersebut akan 
menciptakan penawaran dan permintaan oleh para investor yang berujung pada transaksi 
perdagangan saham.
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Menurut Jogiyanto (2000), para pelaku pasar modal akan mengevaluasi setiap 
pengumuman yang diterbitkan oleh emiten, sehingga hal tersebut akan menyebabkan 
beberapa perubahan pada transaksi perdagangan saham, misalnya adanya perubahan pada 
volume dan frekuensi perdagangan saham, perubahan pada harga saham, bid/ask spread,  
proporsi   kepemilikan,   dan   lain-lain.  Hal   ini   mengindikasikan   bahwa pengumuman 
yang masuk ke pasar memiliki kandungan informasi, sehingga memicu reaksi  oleh  para  
pelaku  di  pasar  modal.   Hal  tersebut  sejalan  dengan  yang  di kemukakan  oleh  Dorner  
(2005)   yaitu   informasi   keuangan  yang  tersedia  bagi masyarakat akan berdampak pada 
pergerakan saham.

	 Pengungkapan informasi pada website juga merupakan suatu upaya dari perusahaan 
untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak luar.  Pengungkapan  
informasi pada website merupakan  suatu sinyal  dari perusahaan pada  pihak luar, 
salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan  mengurangi  
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang.

Lebih khusus, IFR telah membuka sebuah domain penelitian baru pada bidang akuntansi   
dan   keuangan,   tetapi   masih   sedikit  yang   meneliti  bagaimana   IFR mempengaruhi  
saham.  Ukuran  perusahaan  (firm  size)  merupakan  variabel  yang paling  sering  muncul   
sebagai   faktor   yang   mempengaruhi  Internet  Corporate Disclosure khususnya Internet 
Financial Reporting (IFR).  Asbaugh et al pada tahun 1999 menemukan bahwa hanya 
ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap praktek IFR dan IFR merupakan alat 
yang efektif untuk menjalin   komunikasi  dengan  konsumen  dan  stakeholder  .  Serupa  
dengan  yang dilakukan  oleh  Asbaugh,  dengan  perusahaan  publik  di  Austria  sebagai  
sampel, Pichegger dan Wagenhofer (1999) dalam Lai et al., (2009) meneliti kualitas IFR 
dan menyimpulkan bahwa kualitas berhubungan positif dengan ukuran perusahaan yang 
dinyatakan dalam bentuk kepemilikan saham atau nilai kapitalisasi perusahaan.

Kemudian, Fisher et. al., (2004) mencoba meneliti konsekuensi penerapan IFR   
terhadap   profesi   audit.   Melalui   kuesioner   yang   ditujukan   pada   auditor menunjukkan 
bahwa para auditor menaruh perhatian pada isi, konteks dan penyajian dalam  penyajian  
laporan   berbasis  Web.  Spanos  (2006)  mencoba  mengevaluasi praktek  Internet  Financial  
Reporting   di  Yunani.  Spanos  berkesimpulan  bahwa website belum dimanfaatkan secara 
maksimal untuk mendistribusikan informasi bagi investor.  Ezat dan El-Masry (2008) menguji 
pengaruh corporate governance terhadap timeliness IFR. Hasilnya, terdapat hubungan yang 
positif antara ketepatan waktu IFR dengan ukuran perusahaan, sektor industri, likuiditas, 
struktur kepemilikan, komposisi dewan direksi dan ukuran dewan direksi.

Hasil penelitian Cheng, Lawrence dan Coy (2000) menunjukkan bahwa 32 (80%) 
perusahaan memiliki website dan 70% dari sampel menyajikan informasi keuangan pada 
website perusahaan. Dan dari 32 perusahaan yang memiliki website menunjukkan bahwa 
hanya 8 (25%) perusahaan yang memiliki nilai diatas 50%. Penelitian terkait dengan internet 
financial reporting di Indonesia dilakukan oleh Sasongko dan Luciana (2008a), yang menguji 
kualitas pengungkapan informasi pada website industri perbankan yang go public di BEI. 
Dengan menggunakan indeks yang dikembangkan oleh Cheng, Lawrence dan Coy (2000) 
dan sampel 19 industri perbankan, Sasongko dan Luciana (2008a) memberikan bukti bahwa 
adanya keberagaman pengungkapan informasi pada website industri perbankan di Indonesia. 
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Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak banyak website industri perbankan 
yang mengoptimalkan pemanfaatan teknologi internet yang sebagai sarana pengungkapan 
informasi perusahaan, dan hanya menampilkan informasi tentang produk-produk perbankan 
saja. Sedangkan penelitian terkait dengan sustainability reporting pada website perusahaan 
dilakukan oleh Sasongko dan Luciana (2008b), dan memberikan bukti bahwa dari 54 sampel 
hanya 10 sampel saja yang menyajikan sustainability reporting pada menu utama website, 
dan rendahnya kuantitas dan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan terkait dengan 
informasi keberlanjutan perusahaan (sustainability reporting). Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Luciana dan Sasongko (2008) dan Sasongko dan Luciana (2008b), menguji kualitas 
pengungkapan informasi pada website 19 industri perbankan dan 35 perusahaan yang masuk 
dalam kategori LQ-45. Penelitian ini memberikan bukti bahwa industri perbankan memiliki 
kualitas pengungkapan informasi pada website untuk komponen technology dan user support 
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang masuk kategori LQ-45.

Di Indonesia sendiri penelitian IFR masih sedikit. Penelitian Indonesia masih 
berfokus   pada   faktor-   faktor  yang   mempengaruhi  praktek   Internet   Financial 
Reporting di Indonesia. Suripto (2006); Chandra (2008); Fitriana (2009); Chariri dan 
Lestari   (2005)   meneliti   faktor-   faktor   yang   mempengaruhi   pencantuman   laporan 
keuangan di website perusahaan. Hasilnya, ukuran perusahaan muncul sebagai faktor yang 
sering muncul mengenai penerapan IFR yang sejalan dengan penelitian di luar negeri. 
Kemudian leverage, profitabilitas, sektor industri muncul sebagai faktor lain yang turut 
mempengaruhi penerapan IFR.  Budi   dan   Almilia   (2007)   mencoba   mengukur   kualitas   
Financial   and Sustainabilty  Reporting  pada  website  pada  sektor  Bank  dan  LQ-  45,  
sedangkan Almilia  (2009) menganalisa kualitas isi financial dan sustainability reporting 
pada perusahaan go public yang berkesimpulan bahwa perusahaan di Indonesia belum secara 
optimal memanfaatkan website untuk mengungkapkan informasi. 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Internet Financial Reporting (IFR) dan tingkat pengungkapan informasi 
website mempengaruhi frekuensi perdagangan saham perusahaan di bursa”. Berdasarkan 
perumusan masalah tersebut maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.	 Apa pengaruh Internet Financial Reporting (IFR) terhadap frekuensi perdagangan 
saham perusahaan di bursa ?

2.	 Apa pengaruh tingkat pengungkapan informasi website terhadap frekuensi perdagangan 
saham perusahaan di bursa ?

2. Telaah Pustaka dan Kerangka Pemikiran Teoritis
2.1 Teori Pasar Efisien

Suatu pasar dikatakan efisien apabila tidak seorangpun, baik investor individu maupun  
investor institusi, akan mampu memperoleh return tidak normal (abnormal return), setelah  
disesuaikan dengan risiko, dengan menggunakan strategi perdagangan yang ada. Artinya, 
harga,  volume dan frekuensi saham yang terbentuk di pasar merupakan cerminan dari 
informasi yang ada.  Fama  (1970)  membagi  model  efisiensi  pasar  modal  menjadi  tiga  
bentuk berdasarkan informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan:
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1.	 Bentuk lemah
Efisiensi pasar modal dalam bentuk lemah menyatakan bahwa harga-harga sekuritas 
mencerminkan seluruh informasi yang terkandung dalam harga sekuritas di masa lalu. 
Dalam kondisi ini, tidak ada investor yang dapat memperoleh tingkat keuntungan di 
atas normal dengan  menggunakan pedoman berdasarkan atas informasi harga masa 
lalu.

2.	 Bentuk Setengah Kuat
Efisiensi pasar modal dalam bentuk setengah kuat menyatakan bahwa harga- 
harga sekuritas bukan hanya mencerminkan harga- harga di masa lalu, tetapi juga 
seluruh informasi yang dipublikasikan, seperti pengumuman laba,  deviden, merger, 
perubahan  sistem akuntansi  dan sebagainya. Dalam kondisi ini tidak ada investor 
yang dapat memperoleh tingkat keuntungan di atas normal dengan memanfaatkan 
sumber informasi yang dipublikasikan.

3.	 Bentuk Kuat
Dalam efisiensi pasar modal dalam bentuk kuat, harga sekuritas tidak hanya 
mencerminkan seluruh informasi yang dipublikasikan tetapi juga informasi  yang 
tidak dipublikasikan. Investor dapat memperoleh tingkat  keuntungan  diatas   normal  
dengan  mencermati  gelagat  dari investor lain yang memiliki informasi.

2.2 Teori Sinyal
Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan 

informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan 
informasi adalah untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar 
karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan 
datang dibanding pihak luar (investor, kreditor).

Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka 
melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan 
dapat meningkatkan nilai perusahaan, dengan mengurangi informasi asimetri. Teori sinyal 
mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 
pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 
oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau 
informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan 
lain.

Laporan  keuangan  seharusnya  memberikan  informasi  yang  berguna  bagi investor  
dan  kreditor  untuk  membuat  keputusan  investasi,  kredit  dan  keputusan sejenis. Sebagai 
contoh, laba merupakan bagian dari laporan keuangan sehingga laba seharusnya juga berguna 
untuk keputusan kredit. Laba dapat digunakan untuk menilai prospek peusahaan misalnya 
untuk  (a)  mengevaluasi performance manajemen, (b) memperkirakan earning power, (c) 
memprediksikan laba yang akan datang atau (d) menilai risiko investasi atau pinjaman pada 
perusahaan (SFAC no.1, 1978).
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2.3 Pengungkapan Laporan Keuangan
2.3.1	 Pengungkapan Sukarela (Voluntary Disclosure)

Perusahaan  berhak  untuk  memberikan  informasi  tambahan  yang  bersifat sukarela  
untuk  mempermudah  para  pemakai  laporan  keuangan  dalam  mengambil keputusan.  
Luas   pengungkapan   sukarela   tergantung   pada   kebijakan   perusahaan. Kebijakan 
perusahaan yang satu akan berbeda dengan kebijakan perusahaan lain. Hal ini  dikarenakan  
belum  adanya  peraturan   mengenai  luas  pegungkapan  sukarela. Pengungkapan sukarela 
diperbolehkan asalkan tidak bertentangan dengan item- item dalam mandatory disclosure. 
Praktek pengungkapan informasi keuangan dalam website perusahaan (Internet Financial 
Reporting) merupakan salah satu contoh bentuk pengungkapan sukarela. Semenjak tahun 
1995, terdapat perkembangan penelitian empiris terkait dengan Internet Financial Reporting 
(IFR) yang merefleksikan perkembangan bentuk pengungkapan informasi perusahaan. 

Beberapa penelitian menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan 
pengungkapan dalam website perusahaan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Pirchegger 
dan Wagenhofer (1999) dan Sasongko dan Luciana (2008a dan 2008b). Beberapa penelitian 
menguji sifat dan perluasan pelaporan keuangan pada website perusahaan sebagai instrumen 
yang menghubungan dengan stakeholder. Gray dan Roberts (1989) menguji persepsi biaya 
dan manfaat dari pengungkapan sukarela. Gray dan Roberts (1989) menunjukkan terdapat 5 
manfaat dan 2 biaya dari pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan multinasional 
di Inggris. Lima manfaat pengungkapan sukarela meliputi: (1) memperbaiki reputasi 
perusahaan, (2) menyajikan informasi yang dapat menghasilkan keputusan investasi yang 
lebih baik bagi investor, (3) memperbaiki akuntabilitas, (4) memperbaiki prediksi risiko 
yang dilakukan oleh investor, dan (5) menyajikan kewajaran harga saham yang lebih baik. 
Sedangkan biaya dari pengungkapan sukarela meliputi: (1) biaya competitive disadvantage, 
dan (2) biaya untuk mengumpulkan dan memproses data. Cheng, Lawrence dan Coy (2000) 
mengembangan indeks untuk mengukur kualitas pengungkapan IFR pada 40 perusahaan 
besar di New Zaeland.

2.3.2	 Pengungkapan Wajib  (Mandatory Disclosure)
Menurut keputusan ketua Bapepam No. Kep-38/ PM/ 1996 tanggal 17 Januari 1996, 

perusahaan yang telah melakukan penawaran umum dan perusahaan publik berkewajiban  
untuk  menyampaikan  laporan   tahunan  yang  memuat  Ikhtisar  Data Keuangan  Penting,  
Analisis  dan  Pembahasan  Umum  oleh  Manajemen,  Laporan Keuangan yang telah diaudit 
dan Laporan Manajemen.  Laporan  keuangan  yang disampaikan  harus disusun  sesuai  
dengan  Prinsip Akuntansi Berterima Umum  yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
dan peraturan Bapepam  dalam bidang akuntansi serta harus diaudit oleh Akuntan yang 
terdaftar di Bapepam.

2.4 Internet Financial Reporting (IFR)
Praktik IFR tidak bisa dipisahkan dari teori keagenan (agency theory) dan teori sinyal 

(signaling theory). Dalam kerangka teori keagenan, terdapat tiga macam hubungan keagenan 
yaitu 1) hubungan keagenan antara manajer dengan pemilik (Bonus Plan Hypothesis), 2) 
hubungan keagenan antara manajer dengan kreditur (Debt/ Equity Hypothesis), 3) hubungan 
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keagenan antara manajer dengan pemerintah (Political Cost Hypothesis). Hal ini ada 
kecenderungan bagi manajer untuk melaporkan sesuatu dengan cara-cara tertentu dalam 
rangka memaksimalkan utilitas mereka dalam hubungannnya dengan pemilik, kreditur 
maupun pemerintah. Praktek IFR merupakan media untuk menyampaikan informasi 
sebagaimana yang dikehendaki dalam kontrak keagenan. 

Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk memberikan 
informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajer perusahaan dan pihak 
luar karena manajer perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek 
yang akan datang dari pada pihak luar (Work et al., 2000). Perusahaan dapat meningkatkan 
nilai perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi 
informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa 
informasi keuangan yang akan datang sehingga dapat meningkatkan kredibilitasnya dan 
kesuksesan perusahaan (Wolk et al., 2000). Ettredge et al., (2001) menyatakan bahwa IFR 
membantu perusahaan dalam menyebarluaskan informasi mengenai keunggulan-keunggulan 
perusahaan yang merupakan sinyal positif perusahaan untuk menarik investor. Hal ini 
berarti, IFR merupakan sarana untuk mengkomunikasikan sinyal positif perusahaan kepada 
publik, terutama investor. Praktik IFR berkembang pesat dari waktu ke waktu. Deller et al., 
1999; dalam Jones et al., (2003) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan besar di Eropa, 
Amerika dan Australia menggunakan internet sebagai media alternatif untuk pelaporan 
keuangan perusahaan.  Praktik IFR juga berkembang di Austria dan Jerman (Pirchegger 
dan Wagenhofer, 1999; dalam Oyelere et al., (2003). Williams dan Ho (1999) dalam 
Oyelere et al., (2003). Membandingkan pelaporan keuangan dalam website perusahaan di 
Australia, Singapura, Malaysia, dan Hongkong. Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa 
perusahaan-perusahaan di Australia dan Singapura lebih banyak menyampaikan informasi 
keuangan melalui internet daripada melalui annual reports, sedangkan di Malaysia dan 
Hongkong, pelaporan keuangan disajikan dalam bentuk IFR dan paper based reporting 
secara seimbang. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Xiao et al., 
(2004) yang melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahaan di Cina. Hussey et al., 
(1999) dalam Marston dan Polei (2004) yang melakukan studi time series menyatakan dari 
100 perusahaan terdapat peningkatan jumlah dari 54 menjadi 63 perusahaan yang melakukan 
IFR antara Agustus 1997 dan Maret 1998. Peneliti lain Grey dan Debreceny (1997) dalam 
Marston dan Polei (2004) menemukan bahwa 68% dari 50 perusahaan yang dijadikan sampel 
telah melakukan praktik IFR. Meskipun fenomena IFR berkembang pesat akhir-akhir ini, 
akan tetapi masih bnayak juga perusahaan-perusahaan yang memilih untuk tidak melakukan 
praktik IFR. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 
pilihan perusahaan untuk menerapkan IFR atau tidak. 

Internet   Financial   Reporting   adalah   pencantuman   informasi   keuangan perusahaan  
melalui internet atau website (Lai et al., 2009). Venter (2002) dalam Chandra (2008) 
mengidentifikasikan cara penyajian melalui website yaitu :
•	 Membuat duplikat (menduplikasi) laporan keuangan yang sudah dicetak ke dalam 

format electronic paper
•	 Mengkonversi laporan keuangan ke dalam format HTML
•	 Meningkatkan pencantuman laporan keuangan melalui website sehingga lebih mudah 
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diakses oleh pihak yang berkepentingan daripada laporan keuangan dalam format 
cetak.
Dalam Chandra (2008) terdapat langkah dalam mengidentifikasikan perkembangan 

pencantuman informasi keuangan melalui internet. Langkah-langkah tersebut adalah:
•	 Menentukan penggunaan website dalam perusahaan generalisasi pertama dari 

penggunaan website mencakup informasi perusahaan yang umum yang hanya menarik 
sedikit perhatian dari investor. Website ini tidak mengkomunikasikan informasi atau 
tujuan perusahaan kepada pengguna tertentu. Kebanyakan website hanya berfokus 
pada pelanggan dan kurang berfokus pada investor.

•	 Menggunakan internet untuk mempublikasikan laporan tahunan perusahaan.
•	 Langkah ini dikarakteristikkan sebagai sebuah taksiran dari kebutuhan yang berbeda 

dari beberapa kelompok dimana perusahaan dapat mengkomunikasikan beberapa 
informasi yang dibutuhkan kepada mereka. Website dilihat sebagai sebuah media 
distribusi informasi yang efisien dan berbiaya rendah.

•	 Penggunaan internet secara penuh untuk mempublikasikan laporan dan informasi 
keuangan perusahaan lainnya melalui website.

•	 Dalam langkah ini bermacam-macam karakteristik dan kemungkinan dari penggunaan 
media interaktif ini meningkatkan bermacam-macam model misalnya presentasi 
menggunakan slide, animasi, music dan streaming audio dan video.
Berbagai format yang dapat digunakan dalam mempresentasikan laporan keuangan 

melalui internet antara lain:
1.	 Portable Document Format (PDF)

	 Merupakan sebuah format file yang dikembangkan oleh Adobe Corporation untuk 
membuat dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk mewakili dokumen yang asli. 
Semua elemen dalam dokumen asli disimpan sebagai gambaran elektronik.

2.	 Hypertext Markup Language (HTML)
HTML merupakan standar yang biasa digunakan untuk mempresentasikan informasi 
melalui internet.

3.	 Graphics Intechange Format (GIF)
GIF   adalah   sebuah   format   file   berbentuk   grafik,   dengan   meringkas mengenai 
gambaran informasi tanpa mengurangi informasi tersebut, yang dapat dibaca oleh 
kebanyakan pengguna.

4.	 Joint Photographic Expert Group (JPEG)
Sebuah   format   grafik   yang   digunakan   untuk   meringkas   foto   agar mempunyai 
ukuran yang dapat digunakan dalam website.

5.	 Microsoft Excel Spreadsheet
Sebuah aplikasi computer yang berupa spreadsheet dengan menyimpan, memperlihatkan 
dan memanipulasi data yang disusun dalam kolom dan lajur.

6.	 Microsoft Word
Ms. Word merupakan  aplikasi program komputer yang paling banyak digunakan 
dalam IFR
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7.	 Zip Files
WinZip  adalah  program  windows  yang  mengizinkan  para  pengguna untuk  
menyimpan dan meringkas dokumen informasi segingga mereka dapat menyimpan 
dan mendistribusikan informasi tersebut dengan lebih efisien.

8.	 Macromedia Flash Software
Merupakan standar untuk mengirim informasi dengan cepat.

9.	 Real Networks Real Player Software
Format yang menggunakan efek video.

10.	Macromedia Shockwave Software
Shockwave merupakan bagian dari multimedia player.
	 Fitriana (2009) mengungkapkan bahwa Internet Financial Reporting dinilai 

memberikan berbagai keuntungan:
1.	 Menawarkan solusi biaya rendah (bagi kedua belah pihak). Bagi investor memberikan 

kemudahan dalam mengakses informasi perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan, 
dapat mengurangi biaya untuk mencetak serta mengirim informasi perusahaan kepada 
investor. 

2.	 Menawarkan ketepatan waktu dalam  penyebaran serta akses informasi sehingga 
informasi lebih relevan karena tepat waktu.

3.	 Sebagai media komunikasi massa untuk laporan perusahaan. Informasi dapat diakses 
oleh pengguna yang lebih luas daripada media komunikasi yang lama. Tidak  ada 
batasan wilayah sehingga dapat mengembangkan jumlah investor potensial.

4.	 Menawarkan informasi keuangan dalam berbagai format yang memudahkan dan bisa 
didownload (Hanifa dan Rashid, 2005; dalam Fitriana, 2009). Adope Acrobat Format 
dalam portable document format (PDF) biasanya merupakan format yang paling umum 
digunakan (Pervan, 2006). Selain itu format yang digunakan adalh HTML (Hypertext 
Markup Language), Excel, XBRL.

5.	 Memungkinkan pemakai berinteraksi dengan perusahaan untuk bertanya atau 
memesan informasi tertentu dengan cara yang jauh lebih mudah dan murah di banding 
mengirim surat atau telepon ke perusahaan.
Kemudian   menurut   Ashbaugh   et  al.  (1999),  elemen  penting  IFR  adalah 

derajat atau kuantitas pengungkapan. Semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi 
dalam kuantitas atau  transparansi, maka semakin besar dampak dari pengungkapan pada 
keputusan investor.

The Steering Committee of the Business Reporting Research Project (FASB, 2000) 
menyediakan beberapa motif perusahaan dalam menyajikan informasi melalui internet:
•	 Mengurangi biaya cetak dan posting laporan tahunan (annual report)
•	 Akses yang lebih luas daripada praktek tradisional
•	 Memberikan informasi yang terkini
•	 Mempercepat waktu dalam distribusi informasi
•	 Menjalin komunikasi dengan konsumen yang tidak teridentifikasi sebelumnya
•	 Menambah praktek pengungkapan tradisional
•	 Meningkatkan jumlah dan data yang diungkapkan
•	 Memperbaiki akses pada investor potensial untuk perusahaan kecil
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2.5	 Hubungan Antara Internet Financial Report (IFR) Terhadap Frekuensi 
Perdagangan Saham Perusahaan
Ashbaugh  et  al.,  (1999)  menyatakan  bahwa  IFR  dipandang  sebagai  alat 

komunikasi  yang  efektif  kepada  pelanggan,  investor  dan  pemegang  saham.  IFR 
merupakan  respon dari perusahaan untuk menjalin komunikasi dengan stakeholder, 
khususnya investor, dengan lebih baik dan lebih cepat. Jones (2002) dalam Abdelsalam et 
al., (2008) berpendapat bahwa “responsiveness” merupakan salah satu hal yang penting 
untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan mempengaruhi kepercayaan investor pada 
pasar modal.

Menurut Jogiyanto (2000), para pelaku pasar modal akan mengevaluasi setiap 
pengumuman yang diterbitkan oleh emiten, sehingga hal tersebut akan menyebabkan 
beberapa perubahan pada transaksi perdagangan saham, misalnya adanya perubahan pada 
volume dan frekuensi perdagangan saham, perubahan pada harga saham, bid/ask spread,  
proporsi   kepemilikan,   dan   lain-lain.  Hal   ini   mengindikasikan   bahwa pengumuman 
yang masuk ke pasar memiliki kandungan informasi, sehingga memicu reaksi  oleh  para  
pelaku  di  pasar  modal.   Hal  tersebut  sejalan  dengan  yang  di kemukakan  oleh  Dorner  
(2005)   yaitu   informasi   keuangan  yang  tersedia  bagi masyarakat akan berdampak pada 
pergerakan saham.
H1 :	 Praktek Internet Financial Reporting berpengaruh positif terhadap frekuensi 

perdagangan saham perusahaan

2.6	 Hubungan Antara Tingkat Pengungkapan Informasi Website Terhadap Frekuensi 
Perdagangan Saham Perusahaan
Sesuai dengan Teori Sinyal, dorongan perusahaan untuk memberikan informasi  adalah 

karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan 
mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan  prospek  yang  akan   datang  daripada  
pihak   luar   (investor,   kreditor). Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan 
menyebabkan mereka melindungi  diri  mereka  dengan   memberikan  harga  yang  rendah  
untuk perusahaan.   Perusahaan   dapat   meningkatkan   nilai   perusahaan,   dengan 
mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri 
adalah dengan  memberikan  sinyal  pada pihak  luar,  salah  satunya berupa  informasi  
keuangan  yang  dapat  dipercaya  dan  akan   mengurangi ketidakpastian mengenai prospek 
perusahaan yang akan datang (Wolk et al., 2000 dalam Sari dan Zuhrotun 2006).

Beaver  (1968)  dalam  Lai  et  al  (2009)  menyatakan  bahwa  sebuah manfaat   
yang   besar   bagi  perusahaan  untuk  mengungkapkan   informasi sebanyak mungkin 
sehingga investor mampu membedakan mana perusahaan yang baik dan  yang buruk. 
Ini menyiratkan bahwa perusahaan yang tidak menguntungkan akan melakukan hal yang 
berlawanan menyangkut transparansi informasi. Pengungkapan informasi keuangan secara 
transparan akan   menyebabkan pihak- pihak yang terkait dapat lebih mudah mencerna dan   
lebih   efektif   menggunakan   informasi   untuk   memahami   ekonomi perusahaan (Hunton, 
et al., 2006 dalam Lai et al., 2009).

Mengungkapkan   informasi  keuangan   dan   non-   keuangan   secara sukarela  di  
internet  dapat  menciptakan  transparansi  informasi  yang  lebih tinggi. Transparansi 
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informasi mengurangi asimetri informasi antara pemilik (atau investor) dan manajemen. 
Jika praktik IFR untuk mencapai transparansi informasi yang lebih besar, investor akan  
diberikan informasi yang relevan dan  tepat  waktu atau  bahkan  lebih  awal  mengenai  
perusahaan.  Menurut Ashbaugh et al. (1999), elemen penting IFR adalah derajat atau  
kuantitas pengungkapan.   Semakin   tinggi   tingkat   pengungkapan   informasi   dalam 
kuantitas atau transparansi, maka semakin besar dampak dari pengungkapan pada keputusan 
investor.

Beberapa perusahaan yang profitable akan mengambil keuntungan dari praktek IFR 
untuk mencapai transparansi informasi dan untuk mempercepat pengungkapan kabar baik 
(good news) melalui IFR yang dapat mempengaruhi investor secara positif dalam keputusan 
investasi.

Jadi  dapat  dikatakan  bahwa  tingkat  pengungkapan  informasi  yang lebih  tinggi 
di website perusahaan akan menyebabkan investor memperoleh informasi  yang  relevan  
dalam  waktu  cepat.  Hal  tersebut  akan  membuat investor dapat lebih cepat bereaksi atau 
melakukan tindakan terhadap saham perusahaan  yang  membuat  harga  saham  lebih  cepat  
bergerak  dan  secara otomatis mempertinggi frekuensi perdagangan saham.
H2 : 	 Tingkat   pengungkapan  informasi  website  berpengaruh positif terhadap frekuensi 

perdagangan saham perusahaan.

2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis

perusahaan  yang  membuat  harga  saham  lebih  cepat  bergerak  dan  secara 
otomatis mempertinggi frekuensi perdagangan saham. 

H2  : Tingkat   pengungkapan  informasi  website  berpengaruh positif 
terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan. 
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3. Metode Penelitian
3.1 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2011. Sampel yang d iambi l   yang terdaftar di Indeks Kompas100.   Ada  
beberapa   syarat   perusahaan   dapat   masuk   ke   dalam   Indeks Kompas 100, antara lain 
yaitu :
•	 Saham telah terdaftar di BEI minimal 3 bulan
•	 Perusahaan   yang   terdaftar dinyatakan   mempunyai   fundamental dan struktur 

perdagangan yang baik oleh BEI
•	 Saham   masuk   dalam   daftar   150   nilai   transaksi   saham   terbesar, frekuensi dan 

kapitalisasi pasar selama 12 bulan
Saham-saham   yang   termasuk   dalam  Kompas-100   diperkirakan  mewakili sekitar 

70-80% dari total nilai kapitalisasi pasar seluruh saham yang tercatat di BEI. 

3.2 Jenis dan Sumber Data
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi keuangan dan 

non keuangan yang terdapat dalam website perusahaan dan frekuensi perdagangan saham 
yang diperoleh dari IDX Fact 2009. Sumber data penelitian ini diperoleh dari:

1.	 Indonesia Stock Exchange (IDX) Fact 2009
2.	 Website perusahaan
3.	 Harian Kompas 
4.	 Berbagai artikel, buku dan beberapa penelitian terdahulu dari berbagai sumber

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode:

•	 Studi dokumentasi pada Indonesia Stock Exchange (IDX) Fact 2009 Agustus untuk 
memperoleh rekapitulasi frekuensi perdagangan saham perusahaan selama tahun 
2009 dan harian Kompas pada bulan September 2011 untuk memperoleh data sampel 
perusahaan yang masuk pada Indeks Kompas 100.

•	 Studi pustaka yaitu pengumpulan data sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu 
didapat dari dokumen-dokumen, buku, internet serta sumber data tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan.

•	 Observasi website perusahaan dengan tahap-tahap:
•	 Melihat alamat website perusahaan yang tercantum dalam Indonesia Stock Exchange 

IDX Fact 2009 
•	 Website perusahaan yang tidak tercantum dalam IDX Fact, peneliti menggunakan 

search engine yang umum digunakan seperti Google dan Yahoo.
•	 Website perusahaan diakses untuk menguji aksesbilitasnya dan untuk keperluan 

pengumpulan data.

3.4 Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas data, uji heteroskedastisitas, 
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analisis regresi dan uji koefisien regresi sederhana (uji t). Alat analisis dalam penelitian ini 
dioperasikan dengan program SPSS.

4. Analisis dan Pembahasan
Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh  perusahaan  yang  terdaftar  di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2009. Terdapat 414 perusahaan yang tercatat di BEI sampai 
dengan akhir Desember 2009 (IDX Statistics Q4 2009). Dari populasi tersebut, diambil 
sampel menurut Indeks Kompas 100 yang berjumlah 100 perusahaan.

Dari populasi tersebut, jumlah perusahaan yang menerapkan IFR adalah 81 dan 
sisanya  sebanyak 19 perusahaan tidak menerapkan IFR atau tidak mempunyai website.

Tabel 4.1
Rekapitulasi Objek

Penelitian

Jumlah Sampel 100
Menerapkan IFR (81)
Tidak  menerapkan IFR
Mempunyai website tapi tidak menerapkan IFR  (4)
Mempunyai website tapi tidak update (8)
Tidak mempunyai website  (7)

Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2011

4.1 Statistik Deskriptif
Tabel 4.2

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

 N Minimum Maximum Mean
IFR 100 0 1 ,73
Frek Perdg Shm Perush 100 1555 2198359 178816,79
Valid N (listwise) 100    

Sumber : Output statistik, 2011

Variabel IFR mempunyai rata- rata 0,73 yang menunjukkan 81 perusahaan 
menerapkan IFR (nilai “1”) dan sisanya sebanyak 19 perusahaan tidak menerapkan IFR  
(nilai  “0”).  Hal  tersebut  mengindikasikan  bahwa praktek  IFR  sudah banyak diadopsi 
oleh perusahaan di   Indonesia dengan persentase 73% atau kurang lebih tiga perempat 
dari keseluruhan sampel perusahaan. Jumlah frekuensi perdagangan saham merupakan 
jumlah transaksi yang terjadi. Semakin tinggi jumlah frekuensi perdagangan saham, maka 
saham perusahaan tersebut semakin diminati oleh para investor. Ini berarti saham PT Bumi 
resources Tbk, dengan jumlah frekuensi tertinggi yaitu 2198359 merupakan saham yang 
paling diminati oleh para investor, sebaliknnya saham PT Bank Ekonomi Raharja Tbk yang 
merupakan frekuensi perdagangan saham terendah dengan jumlah 1555, merupakan saham 
dengan minat investor yang paling rendah dibandingkan dengan saham lain dalam sampel.



94 Fokus Ekonomi
Vol. 6 No. 2 Desember 2011 : 80 - 98

Berdasarkan tabel 4.3 dari 81 perusahaan yang menerapkan IFR tingkat pengungkapan 
informasi di website  terendah adalah PT Metrodata Electronics dan tertinggi adalah PT 
Bumi Resources  Tbk. Rata- rata tingkat   pengungkapannya   adalah   17,94.   Tingkat   
pengungkapan   informasi   ini menandakan derajat atau kauntitas dari informasi yang 
diungkapkan perusahaan pada website. Semakin tingggi tingkat pengungkapan  berarti 
semakin banyak informasi yang diungkapkan perusahaan.

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

 N Minimum Maximum Mean
Tingkat Pengungkapan Infrms Website 81 13 35 17,94

Frek Perdg Shm Perush 81 26577 2198359 178816,79
Valid N (listwise) 81    

Sumber : Output statistik, 2011

4.2	 Uji Normalitas
Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov- Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 IFR

Tingkat 
Pengungkapan 
Infrms Website

Frek Perdg Shm 
Perush

N 100 100 99
Normal Parameters(a,b)
 

Mean ,73 17,94 178816,79
Std. Deviation ,446 11,456 266123,266

Most Extreme 
Differences
 
 

Absolute ,457 ,191 ,253
Positive ,273 ,191 ,217
Negative -,457 -,168 -,253

Kolmogorov-Smirnov Z 4,574 1,913 2,514
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000

a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.

Sumber : Output statistik, 2011

Dari hasil diatas nilai signifikansi untuk variabel Frekuensi Perdagangan Saham 
Perusahaan adalah 2,514 atau   diatas   0,05.   Dengan   demikian   data   pada   variabel   
tersebut   disimpulkan berdistribusi normal.
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4.3 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat probabilitas signifikansi variabel 

independen < 0,05 (5%), pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas 
atau dapat  dikatakan menyebar, titik-titik penyebaran berada di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 4.1
Scatterplot
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4.4 Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan  hasil  uji  regresi  pada  tabel  4.5,  terlihat  bahwa  

variabel  IFR mempunyai  signifikansi  sebesar  0,018  (sig.  <  0,05)  
sehingga  hubungan  antara  frekuensi perdagangan saham perusahaan dan IFR 
adalah hubungan yang signifikan. Sedangkan variabel  Tingkat pengungkapan 
informasi website mempunyai signifikansi sebesar 0,001 (sig. < 0,05) sehingga 
hubungan antara frekuensi perdagangan saham perusahaan dan Tingkat 
pengungkapan informasi website adalah hubungan yang signifikan. 
 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Regresi 

 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27235,156 51415,546   ,530 ,028

IFR -
23066,097 68762,729 -,039 -,335 ,018

Tingkat 
Pengungkapan 
Infrms Website 

9374,207 2673,510 ,406 3,506 ,001

a  Dependent Variable: Frek Perdg Shm Perush 
Sumber : Output statistik, 2011 
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4.4 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan   hasil   uji   regresi   pada   tabel   4.5,   terlihat   bahwa   variabel   IFR 

mempunyai  signifikansi  sebesar  0,018  (sig.  <  0,05)  sehingga  hubungan  antara  frekuensi 
perdagangan saham perusahaan dan IFR adalah hubungan yang signifikan. Sedangkan 
variabel  Tingkat pengungkapan informasi website mempunyai signifikansi sebesar 0,001 (sig. < 
0,05) sehingga hubungan antara frekuensi perdagangan saham perusahaan dan Tingkat 
pengungkapan informasi website adalah hubungan yang signifikan.

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi

Coefficients(a)

Model
 

 
 

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t
 

Sig.
 B Std. Error Beta

1
 
 

(Constant) 27235,156 51415,546  ,530 ,028
IFR -23066,097 68762,729 -,039 -,335 ,018
Tingkat 
Pengungkapan 
Infrms Website

9374,207 2673,510 ,406 3,506 ,001

a  Dependent Variable: Frek Perdg Shm Perush
Sumber : Output statistik, 2011
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4.4.1	 Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Variabel praktek internet finansial reporting (IFR) memiliki nilai sig sebesar (0.018) < 

(0.05), hal ini berarti variabel praktek Internet Financial Reporting (IFR) signifikan pada 
level 5%. Dapat disimpulkan bahwa variabel prkatek Internet Financial Reporting (IFR) 
berpengaruh secara signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan.

4.4.2 	Pengujian Hipotesis Kedua  (H2)
Variabel  tingkat  pengungkapan  informasi  website  memiliki  nilai sig sebesar 

(0,001) < (0,05), hal ini berarti variabel tingkat pengungkapan informasi website signifikan 
pada level 5%. Dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pengungkapan informasi website 
berpengaruh secara signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan, antara lain:
•	 Internet financial reporting berpengaruh signifikan terhadap frekuensi perdagangan 

saham perusahaan.
•	 Tingkat pengungkapan informasi pada website berpengaruh signifikan terhadap 

frekuensi perdagangan saham perusahaan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

•	 Periode pengamatan sebaiknya diperluas agar dapat lebih memprediksi hasil penelitian 
jangka panjang.

•	 Penelitian selanjutnya agar dapat mengurangi unsur subjektivitas. Selain itu juga dapat 
melibatkan peneliti lain untuk melakukan penilaian ulang dalam rangka crosscheck.

•	 Sistem pelaporan elektronik membutuhkan dukungan dan kajian aspek lain seperti 
hukum (peraturan) dan dana (investasi). Aspek-aspek tersebut memerlukan kajian 
periodik menyesuaikan kebutuhan sistem itu sendiri sejalan dengan kebutuhan.

•	 Melihat perkembangan teknologi dan kebutuhan yang ada saat ini, maka sudah 
selayaknya mulai dikembangkan sistem pelaporan elektronik bagi pihak-pihak yang 
diwajibkan melakukan pelaporan dan menyajikan keterbukaan informasi kepada 
publik. Hal ini jelas karena electronic reporting akan memberikan manfaat bagi kedua 
belah pihak, baik si pelapor maupun si penerima laporan.
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Abstract

In order to reach the organization’s objectives efficiently and effectively, high employee’s 
performance is needed by the organization. Timeliness or  job discipline and communication 
are factors that influence on employee’s performance. Communication as a complex’ pattern, 
and it’s relationship with  human social life community. Individual relationship which is 
information interchange or the other informal communication was rarely happen, because 
lack of rellationship and different domicile. The other communication borders was found 
even any problems’ happen and need own management’s decision to optimalize the function 
of willingness, complain and employee’s aspiration, motivate the level of discipline, increase 
of comfortable  communication and job satisfaction.

Key Words: communication, job discipline, employee’s performance

Abstrak

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif, organisasi 
membutuhkan kinerja karyawan yang tinggi. Ketepatan waktu atau disiplin kerja dan 
komunikasi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Komunikasi 
sebagai pola yang kompleks, dan hubungannya dengan suatu kelompok manusia. Hubungan 
individual berupa pertukaran informasi atau bentuk komunikasi informal lainnya jarang 
terjadi karena kurangnya hubungan dan perbedaan domisili. Hambatan komunikasi lainnya 
ditemui ketika terjadi permasalahan dan membutuhkan keputusan manajemen sendiri untuk 
mengoptimalisasikan fungsi dari keinginan, komplain dan aspirasi karyawan, memotivasi 
tingkat disiplin, meningkatkan kenyamanan komunikasi dan kepuasan kerja.

Kata Kunci: komunikasi, disiplin kerja, kinerja karyawan

*) Dosen STIE Pelita Nusantara Semarang
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1. Pendahuluan
Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia merupakan 

masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Organisasi merupakan kesatuan sosial 
yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, 
bekerja secara terus menerus untuk mencapai tujuan (Robbins, 1996). Semua tindakan yang 
diambil dalam setiap kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota 
perusahaan. Perusahaan membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang potensial 
baik pemimpin maupun karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang merupakan penentu 
tercapainya tujuan perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan. 
Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki karyawan yang 
berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal 
mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat. Menurut Budi Setiyawan dan Waridin 
(2006) kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi 
kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. 
Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi 
dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi yang 
berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan 
faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) disiplin sebagai keadaan ideal dalam 
mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka mendukung optimalisasi kerja. 
Salah satu syarat agar disiplin dapat ditumbuhkan dalam lingkungan kerja ialah, adanya 
pembagian kerja yang tuntas sampai kepada pegawai atau petugas yang paling bawah, 
sehingga setiap orang tahu dengan sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan 
pekerjaan dimulai dan selesai, seperti apa hasil kerja yang disyaratkan, dan kepada siapa 
mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan itu (Budi Setiyawan dan Waridin, 2006). Untuk 
itu disiplin harus ditumbuh kembangkan agar tumbuh pula ketertiban dan evisiensi. Tanpa 
adanya disiplin yang baik, jangan harap akan dapat diwujudkan adanya sosok pemimpin 
atau karyawan ideal sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat dan perusahaan. Menurut 
Budi Setiyawan dan Waridin (2006), dan Aritonang (2005) disiplin kerja karyawan bagian 
dari faktor kinerja. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja kerja karyawan. Disiplin kerja menuntut komitmen yang tinggi dari 
setiap pegawai, oleh sebab itu pihak organisasi harus memberikan suatu informasi yang jelas, 
bagi berlakunya suatu peraturan dan segala macam sangsi apabila terjadi pelanggaran, factor 
disiplin sangat penting untuk ditegakkan dalam setiap bentuk organisasi baik pemerintah 
maupun swasta dalam rangka pencapaian suatu kinerja pegawai dalam bekerja.

Manajemen sering mempunyai masalah tidak efektifnya komunikasi. Padahal 
komunikasi yang efektif adalah penting bagi para manajer, paling tidak untuk dua alasan. 
Pertama, komunikasi adalah proses melalui mana fiungsi-fungsi manajemen perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dapat dicapai. Kedua, komunikasi adalah 
kegiatan untuk mana para manajer mencurahkan sebagian besr proporsi waktu mereka 
(Handoko, 1997).

Dalam pengelolaan organisasi agar dapat mencapai tujuan secara efisien dan efektif 
diperlukan kinerja pegawai yang memadai. Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi 
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kinerja pegawai antara lain adalah ketepatan waktu. Ketepatan waktu dapat diartikan sebagai 
disiplin. Dengan demikian komunikasi dan disiplin kerja pegawai merupakan faktor-faktor 
yang diduga berpengaruh dengan kinerja pegawai.

Sumber daya manusia memegang peranan terpenting bagi tercapainya tujuan suatu 
organisasi, baik organisasi yang mempunyai  orientasi laba maupun non laba, ini berarti 
bahwa manusia adalah titik pusat dari segalanya demi keberhasilan setiap usaha yang akan 
dilakukan, sehingga tenaga manusia baik pikiran, kreatifitas dan daya cipta yang merupakan 
cermin mutu manusia, kreatifitas dan daya cipta harus dapat diupayakan dan digunakan 
seoptimal mungkin. Mekanisme kerja dan hubungan kerja yang dilakukan apapun bentuknya 
dalam mencapai tujuan organisasi ada saja yang tidak sesuai dengan rencana. Dalam 
organisasi sekolah masalah sumber daya manusia memegang peranan penting, mengingat 
tujuan dari organisasi sekolah adalah mendidik dan menghasilkan lulusan yang berkualitas 
serta memiliki etika dan disiplin yang baik sehingga seorang karyawan dituntut sejumlah 
persyaratan  antara lain kemampuan berkomunikasi yang baik dengan rekan kerja maupun 
anak didik, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen 
yang tinggi terhadap organisasi serta melakukan pengembangan diri secara terus-menerus. 
Akan tetapi, dalam pelaksanaannya penuh dengan keterbatasan secara institusional. Beberapa 
permasalahan tersebut berkisar pada kurang memadainya tingkat kesejahteraan pegawai, 
rendahnya etos kerja dan komitmen organisasi para pegawai.  

Pada dasarnya kinerja adalah suatu konsep yang bersifat universal tentang efektifitas 
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan standar dan 
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Mengingat pentingnya pengaruh komunikasi dan 
disiplin kerja dalam meningkatkan loyalitas dan kinerja pegawai, maka setiap perusahaan perlu 
menjaga saluran komunikasi, sebab komunikasi adalah alat yang utama untuk mempengaruhi 
perubahan perilaku. 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.	 Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada SMK Pelita 

Nusantara 1 dan 2 Semarang ?
2.	 Bagaimana pengaruh tingkat disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada SMK Pelita 

Nusantara 1 dan 2 Semarang ?

2. Telaah Pustaka dan Pengembangan Model
2.1 Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan 
produksi barang atau penyampaian jasa. Informasi tentang kinerja organisasi merupakan 
suatu hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja yang 
dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum. 
Akan tetapi dalam kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang atau bahkan tidak 
jarang ada yang mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya. Kinerja sebagai 
hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 
tertentu (Tika, 2006). Sedangkan menurut Rivai dan Basri (2005) kinerja adalah kesediaan 
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya 
sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. 
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Menurut Bambang Guritno dan Waridin (2005) kinerja merupakan perbandingan hasil 
kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Sedangkan menurut 
Hakim (2006) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang 
disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu 
periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari 
perusahaan dimana individu tersebut bekerja. Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja 
yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang telah ditentukan (Masrukhin dan Waridin, 
2004).

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, kinerja merupakan 
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. 
Kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam 
suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang dberikan kepadanya.

Tika (2006) mengemukakan bahwa ada 4 (empat) unsur-unsur yang terdapat dalam 
kinerja yaitu:

1. 	 Hasil-hasil fungsi pekerjaan
2. 	 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan
3. 	 Pencapaian tujuan organisasi
4. 	 Periode waktu tertentu

Menurut Rivai dan Basri (2005) kinerja pada dasarnya ditentukan oleh tiga hal, yaitu: 
kemampuan, keinginan dan lingkungan. Rivai dan Basri (2005) juga menyebutkan empat 
aspek kinerja: kemampuan, Penerimaan tujuan perusahaan, tingkat tujuan yang dicapai, 
interaksi antara tujuan dan kemampuan para karyawan dalam perusahaan. 

Kemudian tujuan kinerja menurut Rivai dan Basri (2005):
1. 	 Kemahiran dari kemampuan tugas baru diperuntukan untuk perbaikan hasil kinerja dan 

kegiatannya.
2. 	 Kemahiran dari pengetahuan baru dimana akan membantu karyawan dengan pemecahan 

masalah yang kompleks atas aktivitas membuat keputusan pada tugas.
3. 	 Kemahiran atau perbaikan pada sikap terhadap teman kerjanya dengan satu aktivitas 

kinerja.
4. 	 Target aktivitas perbaikan kinerja.
5. 	 Perbaikan dalam kualitas atau produksi.
6. 	 Perbaikan dalam waktu atau pengiriman.

Yuwalliatin (2006) mengatakan bahwa kinerja diukur dengan instrumen yang 
dikembangkan dalam studi yang tergabung dalam ukuran kinerja secara umum kemudian 
diterjemahkan kedalam penilaian perilaku secara mendasar, meliputi: kuantitas kerja, 
kualitas kerja, pengetahuan tentang pekerjaan, pendapat atau pernyataan yang disampaikan, 
perencanaan kegiatan.

Sementara itu Simamora (2003) mengemukakan bahwa kinerja pegawai (employee 
performance) adalah tingkat pada tahap mana pegawai mencapai persyaratan-persyaratan 
pekerjaan. Sedangkan menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN), Performance 
diterjemahkan menjadi kenerja, pelaksanaan kerja, rancngan kerja atau hasil kerja/ unjuk kerja/ 
penampilan kerja dalam Sedamaryanti (2001). Sedangkan August W. Smith, mengatakan 
bahwa performance adalah “output drive from process human or otherwise”



103
PENGARUH KOMUNIKASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA SMK PELITA NUSANTARA 1 - 2 SEMARANG
Untung Widodo

Dalam membahas tentang kinerja, erat kaitannya dengan cara mengadakan penilaian 
terhadap pekerjaan seorang pegawai. Penilaian kinerja adalah proses dimana organisasi 
mengevaluasi atau menilai kinerja pekerjanya. Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-
keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada pegawai tentang pelaksanaan 
kinerja mereka (Handoko, 2001). 

Berbagai macam standar penilaian kinerja digunakan oleh berbagai penilai. Mulai dari 
pekerjaan teknis, administratif, operasional maupun manajerial. Salah satu standar penilaian 
kinerja secara umum (Widiatmono, 2005) adalah:
•	 Mutu, yang terdiri dari penialian terhadap kecermatan, ketuntasan, dan pembenaran 

tentang pekerjaan yang dijalankan.
•	 Produktivitas, adalah mutu dan efisiensi dari kerja yang dihasilkan dalam periode 

waktu tertentu
•	 Pengetahuan tentang jabatan, yaitu  pengetahuan dan ketrampilan teknis yang digunakan 

pada jabatannya
•	 Kehandalan, sejauhmana seorang karyawan dapat diandalkan menyengkut penyelesaian 

tugas dan tindak lanjutnya
•	 Ketersediaan, sejauh mana seorang karyawan tepat pada waktunya untuk menyelesaikan 

pekerjaanya, tidak terlalu banyak menggunakan waktunya untuk beristirahat
•	 Ketidaktergantungan, sejauh mana karyawan dapat bekerja sendiri tanpa bantuan 

supervisor atau hanya dengan sedikit instruksi.

2.2 Disiplin Kerja
Menurut Simamora (1997) disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum 

bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin kerja adalah suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku (Rivai, 2004).

Hasibuan (2004) berpendapat bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap, 
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, 
dan bila melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya. Budi Setiyawan dan Waridin (2006) 
dalam Mohammad (2005), ada 5 faktor dalam penilaian disiplin kerja terhadap pemberian 
layanan pada masyarakat, yaitu:
a. 	 Kualitas kedisiplinan kerja, meliputi datang dan pulang yang tepat waktu, pemanfaatan 

waktu untuk pelaksanaan tugas dan kemampuan mengembangkan potensi diri 
berdasarkan motivasi yang positif.

b. 	 Kuantitas pekerjaan meliputi volume keluaran dan kontribusi.
c. 	 Kompensasi yang diperlukan meliputi : saran, arahan atau perbaikan.
d. 	 Lokasi tempat kerja atau tempat tinggal.
e. 	 Konservasi meliputi penghormatan terhadapaturan dengan keberanian untuk selalu 

melakukan pencegahan terjadinya tindakan yang bertentangan dengan aturan.
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Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja menurut                                           
Rivai (2004):

1. 	 Disiplin retributive (retributive discipline) yaitu berusaha menghukum orang yang 
berbuat salah.

2. 	 Disiplin korektif (corrective discipline) yaitu berusaha membantu karyawan 
mengkoreksi perilakunya yang tidak tepat.

3. 	 Perspektif hak-hak individu (individual right perspective) yaitu berusaha melindungi 
hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan disipliner.

4. 	 Perspektif utilitarian (utilitarian perspective) yaitu berfokus kepada penggunaan 
disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan disiplin melebihi dampak-
dampak negatifnya.
Rivai (2004) juga menyebutkan ada tiga konsep dalam pelaksanaan tindakan disipliner, 

yaitu:
1.  	Aturan tungku panas yaitu pendekatan untuk melaksanakan tindakan disipliner.
2. 	 Tindakan disiplin progresif yaitu untuk memastikan bahwa terdapat hukum minimal 

yang tepat terhadap setiap pelanggaran.
3. 	 Tindakan disiplin positif yaitu dalam banyak situasi, hukuman tindakan memotivasi 

karyawan mengubah suatu perilaku.
Machmud (2001) memberi pengertian disiplin kerja adalah suatu kekuatan yang 

berkembang dari dalam tubuh yang berdasarkan atas kesadaran pegawai terhadap peraturan 
yang menyangkut waktu dan perbuatan pada perusahaan.

Atmosudirdjo (2001) menjelaskan disiplin kerja adalah ketaatan yang sifatnya 
inpersonal tidak memakai perasaan dan tidak memakai perhitungan pamprih atau kepentingan 
pribadi. Disiplin kerja adalah satu-satunya jalan atau saran untuk mempertahankan adanya 
atau eksistensi daripada organisasi.

Jadi disiplin ini, merupakan factor keteladanan dan ketaatan pengaturan yang merupakan 
pengejawantahan dari system pendekatan secara psikologis dan pendekatan secara formal. 
Pendekatan psikologis seperti pemberian contoh teladan, pemberian nasehat dan usaha 
apabila tidak dapat mengubah sikap untuk berdisiplin maka barulah dilakukan pendekatan 
formal kepada pegawai atau karyawan. Dalam pendekatan formal, kepada yang bersangkutan 
diberikan aturan organisasi sampai pada sangsi terakhir yaitu pemberhentian.

2.3 Komunikasi
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi dari satu orang kepada orang 

lain baik secara lisan maupun tulisan melalui sarana tertentu. Menurut JC Denyer (Officer 
Managemnet, 1975; dalam Widiatmono, 2005) jenis-jenis komunikasi yang sistematis adalah:
•	 Sistem komunikasi tulisan (Written communication), suatu sarana komunikasi yang 

menggunakan surat, facimile, electric mail (internet), baik yang digunakan untuk 
kepentingan internal organisasi maupun kepentingan keluar organisasi.

•	 Sistem komunikasi lisan (oral communication), suatu proses komunikasi yang dilakukan 
secara tatap muka maupun yang menggunakan sarana tertentu seperti telepon, intercom, 
radio komunikasi dan sebagainya.
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•	 Sistem mekanis (mechanical communication), suatu proses komunikasi yang telah 
diprogram secara mekanis, misalnya suatu peringatan yang diperdengarkan jika 
terjadi suatu bahaya, peringatan yang diperdengarkan bagi suatu proses produksi yang 
otomatis, peringatan bagi penumpang angkutan tentang nama terminal pemberhentian 
berikut agar penumpang bersiap-siap untuk turun, dan sebagainya.

•	 Sistem pemanggilan petugas (staff location system), suatu proses komunikasi searah 
yang ditujukan untuk memanggil petugas atau staf yang apda saat sekarang bisa juga 
menggunakan Radio Pager untuk memanggil petugas  atau staf yang berada jauh di luar 
kantor, atau tanda waktu istirahat dan tanda waktu muali bekerja kembali pada instansi 
perkantoran.
Pada prinsipnya proses komunikasi dapat digambarkan mempunyai 3 unsur pokok 

yaitu: pengiriman isyarat, media pengiriman isyarat, penerima. Sedangkan lambang-lambang 
komunikasi yang utama adalah: kata-kata, tindakan, gambar, angka. 

Dalam suatu organisasi formal terdapat dua macam saluran komunikasi formal yaitu 
komunikasi ke atas,  yaitu saluran komunikasi yang dilakukan bawahan terhadap atasannya 
yang biasanya berbentuk seperti: hubungan tatap-muka, pertemuan kelompok penyelia, 
perwakilan pilihan khusus untuk seluruh organisasi yang secara periodik bertemu dengan 
manajemen puncak, program buka mulut di mana para karyawan diberi nomor telepon untuk 
dihubungi, kotak pengaduan tanpa nama, pertemuan tahunan karyawan, prosedur keluhan, 
daftar pertanyaan tentang moral, wawancara pelepasan kerja, kebijakan pintu terbuka, serikat 
buruh, desas-desus, penampung keluhan, program penyuluhan karyawan.

Sedangkan saluran ke bawah tempat komunikasi dan komando dapat mengalir,  
biasanya mencakup aktivitas komunikasi antara lain: rantai komando, papan buletin atau 
poster, majalah perusahaan, surat kepada para karyawan, buku pegangan karyawan, rak-rak 
informasi, sistem pengeras suara, sisipan upah, desas-desus (grapevine), laporan tahunan, 
pertemuan kelompok, serikat buruh.

Disamping perlunya saluran untuk melakukan komunikasi secara formal perlu juga 
memperhatikan terjadinya suatu proses penyaringan (filtering) yang biasanya berubah 
menjadi suatu penyumbatan saluran komunikasi, terutama bagi organisasi formal yang besar 
yang pada umumnya memiliki saluran komunikasi yang panjang. Adapun langkah manajerial 
untuk mengurangi tebalnya penyumbatan saluran komunikasi adalah:
•	 Desentralisasi dan perluasan rentang kendali untuk memperendah dan mengurangi 

jumlah “authority filter”
•	 Pengguna ombudsman “by passing” pada setiap tingkat organisasi
•	 Para konsultan yang diangkat dapat menembus organisasi pada berbagai tingkat
•	 Posisi-posisi staf yang diberi kekuasaan secara reguler dapat melangkahi tingkat-

tingkat organisasi lini yang mungkin menghalangi perolehan informasi.
•	 Melakukan direct access melalui suatu jaringan line access network dengan 

mengaktifkan semua unit pada satu sistem komputer yang menyeluruh.
Handoko (2001) memberikan pengertian komunikasi adalah proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan 
pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan dalam percakapan, 
tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vocal dan sebagainya. Perpindahan yang 
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efektif tidak hanya memerlukan transmisi data, tetapi bahwa seseorang mengirimkan berita-
berita dan menerimanya sangat tergantung pada ketrampilan-ketrampilan tertentu (membaca, 
menulis, mendengarkan, berbicara, dan lain-lain) untuk membuat sukses pertukaran informasi.

Suatu komunikasi dalam kegiatannya berlangsung melalui proses, yaitu rangkaian 
kegiatan sehingga terjadi pengertian. Suatu komunikasi dapat dikatakan berhasil bilamana 
didalam komunikasi tersebut terjadi suatu rangkaian yang teratur dari sumber (komunikator), 
sampai kepada penerima (komunikan). 

Komunikasi dalam konteks corporate culture bukan lagi membahas para pelaku 
komunikasi seperti pelaku pengirim berita (transmiter) dan penerima berita (receiver). 
Komunikasi di dalam membangun sebuah corporate culture lebih ditekankan kepada 
efektivitas membangun komunikasi dengan memperhatikan kondisi dan keadaan yang 
melatarbelakangi terselenggaranya komunikasi tersebut (Widiatmono, 2005).

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis
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3. Metode Penelitian 
3.1 Populasi dan Sampel 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitis, yaitu 
dengan cara memusatkan diri pada masalah yang aktual, mengumpulkan data 
yang relevan, menjelaskan kemudian menganalisis dan dapat ditarik kesimpulan 
tentang masalah yang dihadapi (Husein Umar, 2000). 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah karyawan SMK Pelita Nusantara 
1 dan 2 Semarang. Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan karyawan SMK 
Pelita Nusantara 1 dan 2 Semarang berjumlah 35 orang. Populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga ( Singarimbun, 2000). 
Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan SMK 
Pelita Nusantara 1 dan 2 Semarang yaitu sebesar 35 orang. 

Populasi penelitian sebesar 35 orang menurut statistik dinilai tergolong 
kecil, karena di bawah 100, sehingga peneliti menetapkan seluruh populasi 
diambil sebagai sampel penelitian. Dengan demikian teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah total sampling atau sensus. 
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               Sumber: dikemabangkan dalam penelitian ini
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memusatkan diri pada masalah yang aktual, mengumpulkan data yang relevan, menjelaskan 
kemudian menganalisis dan dapat ditarik kesimpulan tentang masalah yang dihadapi (Husein 
Umar, 2000).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah karyawan SMK Pelita Nusantara 1 dan 2 
Semarang. Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan karyawan SMK Pelita Nusantara 1 
dan 2 Semarang berjumlah 35 orang. Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis 
yang ciri-cirinya akan diduga ( Singarimbun, 2000). Dengan demikian populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan SMK Pelita Nusantara 1 dan 2 Semarang yaitu sebesar 
35 orang.

Populasi penelitian sebesar 35 orang menurut statistik dinilai tergolong kecil, karena di 
bawah 100, sehingga peneliti menetapkan seluruh populasi diambil sebagai sampel penelitian. 
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Dengan demikian teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling atau 
sensus.

3.2 Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas,  uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas data, 
uji heteroskedastisitas, analisis regresi dan uji koefisien regresi sederhana (uji t). Alat analisis 
dalam penelitian ini dioperasikan dengan program SPSS.

4. Analisis dan Pembahasan
Tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Komunikasi

Komunikasi Frekuensi Persentase
Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik 
Sangat baik

3
4
11
13
4

8,57
11,43
31,43
37,14
11,43

Jumlah 35 100,00
Sumber: data primer yang diolah, 2011

Tabel di atas memperlihatkan sebagian besar responden memiliki intensitas komunikasi 
yang baik, yaitu sebesar 37,14 persen, dan sejumlah 31,43 persen responden lainnya 
memiliki intensitas komunikasi yang cukup baik. Bahkan terdapat sejumlah 11,43 persen 
responden lainnya memiliki intensitas komunikasi yang sangat baik. Fenomena semacam 
ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden memiliki komunikasi dalam tingkatan 
yang baik, di mana dengan adanya kondisi faktual semacam ini akan lebih memungkinkan 
terjadinya koordinasi dan kerjasama antar responden secara lebih intensif. 

	
Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Disiplin Kerja

Disiplin Kerja Frekuensi Persentase
Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik 
Sangat baik

3
11
14
4
3

8,57
31,43
40,00
11,43
8,57

Jumlah 35 100,00
Sumber: data primer yang diolah, 2011

Tabel di atas memperlihatkan sebagian besar responden memiliki tingkat disiplin kerja 
yang cukup baik, yaitu sebesar 40 persen. Bahkan terdapat sejumlah 11,43 persen responden 
lainnya memiliki disiplin kerja yang baik, dan sebesar 8,57 persen lainnya memiliki disiplin 
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kerja yang sangat baik. Di sisi lain terdapat sebanyak 31,43 persen responden yang tergolong 
memiliki disiplin kerja yang kurang baik, dan sisanya sebanyak 8,57 persen lainnya tergolong 
memiliki disiplin kerja yang tidak baik. Fenomena semacam ini memperlihatkan bahwa 
mayoritas responden memiliki disiplin kerja dalam tingkatan yang baik, di mana dengan 
adanya kondisi seperti ini akan lebih memungkinkan pencapaian kinerja sebagaimana 
diharapkan oleh organisasi.

Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Kinerja

Kinerja Frekuensi Persentase
Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik 
Sangat baik

2
7
14
7
5

5,71
20,00
40,00
20,00
14,29

Jumlah 35 100,00
Sumber: data primer yang diolah, 2011

Tabel di atas memperlihatkan sebagian besar responden memiliki tingkat kinerja yang 
cukup baik, yaitu sebesar 40 persen. Bahkan terdapat sejumlah 20 persen responden lainnya 
memiliki kinerja yang baik, dan sebesar 14,29 persen lainnya memiliki kinerja yang sangat 
baik. Fenomena semacam ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden memiliki kinerja 
dalam tataran yang baik, di mana dengan adanya kondisi seperti ini akan lebih memungkinkan 
pencapaian tujuan organisasi sebagaimana telah dicanangkan dalam perencanaan organisasi.

4.1	 Uji Validitas
Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Koefisien Validitas 
Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Butir Pertanyaan Koefisien 
Validitas r-tabel 5% Ket

Komunikasi (X1)

Butir No. 1
Butir No. 2
Butir No. 3
Butir No. 4

0,6957
0,6393
0,5490
0,4073

0,334
0,334
0,334
0,334

Valid
Valid
Valid 
Valid 

Disiplin Kerja (X2)

Butir No. 1
Butir No. 2
Butir No. 3
Butir No. 4

0,4500
0,5352
0,6089
0,5634

0,334
0,334
0,334
0,334

Valid 
Valid 
Valid

Kinerja (Y)

Butir No. 1
Butir No. 2
Butir No. 3
Butir No. 4

0,5306
0,7043
0,6320
0,4713

0,334
0,334
0,334
0,334

Valid 
Valid 
Valid 
Valid

Sumber: data primer yang diolah, 2011 
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Oleh karena koefisien validitas seluruh butir pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel 
pada a=0,05 maka inferensi yang diambil adalah butir-butir pertanyaan untuk seluruh variabel 
penelitian dinyatakan valid.

4.2 Uji Reliabilitas
Tabel 4.5

Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

Nama Variabel Koefisien Cronbach Alpha Alpha Ket
Komunikasi
Disiplin Kerja
Kinerja pegawai

0,7629
0,7434
0,7750

0,6
0,6
0,6

Reliabel
Reliabel
Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2011

Seluruh koefisien Cronbach Alpha di atas melebihi nilai yang diharapkan sebagaimana 
disyaratkan Nunnally dalam Singgih Santoso (2000) yaitu sebesar 0,60 sehingga dapat 
dikatakan reliabel.

4.3 Uji Normalitas
Metode yang handal untuk mengetahui normalitas data adalah dengan melihat Normal 

Probability Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 
data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. 

Oleh karena grafik di atas memiliki kesamaan prinsip dengan sinyalemen Imam 
Ghozali (2001;83), maka dinyatakan data yang dipergunakan untuk model persamaan regresi 
bersifat normal, sehingga memiliki keabsahan untuk dilakukan penganalisaan dalam statistik 
parametrik sebagaimana analisis regresi berganda.

Gambar 4.1
Normal Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Observed Cum Prob

1,0,9,8,7,6,5,4,3,2,10,0

Ex
pe

ct
ed

 C
um

 P
ro

b

1,0

,9

,8

,7

,6

,5

,4

,3

,2

,1

0,0



110 Fokus Ekonomi
Vol. 6 No. 2 Desember 2011 : 99 - 114

4.4	 Uji Multikolinearitas
Tabel 4.6

Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF Tolerance Kesimpulan

Komunikasi (X1)
Disiplin Kerja (X2)

2,081
2,081

0,481
0,481

Bebas multikolinieritas
Bebas multikolinieritas 

Sumber: data perimer yang diolah, 2011

Berdasarkan hasil perhitungan nilai VIF dan tolerance di atas, dapat diambil inferensi 
bahwa persamaan model regresi yang melibatkan 2 (dua) variabel bebas (X1 dan X2) dengan 
satu variabel terikat (Y) dinyatakan tidak mengandung problem multikolinieritas.

4.5 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak adanya kesamaan deviasi standar nilai 

variabel dependen pada setiap variabel independen. Bila terjadi gejala heteroskedatisitas 
akan menimbulkan akibat varians koefisien regresi menjadi minimum dan confidence 
interval melebar sehingga uji signifikansi statistik tidak valid lagi. Heteroskedastisitas suatu 
regresi berganda dapat dideteksi dengan scatterplot. Berdasarkan Scatterplot di bawah tidak 
menunjukkan pola atau bentuk tertentu, serta data menyebar secara merata, baik di atas sumbu 
0 maupun di bawah sumbu 0, sehingga dinyatakan tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

Gambar 4.2
Scatterplot 
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4.6 Uji Autokorelasi
Autokorelasi pada model regresi artinya ada korelasi antar anggota sampel yang 

diurutkan berdasarkan waktu saling berkorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi 
dalam suatu model regresi dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson  
(Uji DW). Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa inferensi persamaan regresi tidak 
mengandung problem autokorelasi, karena harga DW sebesar 2,091 terletak pada rentang 
1,55 s/d 2,45.
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Tabel 4.7
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

,859a ,738 ,722 1,784 2,091
Model
1

R R Square Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komunikasia. 

Dependent Variable: Kinerja Pegawaib. 

           Sumber: data primer yang telah diolah, 2011

4.7 Pengujian Hipotesis
Tabel 4.8

Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

,561 1,226 ,457 ,650
,492 ,143 ,450 3,445 ,002 ,481 2,081
,487 ,133 ,477 3,651 ,001 ,481 2,081

(Constant)
Komunikasi
Disiplin Kerja

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients t Sig.

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kinerja Pegawaia. 

     Sumber: data primer yang telah diolah, 2011

4.7.1	 Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Variabel komunikasi memiliki nilai sig sebesar (0.002) < (0.05), hal ini berarti variabel 

komunikasi signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

4.7.2 	Pengujian Hipotesis Kedua  (H2)
Variabel disiplin kerja memiliki  nilai sig sebesar (0,001) < (0,05), hal ini berarti 

variabel disiplin kerja signifikan pada level 5%. Dapat disimpulkan bahwa variable disiplin 
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan, antara lain:
•	 Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai SMK Pelita Nusantara 

Semarang 1 dan 2.
•	 Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai SMK Pelita Nusantara 

Semarang 1 dan 2.
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4.2 Saran 
Dari keseluruhan hasil penelitian ini maka dibuat beberapa saran sebagai berikut:

1.	 Variabel komunikasi secara empiris masih memungkinkan untuk ditingkatkan 
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai SMK Pelita Nusantara 1 dan 2 Semarang, 
mengingat kontribusinya terhadap kinerja pegawai SMK Pelita Nusantara 1 dan 
2 Semarang sebesar 45 persen. Adapun langkah yang bisa dilakukan antara lain 
dengan meningkatkan; volume dan intensitas komunikasi dalam organisasi dengan 
mengadopsi standar sistem penjaminan mutu sekolah menengah, keterbukaan, empati, 
kesetaraan, kepercayaan sesama pegawai, sehingga hasilnya dapat digunakan rujukan 
bagi manajemen untuk pengembangan iklim komunikasi di masa mendatang. 

2.	 Variabel disiplin kerja secara empiris masih memungkinkan untuk ditingkatkan 
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai SMK Pelita Nusantara 1 dan 2 Semarang, 
mengingat kontribusinya terhadap kinerja pegawai SMK Pelita Nusantara 1 dan 2 
Semarang sebesar 47,7 persen. Adapun salah satu cara yang bisa dilakukan antara lain 
dengan meningkatkan pengawasan internal, penegakan aturan kepegawaian, pelatihan 
dan upgrading secara berkala, partisipasi lebih luas kepada pegawai sehingga memiliki 
tingkat keleluasaan yang tinggi, dan lain sebagainya.

3.	 Mengingat masih terdapat sebesar 27,8 persen residu penelitian atau pengaruh variabel 
bebas lain di luar model penelitian yang ikut mempengaruhi kinerja pegawai SMK 
Pelita Nusantara 1 dan 2 Semarang, maka peneliti mengajukan beberapa faktor 
prediktor tersebut guna ditindaklanjuti dalam upaya development research, sehingga 
permasalahan kinerja pegawai SMK Pelita Nusantara 1 dan 2 Semarang akan 
memperoleh solusi secara lebih komprehensif dan integral. Faktor-faktor tersebut 
diduga antara lain; semangat kerja, motivasi kerja, budaya organisasi, iklim organisasi, 
kepemimpinan, koordinasi, kemampuan kerja, dan lain sebagainya.
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Abstract

This research is aimed to know the influences of information technology, organizational 
culture and accountancy information system (AIS) toward the managerial working of branch 
office of CV. Aneka Ilmu Semarang. It also has an objective to identify which one is more give 
influence among information technology, organizational culture or accountancy information 
system toward the managerial working of branch office of CV. Aneka Ilmu Semarang.

This research consists of four variables. In the first step, variable of information 
technology and organizational culture become free variable, while variable of accountancy 
information system become the bounded variable. Next, in the second step, the variable 
of information technology and organizational culture becomes free variable, SIA becomes 
mediation variable, while managerial working variable becomes bounded variable. The 
samples of the research are managers of the branch offices of CV. Aneka Ilmu Semarang 
(34 managers). The data compiled by questionaire wiil be validity and reliability tested and 
continued with path analysis.

The result shows that information technology has positive influence toward accountancy 
information system (AIS) with the rate of significance 0,006 direct influence is 0,386. While 
organizational culture has positive influence toward  accountancy information system (AIS) 
with the rate of significance 0,001 direct influence is 0,494. Information technology has 
positive influence toward managerial working with rate of significance 0,009, direct influence 
is 0,319. Organizational culture has positive influence with the rate of significance 0,005 
direct influence 0,371 while accountancy information system (AIS) has positive influence 
toward managerial working with the rate of significance 0,353.  Information technology has 
direct influence toward managerial working  and indirect influence through characteristic 
of accountancy information system (AIS) 0,136, organizational culture has direct influence 
toward managerial working and indirect influence through characteristic of accountancy 
information system (AIS) 0,174. 

Key words :	Information Technology, Organization Culture, Accountancy Information 
System and Managerial Working 
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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi, budaya 
organisasi terhadap sistem informasi akuntansi (SIA), pengaruh teknologi informasi, budaya 
organisasi terhadap kinerja manajerial, pengaruh  pengaruh teknologi informasi, budaya 
organisasi terhadap kinerja manajerial melalui sistem informasi akuntansi sebagai mediasi 
dan pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial. Mana yang lebih 
berpengaruh antara teknologi informasi, budaya organisasi dan sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja manajerial di CV Aneka Ilmu Semarang.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel dimana pada tahap pertama 
variabel teknologi informasi dan budaya organisasi menjadi variabel bebas sedangkan 
variabel sistem informasi akuntansi menjadi variabel terikat. Kemudian pada tahap kedua 
variabel teknologi informasi dan budaya oragnisasi menjadi variabel bebas, SIA menjadi 
variabel mediasi, sedangkan variabel kinerja manajerial menjadi variabel terikat. Sampel 
dalam penelitian ini adalah manajer kantor Cabang CV Aneka Ilmu Semarang yaitu sejumlah 
34 manajer. Kemudian data yang terkumpul melalui kuesioner dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas dilanjutkan dengan analisis melalui analisis jalur (Path Analysis).

Hasil analisis menunjukkan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap sistem 
informasi akuntansi (SIA) dengan tingkat signifikansi 0.006 pengaruh langsung sebesar 0.386. 
Sedangkan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi (SIA) 
dengan tingkat signifikansi 0.001 pengaruh langsung sebesar 0.494. Teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dengan tingkat signifikansi 0.009 pengaruh 
langsung sebesar 0.319, budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 
dengan tingkat sinifikansi 0.005 pengaruh langsung sebesar 0.371, sedangkan sistem informasi 
akuntansi (SIA) berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dengan tingkat signifikansi 
0.015 pengaruh langsung sebesar 0.353. Teknologi informasi berpengaruh langsung terhadap 
kinerja manajerial dan tidak langsung melalui karakteristik sistem informasi akuntansi (SIA) 
sebesar 0.136, budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja manajerial dan tidak 
langsung melalui karakteristik sistem informasi akuntansi (SIA) sebesar 0.174.

Kata Kunci: 	Teknologi Informasi, Budaya Organisasi, Sistem Informasi Akuntansi dan 
Kinerja Manajerial

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Masalah

Kehadiran serta pesatnya perkembangan teknologi informasi dewasa ini memberikan 
berbagai kemudahan pada kegiatan bisnis dalam lingkungan yang semakin penuh 
ketidakpastian. Teknologi informasi merupakan bagian dari sistem informasi dan teknologi 
informasi merujuk pada teknologi yang digunakan dalam menyampaikan maupun mengolah 
informasi (Aji, 2005). Peran teknologi   informasi sebagai tools atau alat bantu dalam 
pembuatan keputusan bisnis pada berbagai fungsi maupun peringkat manajerial, menjadi 
semakin penting bagi pengelola bisnis karena kemampuan teknologi informasi dalam 
mengurangi ketidakpastian.
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Perkembangan teknologi informasi saat ini banyak memberikan kemudahan pada 
berbagai aspek kegiatan bisnis (Mc.Leoad JR., 1997). Menurut Budiarto dan Murtanto (2000), 
saat ini ada dalam zaman smart technology, suatu masa dimana teknologi informasi telah 
memberikan keleluasaan luar biasa bagi organisasi untuk berkreasi dalam berbagai kegiatan, 
seperti transaksi bisnis, kemitraan bisnis, bahkan penciptaan bisnis baru. Peningkatan 
kebutuhan TI (Teknologi Informasi) telah merubah konsep tradisional menjadi konsep yang 
lebih modern. Konsep tradisional menyatakan bahwa semua aktivitas perusahaan akan 
dikerjakan secara internal, sedangkan konsep modern menyatakan akan semakin sedikit 
operasional kinerja yang dilakukan secara internal (Burn and Ash, 2000 ; Georgantzas, 2001 
; Tetteh and Burn, 2001).

Drucker (1995) dalam Ghozali dan Hapsari (2006), memberikan outline yang kuat 
mengenai kemungkinan teknologi informasi yang terbesar dalam mengelola bisnis perusahaan. 
Dampak teknologi informasi terhadap kinerja organisasi telah menjadi perdebatan. Pertanyaan 
yang sering diajukan, apakah teknologi informasi memang dapat menghasilkan sustainable 
competitive advantage. Pertanyaan tersebut muncul dari kenyataan yang ada bahwa dari 
beberapa perusahaan yang menggunakan teknologi informasi yang relatif sama menghasilkan 
kinerja yang berbeda. Sebagian memperlihatkan pengaruh teknologi informasi terhadap 
kinerja, sedangkan hasil penelitian yang lain tidak memperlihatkan pengaruh teknologi 
informasi terhadap kinerja.

Ancok (2003) mengungkapkan budaya perusahaan juga diperkirakan akan menjadi 
suatu faktor penting, bahkan dari faktor ekonomi lainnya dalam menentukan sukses sebuah 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena budaya perusahaan yang buruk, seperti tidak peka 
terhadap perubahan lingkungan bisnis, tidak mau  berubah, bertahan dengan pola pikir lama 
dan pola kerja lama adalah faktor utama yang menyebabkan kemunduran perusahaan. 

Fenomena budaya perusahaan marak diperbincangkan oleh para ahli sekitar tahun 
1980-an. Awal mula pembahasan budaya perusahaan setelah munculnya tulisan Andrew 
Pettigrew yang berjudul “on studying organizational culture” yang dimuat administrative 
science quartely pada tahun 1979 (Sobirin, 1997). Tulisan Andrew Pettigrew membawa 
perubahan paradigma dalam memandang organisasi tidak hanya dari aspek formalnya saja 
namun terdapat aspek informal yang mempunyai pengaruh terhadap kesuksesan kinerja 
perusahaan. 

Budaya perusahaan merupakan sistem kontrol sosial didalam organisasi sehingga 
anggota organisasi tersebut mempunyai satu kebudayaan yang relatif sama. Dengan 
kebudayaan yang relatif sama tersebut diharapkan berdampak pada perilaku dan ways of 
thinking para anggota yang lain. Pada akhirnya tujuan perusahaan akan dapat lebih efektif 
karena perusahaan berhasil menciptakan pengendalian sistem sosial terhadap anggotanya 
melalui budaya perusahaan (Muhammad Ridwan Jauhari, 2006).

Dalam pendekatan interpretif ini, organisasi dipandang sebagai sebuah konstruksi 
sosial yang terdiri dari interaksi orang-orang yang terdapat di organisasi tersebut, dengan 
lain perkataan organisasi merupakan sebuah budaya karena terdapat social interaction antara 
masyarakat yang terdapat didalam organisasi tersebut (Muhammad Ridwan Jauhari, 2006).

Sistem Akuntansi merupakan sistem formal yang dirancang untuk menyediakan 
informasi bagi manajer (Simons 1987; Bowens dan Abernethy, 2000) dalam Laksmana 
& Muslichah (2002). Perencanaan sistem akuntansi manajemen yang merupakan bagian 
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dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian, hingga dapat diharapkan 
akan memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian 
manajemen. 

Seiring dengan bergulirnya waktu yang menuntut banyak perubahan, banyak organisasi 
saat ini merasa perlu untuk mengubah budaya pada organisasi guna menjamin kelangsungan 
hidupnya atau untuk memperoleh manfaat yang lebih kompetitif. Hal ini sering didorong 
oleh kenyataan bahwa budaya yang telah ada kadang tidak lagi mampu memperbaiki keadaan 
masa dating seperti yang dibutuhkan organisasi. Kekuatan-kekuatan dalam lingkungan 
eksternal organisasi dapat mengisyaratkan kebutuhan perubahan budaya, misalnya dengan 
adanya persaingan yang makin tajam dalam suatu lingkungan organisasi menuntut perubahan 
budaya organisasi untuk senantiasa mampu merespon keinginan masyarakat dengan lebih 
cepat. Di samping berasal dari lingkungan eksternal, kekuatan perubahan budaya juga bisa 
berasal dari dalam/internal. Jika menejer menerapkan pendekatan-pendekatan baru untuk 
manajemen organisasi agar tercipta kinerja yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Laksmana dan Muslichah (2002) ditemukan budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan juga ditemukan adanya pengaruh 
tidak langsung  budaya organisasi terhadap kinerja manajerial melalui sistem akuntansi. 
Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Rustiana (2002) ditemukan ada pengaruh 
yang signifikan antara budaya organisasi dan Sistem Akuntansi terhadap kinerja manajerial.

Dalam lingkungan bisnis percetakan dan penerbitan yang kompetitif,  produk dan jasa 
yang dihasilkan hanya dapat dipilih oleh customer jika produk dan jasa tersebut  memiliki 
keunggulan (distinct) dari pesaing. Keunggulan tersebut hanya dapat diraih melalui langkah-
langkah strategik yang dapat dicapai dengan pemberdayaan informasi dan  budaya organisasi 
sebagai sumber daya bagi perusahaan  untuk mengetahui kondisi sekitar dan  informasi yang 
tersedia dalam organisasi akan menjadi efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna 
informasi atau pengambil keputusan yang didukung dengan sistem informasi akuntansi (SIA) 
yang handal.

CV. Aneka Ilmu Semarang  merupakan perusahaan yang bergerak di bidang percetakan 
dan penerbitan buku,  daerah pemasarannya tidak hanya di Pulau Jawa tetapi sampai ke luar 
Jawa dengan 63  kantor cabang / perwakilan di seluruh Indonesia.  Lebih dari 80%   kantor 
cabang belum mencapai target penjualan, biaya operasional lebih besar dari yang dianggarkan 
serta lambatnya Area manajer mengambil keputusan karena harus membutuhkan waktu yang 
relatif lama dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada kliennya.  Sehubungan 
dengan hal tersebut CV. Aneka Ilmu Semarang  perlu didukung teknologi informasi yang 
memadai, karena dengan teknologi informasi yang memadai akan mampu memecahkan 
permasalahan-permasalahan tugas pekerjaan dengan maksimal sehingga membuat keputusan 
yang diambil lebih cepat, dan ini mengurangi bahkan menghilangkan pertentangan 
(confliting interdependence) yang akan menaikan kinerja perusahaan. Dan dampaknya klien  
mendapatkan pelayanan yang lebih baik.

1.2.	 Perumusan Masalah
	Permasalah yang akan diteliti dapat diidentifikasikan melalui pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:
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1.	 Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi?
2.	 Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi?
3.	 Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial?
4.	 Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial?
5.	 Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial?
6.	 Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan sistem 

informasi akuntansi sebagai mediasi?
7.	 Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan sistem 

informasi akuntansi sebagai mediasi?

2. Telaah Pustaka
2.1. Kinerja Manajerial

Kerja menurut Hasibuan (2001) adalah pengorbanan jasa jasmani dan pikiran untuk 
menghasilkan barang atau jasa dengan memperoleh imbalan prestasi tertentu. Sedangkan 
kinerja merupakan perilaku yang ada di dalam suatu organisasi. Menurut Robbin (1996) 
perilaku organisasi merupakan suatu cara berfikir yang popular meskipun dapat diperdebatkan 
simplitisnya, tentang kinerja pegawai adalah sebagai fungsi interaksi antara kemampuan dan 
motivasi. Menurut Mangkunegara (2000) menyatakan kinerja seseorang dipengaruhi oleh 
dua hal yaitu kemampuan dan motivasi. Kemampuan adalah tingkat pendidikan, pengalaman 
kerja, inisiatif (Robbin 1996). Sedangkan motivasi menurut Moekijat (1992) merupakan 
suatu proses atau faktor yang mendorong orang untuk bertindak atau berperilaku dengan cara 
tertentu.

Kinerja sendiri merupakan terjemahan dari work performance atau job performance. 
Kinerja dalam bahasa inggris adalah performance. Kinerja dalam bahasa Indonesia lainnya 
bersinonim prestasi kerja (Sugiarto 2001). Performansi (performance) adalah suatu ukuran 
tertentu untuk mengindikasikan hasil capaian suatu pihak terhadap tugas organisasional. 
Istilah lain yang dipakai untuk menggambarkan performansi adalah kinerja (Wahyudi 2004).

Menurut Vroom dalam As’ad (2000) kinerja adalah tingkat sejauh mana keberhasilan 
seseorang didalam melakukan tugas pekerjaannya. Sehingga kegiatan yang lazim dinilai 
dalam satu organisasi adalah kinerja pegawai, yakni bagaimana ia melakukan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, atau peran dalam organisasi. 

Winardi (1992) kinerja adalah suatu konsep yang bersifat universal yang merupakan 
efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian pegawainya berdasarkan 
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, karena organisasi pada dasarnya 
dijalankan oleh manusia maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam 
memainkan peran yang mereka lakukan di dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar 
perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

2.2. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan suatu kerangka pengkordinasian sumber 

daya (data, materials, equipment, suppliers, personal, and funds) untuk mengkonversi input 
berupa data ekonomik menjadi keluaran berupa informasi keuangan yang digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan suatu entitas dan menyediakan informasi akuntansi bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan (Wilkinson, 1991). 
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Tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk menyediakan informasi yang diperlukan 
dalam pengambilan keputusan yang dilaksanakan oleh aktivitas yang disebut pemrosesan 
informasi. Sebagian dari keluaran yang diperlukan oleh pemroses informasi disediakan oleh 
sistem pemrosesan transaksi, seperti laporan keuangan dari sistem pemrosesan transaksi. 

Informasi benchmarking  dan monitoring yang dihasilkan sistem akuntansi manajemen 
dapat membantu perusahaan untuk mengimplementasikan strategi diferensiasi dan 
pricing (Bromwich 1990) sehingga manajer dapat menggunakan informasi tersebut untuk 
membandingkan kondisi internal mereka dengan kondisi pesaing. Penggunaan informasi 
benchmarking dan monitoring yang disediakan sistem akuntansi manajemen dapat membantu 
manajer untuk memperbaiki kinerja organisasi dengan dua cara: 

1.	 Memberikan informasi tentang posisi perusahaan.
Informasi positioning merupakan hal yang krusial, mengingat kemampuan perusahaan 
untuk mempertahankan (sustain) produknya tergantung kepada informasi tersebut. 
Pencapaian keunggulan harga atas pesaing merupakan dasar untuk menentukan posisi 
perusahaan dalam persaingan (Bromwich dan Bhimani 1994). Menurut Porter (1985) 
dalam Faisal (2006) untuk bertahan (survive) dan berhasil, suatu organisasi harus 
mampu mengetahui dan memonitor lingkungannya. Misalnya bagaimana ancaman 
dari pesaing potensial dalam industri yang sama, ancaman dari produk substitusi, 
sifat intensitas persaingan dalam industri dan bargaining power antara supplier dan 
customer. 
Untuk mencapai keberhasilan identifikasi ancaman tersebut, perusahaan dapat 
menggunakan informasi sistem akuntansi manajemen. Misalnya, informasi sistem 
akuntansi manajemen dapat digunakan untuk mengukur besaran (magnitude) ancaman 
dari produk substitusi dari sisi harga dan cost (Porter 1985). Bargaining power customer 
atau peluang untuk memilih bagi customer  sangat tergantung pada atribut-atribut 
produk alternatif dan harga yang ditawarkan oleh kompetitor. Informasi benchmarking 
dan monitoring dapat digunakan untuk menilai bargaining power customer dan 
kompetitor. Sistem akuntansi manajemen dapat mengidentifikasi peluang perusahaan 
untuk meningkatkan nilai customer serta pangsa pasar. Kedua hal tersebut umumnya 
merupakan tujuan utama jangka panjang perusahaan (Mia dan Clarke, 1999) 

2.	 Memberikan  feedback
Penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen juga dapat meningkatkan kinerja 
organisasi karena informasi sistem akuntansi manajemen dapat memberikan  feedback 
atas pengimplementasian rencana perusahaan. Penelitian  sebelumnya menyatakan 
bahwa feedback dapat membantu manajer untuk memperbaiki kinerja mereka 
karena feedback memberikan peluang bagi mereka untuk dapat mengidentifikasi dan 
memperbaiki kesalahan-kesalahan serta mengurangi tingkat ketidakpastian tugas (task 
uncertainty) (Vroom 1964)  dalam Faisal (2006).

2.3. Budaya Organisasi
Manusia merupakan hasil kebudayaan dan lebih jauh lagi bahwa manusia adalah 

organisme berakal yang menciptakan kemudian merekayasa kebudayaan dengan maksud 
supaya mendapatkan predikat berbudaya. Untuk menjadi manusia yang berbudaya tidak serta 
merta secara otomatis dan melalui suatu proses tidak sistematis justru diperlukan daya dorong 
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untuk terus berproses sehingga dapat menyerap informasi ataupun kebiasaaan komunitas 
tertentu (organisasi) (Koentjoroningrat, 1997, hal 193).

Dalam konteks bisnis, organisasi disebut juga perusahaan karena perusahaan adalah 
suatu bentuk organisasi atau lebih tepatnya organisasi produksi yang meliputi beragam fungsi 
dan dikoordinasikan melalui sistem tertentu untuk menghasilkan barang atau jasa yang akan 
dikonsumsi oleh konsumen atau pemakai lainnya (Reksohadiprodjo dan Handoko, 2000).  
Lebih lanjut dikatakan oleh Reksohadiprodjo dan Handoko (2000) budaya merupakan sistem 
makna yang dianut oleh masyarakat pada suatu wilayah tertentu dan lebih jauh dari itu budaya 
dianggap sebagai way of life. 

Sasoengko (2002)  menjelaskan budaya perusahaan merupakan suatu sistem makna 
yang diyakini dan dianut sebagai pola perilaku maupun cara pandang terhadap suatu hal 
oleh seluruh komponen perusahaan bersangkutan. Sehingga wilayah fundamental perusahaan 
bersangkutan sangat dipengaruhi oleh keyakinan para founders dan akhirnya membentuk nilai-
nilai idealistik pada perusahaan yang didirikan. Nilai-nilai  idealistik tersebut merupakan tapal 
batas yang semestinya dilakukan dan tidak semestinya dilakukan oleh anggota organisasi. 

Edgar H.Schein (1997) salah satu teoritisi organisasi dan manajemen terkemuka juga 
memberikan definisi formal terhadap budaya perusahaan yaitu “A pattern of shared basic 
assumptions that the group learned as it solved its problems of external adaptation and 
internal integration, that has worked well enough to be  considered valid and, therefore, to 
be tought to new members as the correct way to perceive, think, and feel in relation to those 
problems.” 

Maksud dari definisi Schein terhadap budaya perusahaan bahwa budaya perusahaan 
sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang diterima, diciptakan atau dikembangkan 
oleh suatu kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi atau 
menanggulangi masalah-masalah yang timbul akibat adaptasi eksternal atau integrasi internal 
yang sudah berjalan dengan cukup baik, sehingga perlu diajarkan kepada anggota-anggota 
organisasi baru sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan, dan merasakan 
berkenaan dengan masalah-masalah tersebut. 

2.4. Teknologi Informasi
Teknologi merupakan alat yang digunakan individu dalam penyelesaian tugas mereka 

(Goodhue dan Thompson 1995).  Dalam konteks sistem informasi, teknologi terkait dengan 
sistem komputer (perangkat keras, perangkat lunak dan data) dan penggunaan jasa pendukung 
(misalnya training) yang memberikan panduan pengguna dalam penyelesaian tugas. Haag 
dan Cummings (1998) dalam Laksmana dan Muslichah (2002)  menyebutkan lima kategori 
tugas pemrosesan informasi yang mencakup menangkap, menyampaikan, menciptakan, 
menyimpan, dan mengkomunikasikan.
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Tabel 2.1
Kategori Pemrosesan Informasi dan Alat Teknologi Informasi (TI)

Tugas Pemprosesan
Informasi Keterangan Alat TI

Menangkap informasi Memperoleh informasi pada titik 
asalnya

Teknologi input, misalnya:
Mouse, Keyboard, Bar code reader

Menyampaikan informasi Menyajikan informasi dalam 
bentuk yang paling berguna

Teknologi output, missal nya: Screen, 
Printer,
Speaker

Menciptakan informasi Memproses informasi untuk 
memperoleh informasi baru

Teknologi software, misalnya: Word 
pro cessing, Payroll, Expert System

Menyimpan informasi Menyimpan informasi untuk 
penggunaan waktu yang akan 
datang

Teknologi  penyimpanan,
misalnya: Hard disk, CD- Rom, Tape

Mengkomunikasikan
Informasi

Menyampaikan  informasi ke orang 
lain atau ke lokasi lain

Teknologi telekomunikasi, misalnya: 
Modem, Satellite

Sumber: Haag dan Cummings (1998); Laksmana dan Muslichah (2002)  

Teknologi informasi dalam hal ini adalah teknologi komputer dalam penyelesaian 
tugas. Igbaria et al. (1996) dalam Susanti (2006) penelitiannya menjelaskan bahwa ada 
beberapa faktor yang mendorong individu untuk memanfaatkan teknologi komputer selain 
kegunaan yang dirasakan dan tekanan sosial, yaitu: 1) faktor kecemasan, 2) ketrampilan, 
3) dukungan organisasional, 4) pemanfaatan organisasional, dan 5) selain itu yang perlu 
diperhatikan adalah karakteristik individu (training, pengalaman menggunakan komputer 
dan motivasi) dapat mempengaruhi bagaimana mudahnya dan seberapa baiknya individu 
tersebut mengutilisasi teknologi.

2.5.	Kerangka Pemikiran Teoritis
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2.6. Hipotesis 
 Berdasarkan landasan teori dan gambar model kerangka pemikiran 
penelitian di atas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap sistem informasi 

akuntansi  
H2 : Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap sistem informasi 

akuntansi  
H3 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 
H4 : Budaya organisasi  berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 
H5 : Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial 
H6 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

melalui sistem informasi akuntansi  

H7 : Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 
melalui sistem informasi akuntansi  
 

3. Metode Penelitian 
3.1. Jenis dan Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder yang relevan dengan tujuan penelitian. 
1. Data Primer 

Adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang disimpulkan 
secara khusus dan berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti (Cooper 
and Emory, 1995). Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan 
cara menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada para responden yaitu 
manajer area di CV. Aneka Ilmu. 
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2.6.	 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan gambar model kerangka pemikiran penelitian di atas 

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi 
H2 : Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi 
H3 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial
H4 : Budaya organisasi  berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial
H5 : Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial
H6 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial melalui sistem informasi 

akuntansi 
H7 : Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial melalui sistem informasi 

akuntansi 

3. Metode Penelitian
3.1. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 
yang relevan dengan tujuan penelitian.

1.	 Data Primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang disimpulkan secara khusus 
dan berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti (Cooper and Emory, 1995). 
Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan 
daftar pertanyaan (kuesioner) kepada para responden yaitu manajer area di CV. Aneka 
Ilmu.

2.	 Data Sekunder
Adalah data yang tidak diperoleh langsung atau data-data dengan diusahakan sendiri 
oleh peneliti (Sugiyono, 2000). Data sekunder ditujukan untuk memperoleh gambaran 
umum serta mendukung data peneliti. Data sekunder diperoleh melalui data administrasi 
yang berasal dari dokumen-dokumen CV. Aneka Ilmu, buku-buku literatur dan jurnal-
jurnal hasil penelitian yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

3.2. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah manajer area di CV. Aneka Ilmu Semarang. 

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah manajer area sebanyak 63 orang. Dengan demikian 
populasi dalam penelitian ini sebanyak 63 orang.

3.3. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, variabel bebas (teknologi 

informasi, budaya organisasi, sistem informasi akuntansi) dan variabel terikat (kinerja 
manajerial).

3.4. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan dua cara yaitu; validitas dan 

realibilitas. Pertanyaan dikatakan valid (sah) apabila diperoleh muatan faktor lebih besar atau 
sama dengan 0,4000 (Ghozali, 2007), sedangkan pertanyaan dikatakan riliabel (handal), jika 
jawaban atas pertanyaan konsisten (Ghozali, 2007) dengan nilai alpha lebih besar dari 0,600.
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Uji Kualitas Data
4.1.1.	Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan alat ukur yang digunakan, benar-
benar dapat mengukur apa yang ingin diukur atau tidak.

Tabel 4.1
Uji Validitas

Variabel r-Correlation R-Tabel Hasil
TI
TI1 0,494 0,339 Valid
TI2 0,545 0,339 Valid
TI3 0,583 0,339 Valid
TI4 0,656 0,339 Valid

BO
BO1 0,442 0,339 Valid
BO2 0,581 0,339 Valid
BO3 0,447 0,339 Valid

SIA
SIA1 0,742 0,339 Valid
SIA2 0,683 0,339 Valid
SIA3 0,524 0,339 Valid
SIA4 0,869 0,339 Valid

KM
KM1 0,496 0,339 Valid
KM2 0,560 0,339 Valid
KM3 0,508 0,339 Valid
KM4 0,477 0,339 Valid
KM5 0,392 0,339 Valid

4.1.2.	Uji Reliabilitas
	 Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten jika dilakukan dua kali atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang 
sama.



125
PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN BUDAYA ORGANISASI 

TERHADAP KINERJA MANAJERIAL MELALUI MEDIASI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
PADA CV. ANEKA ILMU SEMARANG

Mohklas

Tabel 4.2
Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Teknologi Informasi 0,767 Reliabel
Budaya Organisasi 0,667 Reliabel
Sistem Informasi 

Akuntansi
0,856 Reliabel

Kinerja Manajerial 0,721 Reliabel

4.2 Analisis Jalur
4.2.1	 Regresi teknologi informasi dan budaya organisasi terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang didapat dengan bantuan SPSS diperoleh hasil 

regresi sebagai berikut:

Tabel 4.3
Regresi Teknologi Informasi dan Budaya Organisasi

Terhadap SIA

Regresi Beta Sig
Direct 
Effects Total Effects

Teknologi Informasi => SIA 0,386 0,006 0,386 0,386
Budaya Organisasi => SIA 0,494 0,001 0,494 0,494

Gambar 4.1
Model Regresi Teknologi Informasi dan Budaya Organisasi Terhadap SIA
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4.2.2 Regresi teknologi informasi, budaya organisasi dan SIA terhadap 
kinerja manajerial.  
Berdasarkan hasil analisis regresi yang didapat dengan bantuan SPSS 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4.4 
Regresi Teknologi Informasi, Budaya Organisasi 

dan SIA  Terhadap Kinerja Manajerial 

Regresi Beta Sig 
Direct 
Effects

 
Total Effects 

Teknologi 
Informasi => Kinerja 

Manajerial 0,319 0,009 0,319 0,319 

Budaya 
Organisasi => Kinerja 

Manajerial 0,371 0,005 0,371 0,371 

SIA => Kinerja 
Manajerial 0,353 0,015 0,353 0,353 
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4.2.2	 Regresi teknologi informasi, budaya organisasi dan SIA terhadap kinerja 
manajerial. 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang didapat dengan bantuan SPSS diperoleh hasil 

sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Regresi Teknologi Informasi, Budaya Organisasi

dan SIA  Terhadap Kinerja Manajerial

Regresi Beta Sig
Direct 
Effects Total Effects

Teknologi Informasi => Kinerja Manajerial 0,319 0,009 0,319 0,319
Budaya Organisasi => Kinerja Manajerial 0,371 0,005 0,371 0,371
SIA => Kinerja Manajerial 0,353 0,015 0,353 0,353

Gambar 4.2
Model Regresi Teknologi Informasi, Budaya Organisasi dan SIA

 Terhadap Kinerja Manajerial
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Tabel 4.5
Standar Koefisien Regresi

Regresi Beta Sig Direct 
Effects

Indirect Effects Total Effects

Teknologi 
Informasi => SIA 0,386 0,006 0,386 0,386

Budaya 
Organisasi => SIA 0,494 0,001 0,494 0,494

Teknologi 
Informasi => Kinerja 

Manajerial 0,319 0,009 0,319 0,386x0,353=0,136 0,319+(0,386x0,353) 
=0,455

Budaya 
Organisasi => Kinerja 

Manajerial 0,371 0,005 0,371 0,494x0,353=0,174 0,371+(0,494x0,353) 
=0,545

SIA => Kinerja 
Manajerial 0,353 0,015 0,353 0,353

4.3 Uji Kekuatan Model
4.3.1	 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 4.6
Koefisien Determinasi Tahap. I

Model R R Square Adjusted 
R

Square

Std Error

of the

Estimasi
1 0,720a 0,518 0,487 1.210

Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Budaya Organisasi

Tabel 4.7
Koefisien Determinasi Tahap. II

Model R R Square Adjusted 
R

Square

Std Error

of the

Estimasi
1 0,854a 0,729 0,702 1.253

Predictors: (Constant), Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, Budaya 
Organisasi.

4.3.2	 Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan atau tidak signifikan 

antara variabel bebas.
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Tabel 4.8
Uji F Tahap. I

ANOVAb
Model Sum of

Squares
df Mean

Square
F Sig

Regression
Residu
Total

48.845
45.420
94.265

2
31
33

24.422
1.465

16.669 0,000a

a. Predictors: (Constant),Teknologi Informasi, Budaya Organisasi.
b. Dependent Variable Sistem Informasi Akuntansi

Tabel 4.9
Uji F Tahap. II

ANOVAb
Model Sum of

Squares
df Mean

Square
F Sig

Regression
Residu
Total

126.465
 47.094
173.559

3
30
33

42.155
1.570

26.669 0,000a

a.	 Predictors: (Constant),Teknologi Informasi, Budaya Organisasi, Sistem Informasi Akuntansi
b.	 Dependent Variable Kinerja Manajerial.

4.4 Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah berpengaruh secara parsial (individu) 

variabel-variabel independen (Teknologi Informasi, Budaya Organisasi dan Sistem Informasi 
Akuntansi) terhadap variabel Kinerja Manajerial.

Tabel 4.10
Uji t Tahap. I
Coefficients a

Model
Unstandardizet
Coefficients

Standardizet
Coefficients t Sig

B Std Error Beta
1(Constant)

Teknologi Informasi
Budaya Organisasi

6.301
0.317
0.505

2.019
0.108
0.135

0.386
0.494

3.121
2.923
3.740

0.004
0.006
0.001

Dependen Variable: Sistem Informasi Akuntansi
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Tabel 4.11
Uji t Tahap. II
Coefficients a

Model
Unstandardizet
Coefficients

Standardizet
Coefficients t Sig

B Std Error Beta
1(Constant)

Teknologi Informasi
Budaya Organisasi

Sistem Informasi Akuntansi

-0.650
 0.356
 0.514
 0.479

2.396
0.127
0.168
0.186

0.319
0.371
0.353

-0.271
 2.807
 3.058
 2.578

0.788
0.009
0.005
0.015

Dependen Variable: Kinerja Manajerial

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan Analisis Regresi Linier Berganda, dihasilkan 
kesimpulan berikut ini yang juga merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang ada. 

1.	 Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
dengan tingkat signifikansi 0,006 < 5%, dengan demikian H1 diterima. Koefisien jalur 
bertanda positif ini memberikan informasi jika Teknologi Informasi penggunaannya 
meningkat maka karakteristik Sistem Informasi Akuntansi (SIA) akan meningkat, 
dengan pengaruh langsung sebesar 0,386.

2.	 Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap karakteristik Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) dengan tingkat signifikansi 0,001 < 5%, dengan demikian H2 diterima. 
Koefisien jalur bertanda positif ini memberikan informasi jika Budaya Organisasi 
dapat berjalan dengan baik maka karakteristik Sistem Informasi Akuntansi (SIA) akan 
meningkat, dengan pengaruh langsung sebesar 0, 494. 

3.	 Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial dengan tingkat 
signifikansi 0,009 < 5%, dengan demikian H3 diterima. Koefisien jalur bertanda positif 
ini memberikan informasi jika penggunaan Teknologi Informasi meningkat maka 
Kinerja Manajerial akan meningkat, dengan pengaruh langsung sebesar 0,319.

4.	 Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial dengan tingkat 
signifikansi 0,005 < 5%, dengan demikian H4 diterima. Koefisien jalur bertanda positif 
ini memberikan informasi jika Budaya Organisasi meningkat  maka Kinerja Manajerial 
akan meningkat, dengan pengaruh langsung sebesar 0.371.

5.	 Karakteristik SIA berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial dengan tingkat 
signifikansi 0,015 < 5%, dengan demikian H5 diterima. Koefisien jalur bertanda positif 
ini memberikan informasi jika karakteristik SIA meningkat maka Kinerja Manajerial 
akan meningkat, dengan pengaruh langsung sebesar 0,353.

6.	 Teknologi Informasi berpengaruh langsung terhadap Kinerja Manajerial dengan 
tingkat signifikansi 0,009 < 5% besaran pengaruhnya 0.319 dan tidak langsung melalui 
karakteristik SIA sebesar 0,136, dengan demikian H6 diterima. Artinya jika Teknologi 
Informasi mendukung, maka akan meningkatkan karakteristik SIA dan karakteristik SIA 
yang meningkat akan meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar 0,136 dan sebaliknya 
jika Teknologi Informasi tidak mendukung, maka akan menurunkan karakteristik SIA 
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dan karakteristik SIA yang menurun akan menurunkan Kinerja Manajerial sebesar 
0,136.

7.	 Budaya Organisasi berpengaruh langsung terhadap Kinerja Manajerial dengan tingkat 
signifikansi 0,005 < 5% besaran pengaruhnya 0,371 dan berpengaruh tidak langsung 
melalui karakteristik SIA sebesar 0,174, dengan demikian H7 dapat diterima. Artinya 
jika Budaya Organisasi mendukung, maka akan meningkatkan karakteristik SIA dan 
karakteristik SIA   yang meningkat akan meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar 
0,174 sebaliknya jika Budaya Organisasi tidak mendukung, maka akan menurunkan 
karakteristik SIA, karakteristik SIA   yang menurun akan menurunkan Kinerja 
Manajerial sebesar 0,174.

5.2 Saran
	 Dari penelitian yang telah dilakukan dan hasil-hasil yang diperoleh, ada beberapa 

saran yang dapat diberikan yaitu:
1.	 Peneliti selanjutnya diharapkan obyek penelitiannya agar diperluas,

     dengan demikian hasil penelitiannya akan lebih sempurna.
2.	 Jumlah sampel agar dimaksimalkan tidak hanya manajer kantor cabang, bisa ditambah 

supervisior, staf keuangan dan gudang, dengan demikian akan memperkuat validitas 
dan reliabilitas dalam pengolahan data. 

3.	 Penyebaran data kuesioner agar lebih bersifat terbuka, sehingga akan menghasilkan 
analisis data kualitatif yang lebih dalam.

4.	 Hal yang perlu menjadi perhatian bagi manajemen perusahaan, aplikasi Teknologi 
Informasi (TI) perlu ditingkatkan  kemampuannya untuk menyajikan informasi sesuai 
dengan kebutuhan manajer dalam pengambilan keputusan. Karena Teknologi Informasi 
(TI) yang merupakan perpaduan antara teknologi komputer dengan teknologi jaringan 
memungkinkan manajer untuk memperoleh tidak hanya informasi internal, tetapi 
juga informasi eksternal, non keuangan, dan berorientasi yang akan datang. Dengan 
demikian, semakin meningkatnya penerapan TI, semakin meningkat pula ketersediaan 
informasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) lingkup luas. Ini akan memberikan 
semakin banyak alternatif solusi yang dapat dipertimbangkan oleh manajer dalam 
pengambilan keputusan sehingga kinerja manajerial dapat ditingkatkan.

5.	 Manajer tidak hanya memfokuskan pada aktivitas sub unitnya sendiri, tetapi juga 
aktivitas unit lain. Kondisi ini akan meningkatkan kompleksitas tugas yang dihadapi 
oleh manajer dan menyebabkan perlunya koordinasi dan kontrol yang lebih baik. 
Oleh karena itu, untuk menghadapi situasi tersebut manajer membutuhkan informasi 
broadscope untuk mengatasi kompleksitas tugas yang dihadapi dan meningkatkan 
pengambilan keputusan. 
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